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ABSTRAK

Nama :  Hendro Prasetyo
Program Studi : Magister Perencanaan dan Kebijakan Publik
Judul : Identifikasi Sektor/Sub Sektor Unggulan Untuk Kebijakan

Ekonomi Kabupaten Kudus Provinsi Jawa Tengah.

Perekonomian Kabupaten Kudus memiliki ketergantungan yang tinggi
terhadap industri rokok/pengolaban tembakau. Perkembangan industri ini kedepan
kurang bagus, karena meningkatnya kesadaran hidup sehat tanpa rokok, dan
campur tangan pemerintah dalam menentukan harga jual eceran, penetapan cukai
yang tinggi bahkan cukai ganda, dan perkiraan rencana stagnasi produksi fahun
2015-2020.

Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi sektor/sub sektor unggulan di
Kabupaten Kudus selain industri pengolahan tembakau, sebagai langkah antisipasi
untuk menentukan strategi pembangunan ekonomi dimasa datang. Analisis
dilakukan terhadap PDRB riil Kabupaten Kudus dan Provinsi Jawa Tengah tahun
2000-2006,tanpa komponen industri pengolahan tembakau. Dengan menggunakan
metode Klassen Typology, Shift-Share dan Location Quotient (LQ), dihasilkan
enam (6) klasifikasi yang berbeda yaitu unggulan, potensial, berkembang,
tumbuh, tertekan dan tertinggal. Terbukti sebagai unggulan adalash (7} sektor
perdagangan, hotel dan restoran (sub sektor perdagangan besar dan eceran), (7i)
sektor industri pengolahan (sub sektor industri tanpa migas khususnya industri
makanan dan minuman; kertas dan barang cetakan; alat angkutan, mesin, dan
peralatan; barang lainnya), dan sub-sub sektor jasa swasta sosial kemasyarakatan.

Hasil ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi
pemerintah Kabupaten Kudus dalam menentukan sirategi kebijakan ekonomi yang
lebih memprioritaskan sektor/sub sektor unggulan.

Kata kunci :
tembakau, unggulan, kebijakan.
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ABSTRACT

Name :  Hendro Prasetyo
Study Program  : Planning and Public Policy Master's Degree
Title : Identification Base Sector/Sub Sector for Economic Policy

in Kudus District, Central Java Province

Kudus economy was highly dependens on tobacco industry. But whitc the
increase of awareness for healthy life and government interference on retail
selling price, through high and double tax, make the growt of tobacco industry
seems have no prospect in the future. Production stagnancy forecast in 2015-2020

also contribute to its slower growth.
This research aims to identify base sector/sub sector other than tobacco

industry, as an anticipation to determine Kudus district strategy on economic
development in the future. The analysis use on real GRDP 2000-2006 of Kudus
and Central Java, excluding tobacco industry component. By using Klassen
Typology, Shift-Share and Location Quotient (LQ) methods, give six different
classification of sectors as follows : excel, potent, develop, growth, depress, and
undeveloped. Trading, hotel & restaurant sector (wholesale and retail sub sector),
manufactur (non oil & gas industry, especially food and beverages; printing and
paper; transportation, apparatus and mathinery; others product), and social &
community service is proven to be the exceled sector in Kudus.

The result of this research could be use for Kudus government in

determine strategic economic policy.

Key words:
tobacco, economic base, policy.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Kebijakan desentralisasi yang dimulai tahun 2001 menempatkan

pemerintah provinsi dan kabupaten/kota pada suatu posisi penting dalam
mengatur dan mengurus wilayah serta masyarakat sesuai dengan kewenangannya.
Menyadari posisi strategis pemerintah daerah otonom, khususnya kabupaten/kota,
maka kewenangannya telah diperluas sebagaimana diatur di dalam UU Nomor 32
Tahun 2004. Dengan demikian kesempatan membuat perencanaan dan kebijakan
daerah sendiri untuk meningkatkan pelayanan publik dan kesejahteraan
masyarakat semakin besar.

Arah kebijakan pembangunan ekonomi nasional sebagaimana yang
tercantum dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) Nasional
2005 — 2009, salah satunya adalah terwujudnya percepatan pengembangan
wilayah serta peningkatan daya saing kawasan dan produk-produk unggulan
daerah yang semakin kompetitif di pasar bebas, sehingga dapat mempercepat
pembangunan ekonomi daerah dan mendukung pemerataan kesejahteraan
masyarakat secara nasional. Pengembangan produk unggulan diutamakan yang
menyerap banyak tenaga kerja, memenuhi kebutuhan dasar dalam " negeri,
memiliki potensi pengembangan ekspor, dan mengolah sumber daya alam dalam
negeri.

Suahasil Nazara (1994) menyatakan bahwa kebijakan pembangunan
daerah harus melihat ke arsh dua buah sasaran pokok, yaitu ; Perfama, sasaran
umum yang mirip dengan kebijakan nasional berupa pertfumbuhan, stabilitas dan
pemerataan. Kedua, memperhitungkan aspek spasial perekonomian, seperti
efisiensi lokasi, masalah migrasi, perkembangan perbedaan pendapatan perkapita
antar daerah dan lain sebagainya.

Perbedaan kondisi daerah membawa implikasi bahwa corak pembangunan
yang diterapkan berbeda pula. Meniru pola kebijakan yang pernah diterapkan dan
berhasil pada daerah lain belum tentu memberikan manfaat yang sama bagi daerah
sendiri. Jika menginginkan pembangunan daerah lebih berhasil, maka kebijakan
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yang diambil harus sesuai dengan kondisi (masalah, kebutuhan dan potensi)
daerah sendiri. Oleh karenanya diperlukan penelitian yang mendalam tentang
potensi daerah untuk mendapatkan data dan iformasi yang berguna bagi
penentuan perencanaan pembangunan daerah yang bersangkutan.

Konsep perencanaan pembangunan ekonomi yang bertumpu pada sektor-
sektor unggulan menjadi sangat penting, terutama di era otonomi daerah. Namun
demikian belum semua daerah memahami secara benar potensi unggulan yang
dimiliki, karena belum semuanya melakukan kajian ilmiah sesuai dengan teori
ekonomi. Mengingat perekonomian tumbuh dan berkembang dinamis, terbuka
kemungkinan terjadi perubahan struktur ekonomi. Oleh karenanya kajian ilmiah
mengenai sektor-sektor unggulan di daerah senantiasa perfu diperbaharui, agar
kebijakan pembangunan ekonomi daerah tetap aktual mampu mengikuti
perkembangan.

Kabupaten Kudus, sebapai salah satu daerah otonom dari 35
kabupaten/kota di Jawa Tengah, memiliki posisi geografi yang strategis di jalur
pantura pulau Jawa. Dengan luas wilayah 42.516 Ha atau sekitar 1,31% dari luas
wilayah Provinsi Jawa Tengah, merupakan kabupaten terkecil di Jawa Tengah.
Jumlah penduduk sampai dengan akhu tahun 2006 mencapai 742.040 jiwa atau
sekitar 2,24% jumlah penduduk Jawa Tengsh dengan PDRB perkapita sebesar
Rp.2.415.010,63 per bulan, mempakan yang tertinggi di Jawa Tengah. Menurut
laporan BPS Jawa Tengah tahun 2007, Kabupaten Kudus yang dikenal sebagai
kota kretek, merupakan salah satu daerah industri andalan di provinsi Jawa
Tengah. PDRB Kabupaten Kudus memberikan kontribusi yang cukup besar ke
Provinsi Jawa Tengah, menempati urutan ketiga setelah Kota Semarang dan
Kabupaten Cilacap. Dilihat dari nilai PDRB antara tahun 2001 hingga 2005, rata-
rata pertumbuhan ekonominya sebesar 6%, merupakan yang tertinggi di Jawa
Tengah. Total PDRB Kabupaten Kudus tahun 2005 mencapai Rp.19,823 trilyun,
dimana sektor ekonomi yang memberikan sumbangan terbesar diperoleh dari
sektor industri Rp.12,844 trilyun (64,79%), sektor perdagangan, hotel dan restoran
Rp.5,123 trilyun (25,84%) dan sekior pertanian sebesar Rp.0,447 trilyun (2,25%).
Data tersebut memberikan gambaran bahwa sektor Industri Manufaktur
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mendominasi perekonomian Kabupaten Kudus, sehingga dapat dipastikan sebagai
sektor unggulan. .

Perkembangan perekonomian Kabupaten Kudus terbilang unik, dimana
dengan keterbatasan sumber daya yang ada telah mampu berkembang lebih
unggu! dari daerah kabupaten/kota lain di Jawa Tengah. Terbentuknya aglomerasi
industri di Kabupaten Kudus berkembang secara alamiah, dengan rentang waktu
sangat panjang, yang diawali dari industri rokok kretek. Sejarah panjang itu
berawal dari penemuan “rokok cengkeh” oleh Djamari, penduduk Kudus yang
menderita sakit dibagian dadanya. Ja menggunaan minyak cengkeh untuk
mengobati penyakitnya. Setelah sembuh, maka tersebar kabar bahwa kebiasaan
merokok dengan cengkeh (yang mengandung cengkeh) dapat menyembuhkan
sesak nafas. Dengan naluri bisnisnya, pada sekitar tahun 1870 Djamari mulai
membuat “rokok obat” atau dikenal dengan nama “rokok cengkeh” yang
diproduksi dalam skala industri Tumah tangga dan laku dipasaran. Kemudian
sebutan itu berganti dengan nama “rokok kretek™ karena bila rokok ini dibakar
menimbulkan bunyi kemeretek, (Budiman & Onghokham, 1987).

Rokok kretek ini, tercatat mulai berkembang pesat di Kudus pada masa
Nitisemito yang mengawali usaha membuat rokok pada tahun 1906. ‘Melihat
perkembangan yang pesat dan permintaan pasar makin besar, maka pada tahun
1914 Nitisemito mendirikan perusahaan rokok dengan merek Bal Tiga. Berawal
dari sini, Kudus memasuki industrialisasi rokok kretek, yang terbuat dari rajangan
tembakau, cengkeh dan pembungkus dari daun jagung/klobot, (Kompas, 2003).
Hasil penelitian mengenai daerah penghasil rokok di Indonesia yang dilakukan
oleh Kuncoro tahun 2001, menyimpulkan bahwa Kudus merupakan salah satu
dari empat Kabupaten/Kota industri klaster rokok di Indonesia, dan merupakan
satu-satunya yang ada di Jawa Tengah. Sedangkan tiga daerah lainnya berada di
Jawa Timur. Adapun jenis rokok yang diproduksi dan beredar saat ini dapat
digolongkan menjadi tiga yaitu Rokok Klobot/Klembak, Sigaret Kretek Tangan
(SKT) dan Sigaret Kretek Mesin (SKM), yang diproduksi oleh industri besar,
sedang, kecil dan rumah tangga.
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Sejarah perkembangan industri yang cukup panjang, menjadikan
perekonomian Kabupaten Kudus didominasi oleh sektor industri manufaktur.
Sumbangan terbesar berasal dari sub sektor industri makanan, minuman dan
tembakau, dalam hal ini lebih spesifik adalah industri rokok/pengolahan tembakau
sebagaimana terlihat pada Tabel 1.1. Dilihat dari sisi ekonomi, merupakan suatu
keuntungan bagi masyarakat dan pemerintah Kabupaten Kudus karena industri
yang ada merupakan industri padat karya. Sebagian besar produksi rokok dibuat
dengan tangan, dengan demikian mampu menyerap tenaga kerja cukup besar.
Pada tahun 2005, misalnya, jumlah pekerja industri rokok mencapai 71.634 orang
(18,2%) dari seluruh pekerja sebanyak 393.626 orang. Hal ini menyebabkan
industri rokok memiliki andi! yang besar terhadap penerimaan pendapatan dan
kesejahteraan masyarakat di Kabupaten Kudus.

Bagi pemerintah daerah dan masyarakat Kabupaten Kudus, keberadaan
industri rokok patut dibanggakan. Selain mempunyai nilai tambah yang sangat
besar, dimana pada tahun 2006 mencapai Rp.3,97 trilyun (58,81% lebih) dari
PDRB sub sektor industri manufaktur sebesar Rp.6,69 trilyun, juga mampu
menyerap tenaga kerja 46% dari total pekerja industri manufaktur, Namun
 demikian harus diakui bahwa rokok tidzk baik bagi kesehatan. Badan keschatan
dunia (WHO) bahkan telah menyerukan tentang larangan merokok, pembatasan
produksi dan pembatasan kadar maksimum nikotin dan tar dalam rokok.
Indonesia sebagai salah satu negara produsen rokok mendapat tekanan dari dunia
internasional untuk segera meratifikasi kesepakatan tersebut. Namun, sampai saat
ini Indonesia belum menandatangani, karena industri rokok masih menjadi
andalan penerimaan negara (cukai) dan menyediakan lapangan kerja bagi
masyarakat. Namun, mengingat pemerintah juga berkepentingan melindungi
kesehatan masyarakat, maka konsumsi rokok perlu dikendalikan. Beberapa
langkah kebijakan untuk mengendalikan konsumsi rokok diantaranya; menaikkan
Harga Jual Eceran (HJE), menaikan pajak (cukai), pengenaan cukai ganda
(perbungkus dan perbatang), bahkan mengeluarkan larangan merokok di tempat
umum sebagaimana pernah dilakukan oleh Pemda DKI tahun 2005/2006.

Kebijakan pemerintah yang dilakukan secara simultan pada tahun
2005/2006, diantaranya melalui Peraturan Menteri Keuangan (PMK) Nomor
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43/PMK.04/2005 yang menaikkan HJE rokok rata-rata 15% berlaku mulai 1 Juli
© 2005. Belum genap satu tahun, HJE rokok dinaikkan lagi sebesar 10% per 1 April
2006 berdasarkan PMK Nomor 17/PMK.04/2006. Berdasarkan perhitungan
Badan Analis Fiskal Departemen Keuangan (Tjahjaprijadi dan Indarto, 2003),
kenaikan cukai rokok rata-rata sebesar 7% akan menurunkan konsumsi semua
jenis rokok sebesar 3,62%. Kebijakan-kebijakan tersebut berfujuan untuk
menurunkan konsumsi rokok, dan pada gilirannya diharapkan pelaku industri
rokok akan menyesuaikan permintaan pasar dengan menurunkan produksi.
Kondisi ini juga terjadi di Kabupaten Kudus. Sebagai gambaran, pada tahun 2005
produksi rokok mencapai 55.882.200.320 batang, sedangkan tahun 2006
produksinya turun 2,4% menjadi 54.295.472.900 batang. Akibatnya sektor
industri manufaktur Kabupaten Kudus fumbuh melambat dan perturnbuhan PDRB
yang biasanya di atas 5%, pada tahun 2006 hanya tumbuh 2,02%. Hal lain yang
diduga turut mempengaruhi perkembangan industri rokok dan perekonomian
Kabupaten Kudus adalah menurmnaya daya beli masyarakat akibat naiknya harga
barang dan jasa, sebagai akibat kenaikan harga BBM pada 1 Oktober 2005.

1.2. Perumusan Masalah
Tekanan terhadap industri rokok kedepan akan semakin berat, seiring

meningkatnya kesadaran masyarakat akan arti pentingnya kesehatan, dan semakin
banyaknya kampanye anti rokok. Pada saat ini peranan industri rokok masih
dibutuhkan karena mampu menyerap banyak tenaga kerja. Namun dalam jangka
panjang diperkirakan terjadi perubahan, mengingat trend produksi rokok yang
selalu meningkat hanya Sigaret Kretek Mesin (SKM), sedangkan untuk jenis
produk buatan tangan (SKT) terus menurun. Kondisi ini kemudian direspon oleh
pemerintah, meskipun masih sebatas wacana, disampaikan bahwa pada 2015-2020
pemerintah mentargetkan stagnasi produk rokok nasional sebanyak 260 miliar
batang per tahun, dan akan diterapkan sistim kuota produksi (Tempo : 2008). Saat
ini produksi nasional masih di bawah 240 miliar batang per tahun. Dengan
demikian, meskipun industri rokok di Kabupaten Kudus masih dominan, namun
tidak bisa meningkat. Diperkirakan di masa yang akan datang, daya serap tenaga
kerja akan menurun. Oleh karena itu sangat penting bagi pemerintah dan
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masyarakat Kabupaten Kudus untuk memulai mengidentifikasi sektor-sektor
unggulan selain industri rokok, guna menerapkan strategi perencanaan kebijakan
pembangunan yang tepat dimasa datang.

Gambaran sekilas struktur ekonomi Kabupaten Kudus berdasarkan PDRB
dengan rokok dan tanpa rokok menunjukkan adanya perbedaan cukup signifikan,
sebagaimana Gambar 1.1. Berdasarkan keseluruhan PDRB termasuk industri
rokok, pada tahun 2006 perekonomian Kabupaten Kudus didominasi oleh sektor
industri 61,35%, diikuti sektor perdagangan 27,40%. Sedangkan berdasarkan
PDRB tanpa industti rokok/pengolahan tembakau struktur ekonominya
didominasi oleh perdagangan dan industri dengan komposist cukup seimbang,
yaitu 42,87% perdagangan dan 39,54% industri. Kondisi ini memberikan harapan
yang baik dan tetap optimis, bahwa di masa yang akan datang Kabupaten Kudus
secara ekonomi masih memiliki keunggulan-keunggulan untuk bisa berkembang

lebih baik.
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Gambar 1.1 : Perbandingan Struktur Ekonomi Kabupaten Kudus
Berdasarkan Total PDRB dengan PDRB Tanpa Rokok (ADHK. 2000=100)

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka dapat dirumuskan suatu
permasalahan yaitu, “Selain industri rokok/pengolahan tembakau, sektor/sub
selktor ekonomi apakah yang menjadi unggulan Kabupaten Kudus di dalam
lingkup Provinsi Jawa Tengah?”

Universitas indonesia

Identifikasi sektor..., Hendro Prasetyo, FE Ul, 2009.




1.3. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengenal sektor/sub

sektor unggulan Kabupaten Kudus diluar industri rokok/pengolahan tembakau,
dalam lingkup Provinsi Jawa Tengah, yang didasarkan atas suatu analisa ekonomi.

Disamping itu diharapkan dapat memberikan rekomendasi alternatif
penyusunan strategi perencanaan pembangunan daerah khususnya bidang
ekonomi berdasarkan sektor/sub sektor ekonomi unggulan Kabupaten Kudus,

dimasa yang akan datang.

1.4. Hipotesis
Berdasarkan pengamatan data awal, struktur ekonomi, dan kondisi

lapangan yang ada, diduga bahwa selain industri rokok/pengolahan tembakau,

sektor/sub sektor ekonomi unggulan di Kabupaten Kudus adalah ;

a. Sektor industri pengolahan meliputi sub sektor industri tanpa migas, khususnya
industri makanan dan minuman, serta industri kertas dan barang cetakan.

b. Sektor perdagangan, hotel dan restoran, yaitu sub sektor perdagangan besar dan

cccran.

1.5. Manfaa¢ Penelitian
Diharapkan tesis ini .dapat menjadi salah satu bahan masukan dan

pertimbangan bagi Pemerintah Kabupaten Kudus, terutama Bappeda atau instansi
terkait lainnya di dalam menyusun perencanaan pembangunan daerah.

Bagi penulis merupakan suatu proses pembelajaran yang sangat berarti,
untuk lebih mengenal potensi ekonomi unggulan di daerah tempat bertugas, dan
berguna menambah bekal dalam menjalankan tugas.,

1.6. Ruang Lingkup Penelitian
Berdasarkan atas permasalahan dan tujuan yang hendak dicapai, maka

kajian penelitian difokuskan/terbatas pada daerah Kabupaten Kudus dengan
memperhatikan daerah Provinsi Jawa Tengah. Observasi penelitian dilakukan
untuk mengidentifikasi sektor-sektor unggulan dalam jangka waktu 2000-2006.
Identifikasi dan analisis yang dilakukan bersifat makro dan tidak terfokus pada
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hal-hal yang bersifat teknis/mikro dari setiap sektor usaha. Pengertian sektor
dalam penelitian ini adalah sektor-sektor usaha dalam PDRB.

1.7. Metodologi Penelitian
Tesis ini menggunakan metode eksploratif dalam menjawab permasalahan

dengan pendekatan kuantitatif yang diperkuat dengan pendekatan kualitatif dalam
analisis, untuk mengungkap potensi sektor-sektor ekonomi dalam PDRB,
sehingga dapat teridentifikasi sektor unggulan Kabupaten Kudus. Beberapa alat
analisis yang dipakai adalah ; analisis Tipologi Daerah (Klassen Typology), Shift-
Share, Location Quotient (L(), dan untuk merangkumnya dilakukan dengan
menggunakan Teknik Overlay. Adapun penjabaran operasional dari metodologi
penelitian diuraikan dalam Bab IV.

1.8. Sistimatika Penulisan

Tesis ini, disusun dalam enam bab dengan sistimatika penulisan sebagai
berikut :

Bab I merupakan pendahuluan yang menguraikan latar belakang
penelitian, perumusan masalah, hipotesis, tujuan dan manfaat penelitian, ruang
lingkup, metodologi dan sistematika penulisan.

Bab II berisi tinjauan pustaka, landasan teori yang membahas dasar-dasar
teori dan konsep yang berhubungan dengan perencanaan pembangunan daerah,
pertumbuhan dan perubahan struktur ekonomi, dan teori basis ekonomi.

Bab III menguraikan gambaran umum wilayah Kabupaten Kudus sebagai
lokasi penelitian, dengan mencantumkan profil daerah ditinjau dari keadaan
ekonominya.

Bab IV menjelaskan mengenai metodologi penelitian, terdiri dari metode
pengumpulan data dan penjelasan alat analisis yang digunakan dalam penelitian.

Bab V merupakan pembahasan utama dari isi tesis yang mendiskripsikan
hasil identifikasi sektor/sub sektor unggulan, dari penggunaan model Tipologi
Daerah, Shifi-Share, Location Quotient (LQ), Teknik Overlay.

Bab VI sebagai bab terakhir berisi kesimpulan dan rekomendasi kebijakan

perencanaan pembangunan daerah.
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BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Teori Pembangunar Ekonomi Daerah

Pembangunan ckonomi daerah menurut Blakely (1989) adalah suatu
proses dimana pemerintah daerah dan masyarakatnya, mengelola sumberdaya-
sumberdaya yang ada dan membentuk suatu pola kemitraan antara pemerintah
daerah dengan swasta, untuk menciptakan suatu lapangan kerja baru dan
merangsang perkembangan kegiatan ekonomi atau pertumbuhan ekonomi dalam
wilayah tersebut (Arsyad, 1999 dan Kuncoro, 2004). Proses yang dimaksud di
datamnya mencakup pembentukan institusi-institusi baru, pembangunan industri-
industri alternatif, perbaikan kapasitas tenaga kerja yang ada untuk menghasilkan
produk barang dan jasa yang lebih baik, identifikasi pasar-pasar baru, alth ilmu
pengetahuan, dan pengembangan perusahaan-perusahaan baru.

Para ahli ekonomi regional mengatakan bahwa faktor yang mempengaruhi
pertumbuban daerah dalam kaitannya dengan pengembangan kawasan industri
yaitu lokasi. Hal ini dapat dipaha‘rﬁi bahwa dengan menentukan lokasi yang tepat
maka biaya transportasi akan dapat diminimumkan baik untuk mengumpulkan
faktor produksi (input} maupun untuk memasarkan hasil-hasil produksi (outpuz).

Dalam persaingan global yang semakin tajam, industri di suatu negara
dituntut untuk mampu menghasilkan output secara efisien jika ingin tetap dapat
bertahan. Efisiensi dalam produksi dapat dicapai jika sumber daya yang tersedia
dapat dialokasikan secara efektif dan efisien. Hal ini dapat dikembangkan dengan
adanya peran pemerintah ikut campur dalam meningkatkan produktivitas, efisiensi
dan kapabilitas nasional (Porter, 1990). Pembangunan ekonomi akan optimal bila
didasarkan pada keunggulan komparatif (comparative advantage) dan keunggulan
kompetitif (competitive advantage).

Keunggulan komparatif lebih menekankan kepemilikan sumber ekonomi,
sosial, politik dan kelembagaan suatu daerah, seperti ; kepemilikan sumber daya
alam, sumber daya manusia, infrastruktur dan lain-lain. Sementara itu, keunggulan
kompetitif menurut Porter (1990) lebih menekankan efisiensi pengelolaan

(manajemen ; perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan) penggunaan sumber-

Universitas Indonesia

Identifikasi sektor..., Hendro Prasetyo, FE Ul, 2009.




11

sumber tersebut dalam produksi, konsumsi maupun distribusi (Rahardja, 2002).
Secara umum, keunggulan komparatif akan menuju keunggulan kompetitif,
artinya kepemilikan faktor produksi yang melimpah memungkinkan untuk
mencapai kondisi skala ekonomis/efisiensi (economic of scale) yang merupakan
landasan keunggulan kompetitif. Tetapi keunggulan kompetitif juga dapat diraih
tanpa harus memiliki keunggulan komparatif, yaitu ketika suatu daerah berhasil
mengelola sumber daya yang sedikit tersebut secara efisien. Di sini peran
pengelolaan sangat penting, dan pembangunan yang didasarkan pada keunggulan
kompetitif akan lebih berkelanjutan (sustainable).

Era baru kebijakan otonomi daerah yang seluas-luasnya diterapkan mulai
tahun 2001, menempatkan pemerintah daerah pada suatu posisi yang strategis
dalam membangun daerah masing-masing. Pembangunan daerah mempunyai
sasaran untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang tinggi, sekaligus meningkat-
kan jumlah dan jenis peluang kerja bagi masyarakat daerah. Masalah pokok
pembangunan daerah terletak pada penekanan kebijakan-kebijakan pembangunan
yang didasarkan pada kekhasan daerah yang bersangkutan, dengan menggunakan
potensi sumber daya manusia, kelembagaan dan sumber daya fisik secara lokal
(Arsyad, 1999). Untuk menjawab persoalan tersebut, kebijakan pemérintah dalam
mendukung pembangunan daerab, dilakukan dengan memberikan perhatian pada
perspektif dan pendekatan konsentrasi spasial, untuk mendorong spesialisasi
produk serta meningkatkan efisiensi produktivitas.

Pembangunan regional sebaiknya lebih memperhatikan keunggulan-
keunggulan dan karakteristik khusus setiap daerah (Kuncoro 2002). Pembangunan
juga harus meningkatkan pendapatan perkapita masyarakat lokal, sehingga akan
meningkatkan daya tarik daerah tersebut untuk menarik investor-investor baru
menanamkan modalnya, yang pada akhimya mendorong meningkatnya kegiatan
ekonomi, dan kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu, pemerintah daerah
beserta partisipasi masyarakatnya, dengan memanfaatkan sumber daya yang ada
harus mampu menaksir potensi sumberdaya-sumberdaya yang diperlukan untuk

merancang dan membangun perekonomian daerah.
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2.2. Teori Pertumbuhan Ekonomi
Pertumbuhan ekonomi secara sederhana dapat dikatakan sebagai

persentase pertumbuhan produk domestik bruto yang divkur menurut harga tetap
tahun tertentu (Nopirin, 1996). Besaran ini dalam pembangunan ekonomi menjadi
salah satu kriteria untuk mengukur perkembangan ekonomi suatu negara atau
daerah. Suatu perekonomian dikatakan mengalami pertumbuhan apabila tingkat
kegiatan ekonomi suatu negara atau daerah lebih tinggi dari apa yang telah dicapai
pada periode sebelumnya, yang difunjukkan oleh kenaikan output (PDB atau
PDRB) yang dihasilkan oleh suatu perekonomian.

Perekonomian yang baik adalah suatu perekonomian yang mampu
memberikan kesejahteraan bagi seluruh penduduk di wilayah yang bersangkutan.
Dalam setiap kebijakan ekonomi makro, maka perfumbuhan ekonomi merupakan
salah satu tujuan penting yang hendak dicapai dalam suatu perekonomian. Suatu
perekonomian dikatakan mengalami pertumbuhan atau berkembang ditandai
adanya jumilah barang dan jasa yang dihasitkan dalam perekonomian tersebut
bertambah besar pada tahun-tahun berikutnya. Djojohadikusumo (1994)
mengemukakan bahwa disamping itu, pertumbuhan ekonomi juga ditandai dengan
adanya laju pertumbuhan pendapatan perkapita dalam arti nyata, persebaran
angkatan kerja menurut sektor kegiatan produksi yang menjadi sumber nafkahnya,
© serta pola persebaran penduduk dalam masyarakat.

Menurut pandangan ahli ekonomi klasik maupun neoklasik, sebagaimana
dikutip oleh (Sukirno, 1985 dan Boediono, 1985) bahwa pada dasamya faktor-
faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, adalah jumlah penduduk,
jumlah stok barang modal, luas tanah dan kekayaan alam, serta tingkat teknologi
yang digunakan. Oleh Jhinghan (1999), faktor di atas disebut sebagai faktor
ekonomi, sedangkan faktor lain yang cukup berpengaruh dikatakannya sebagai
faktor non ekonomi meliputi kondisi sosial budaya, politik dan nilai-nilai moral
suatu bangsa.

Pada dasarnya, untuk mendorong terjadinya pertumbuhan ekonomi daerah,
perlu ditentukan prioritas pembangunan daerah (Syafrizal, 1997). Salah satu
kebijakan yang perlu dilakukan adalah pengusahaan semaksimal mungkin agar
prioritas pembangunan daerah sesuvai dengan potensi yang dimiliki oleh daerah
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yang bersangkutan. Hal ini perlu diusahakan karena potensi pembangunan yang
dimiliki oleh setiap daerah sangat beragam. Apabila prioritas pembangunan
kurang sesuai dengan potensi daerah, maka sumber daya yang ada kurang dapat
dimanfaatkan secara maksimal. Keadaan tersebut mengakibatkan relatif
lambatnya proses pertumbuhan ekonomi daerah bersangkutan, yang selanjutnya
mengakibatkan kepincangan pembangunan wilayah secara keseluruhan.

Hill (1989), Kuncoro (1996), dan beberapa ekonom menyatakan, untuk
mengetahui gambaran tentang pola dan struktur pertumbuhan ekonomi masing-
masing daerah dapat digunakan alat analisis tipologi dacrah (&assen typology).
Tipologi Daerah pada dasarnya membagi daerah berdasarkan dua indikator utama
misalnya, pertumbuhan ekonomi daerah dan pendapatan perkapita daerah. Dengan
menentukan rata-rata pertumbuhan ekonomi sebagai sumbu vertikal dan rata-rata
pendapatan per kapita sebagal sumbu horizontal, daerah yang diamati dapat dibagi
menjadi empat klasifikasi, yaitu : daerah cepat maju dan cepat tumbuh (high
growth and high income), daerah maju tetapi tertekan (high income but low
growth), daerah berkembang cepat (high growth but low income), dan daerah
relative tertinggal (Jow growth and low income).

Kriteria yang digunakan oleh Kuacoro (1996) untuk membagi daerah
kabupaten/kota di Indonesia adalah sebagai berikut : (1) daerah cepat maju dan
cepat tumbuh, daerah yang memiliki tingkat pertumbuban ckonomi dan
pendapatan per kapita yang lebih tinggi dibanding rata-rata kabupaten/kota di
Indonesia; (2) daerah maju tetapi tertekan, daerah yang memiliki pendapatan per
kapita lebih tinggi, tetapi tingkat pertumbuhan ekonominya lebih rendah
dibanding rata-rata kabupaten/kota di Indonesia; (3) daerah berkembang cepat,
adalah daerah yang memiliki tingkat perfumbuban tinggi, tetapi tingkat
pendapatan per kapita lebih rendah dibanding rata-rata kabupaten/kota di
Indonesia; (4) daerah relatif tertinggal adalah daerah yang memiliki tingkat
pertumbuhan ekonomi dan pendapatan per kapita yang lebih rendah dibanding
rata-rata kabupaten/kota di Indonesia. Disebut “tinggi” apabila indikator di suatu
kabupaten/kota lebih tinggi dibandingkan rata-rata seluruh kabupaten/kota di
Indonesia; digolongkan “rendah™ apabila indikator di suatu kabupaten/kota lebih
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rendah dibandingkan rata-rata seluruh kabupaten/kota di Indonesia. Klasifikasi
daerah tersebut dapat dilihat dalam bentuk matrik tipologi dacrah sebagai berikut :

Tabel 2.1 : Matrik Tipologi Daerah

DRB per kapita (Y)
Laju (Yi>2Y) Yi<Y)
Pertumbuhan (T)
(i>T Pendapatan tinggi dan | Pendapatan rendah dan
i2T) pertumbuhan tinggi pertumbuhan tinggi
I <T) Pendapatan tinggi dan | Pendapatan rendah dan
T pertumbuhan rendah | pertumbuhan rendah
Sumber : Kuncoro, (1996).
Keterangan :
Y = Rata-rata PDRB per kapita kabupaten/kota
Yi = PDRB per kapita kabupaten/kota yang diamati (i)
I = rata-rata pertumbuban ekonomi kabupaten/kota
T = Pertumbuhan ekonomi kabupaten/kota yang diamati (i)

Model klassen typology dapat pula digunakan untuk mengetahui gambaran
tentang pola dan struktur perfumbuhan sektoral daerah (Widodo, 2006).
Berdasarkan klassen WOIogy: masing-masing sektor ekonomi di daerah dapat
diklasifikasikan sebagai scktor yamg prima, berkembang, potensial dan
terbelakang. Analisis ini mendasarkan pengelompokan suatu sektor dengan
melihat pertumbuhan dan kontribusi sektor tertentu terhadap total PDRB suatu
daerah, sehingga suatu sektor dapat dikelompokkan dalam matrik sebagai berikut :

Tabel 2.2 : Matrik Tipologi Daerah

Rerata Kontribusi
Sektoral thd
PDRB

Ysextor > Yrors Ysexror < Yrors

Rerata Laju
Pertumbuhan
Sektoral
'sextor > T'rorB Sektor Prima Sektor Berkembang
I'sextor < I'pora Sektor Potensial Sektor Terbelakang |
Sumber : Widodo, (2006).

Keterangan :
- Ysexror = PDRB sektor ke i
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- Yrors = rata-rata PDRB
- F'sektor = faju pertumbuhan PDRB sektor ke i
- T'rors = laju pertumbuhan PDRB

Hasil klasifikasi dari matrik tersebut dapat diartikan :
Sektor Prima adaiah sektor yang kontribusinya besar dan tumbuh cepat.
Sektor Potensial adalah sektor yang kontribusinya besar tetapi tumbuh lambat.

Sektor Berkembang yakni sektor yang kontribusinya kecil tetapi tumbuh cepat
Sektor Terbelakang yakni sektor yang kontribusinya kecil dan tumbuh lambat.

Hasil pemetaan tipologi daerah di atas sangat tepat digunakan untuk menentukan
skala prioritas perencanaan pembangunan menurut periode waktu ; jangka
pendek, jangka menengah dan jangka panjang (Widodo, 2006).

Dalam penelitian lain mode] tipotogi daerah dapat pula digunakan untuk
mengklasifikasikan daerah berdasarkan indikator pembangunan manusia (HDI)
dan pertumbuhan ekonomi daerah. Pada prinsipnya analisis tipologi daerah
membagi daerah berdasarkan dua indikator utama, bisa berupa pertumbuhan
ekonomi dengan pendapatan perkapita, pe&umbuhan ekonomi dengan HDI, dapat
pula pendapatan perkapita dengan BDI, atau perfumbuhan sektor ekonomi dengan
kontribusi sektor ckonomi, atau kombinasi dari variabel lainnya. Dengan
demikian model tipologi daerah sangat fleksibel, mudah dilakukan penyesuaian
dan memungkinkan untuk dilakukan modifikasi sesuai dengan kebutuhan

penelitian. Namun model ini sangat sensitif terhadap periode waktu.

2.3. Teori Perubahan Struktural

Teori perubahan struktural (structural-change theory) menurut Todaro
(2004) memusatkan perhatiannya pada mekanisme yang memungkinkan negara-
negara yang masih terbelakang untuk mentransformasikan struktur perekonomian
dalam negeri mereka dari pola perckonomian pertanian subsisten tradisional ke
perekonomian yang lebih modem, lebih berorientasi ke kehidupan perkotaan,
serta memiliki sektor industri manufaktur yang lebih bervatiasi dan sektor jasa-
jasa yang tangguh.

Sukirno (1985) menyatakan bahwa perubahan struktural ditandai dengan
adanya perubzhan persentase sumbangan berbagai sektor dalam pembangunan
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ekonomi, yang disebabkan adanya intensitas kegiatan manusia dan perubahan
teknologi. Secara umum Sumodiningrat (1996) menjelaskan bahwa hasil yang
mendasar dalam rangka perubahan struktur ekonomi adalah berawal dari langkah-
langkah yang meliputi pengalokasian sumber daya, penguatan kelembagaan dan
sumber daya manusia.

Salah satu pendekatan yang sering dipakai untuk mendeteksi perubahan
struktur ekonomi adalah analisis shiff-share. Pada awalnya teknik ini digunakan
untuk mengamati perubahan total kesempatan kerja regional dengan kesempatan
kerja nasional (Soepono, 1993 ; Hanham dan Shawn, 2000). Perkembangan
selanjutnya analisis ini digunakan untuk mengukur kinerja pertumbuhan ekonoms
(kriteria pertumbuhan). Analisis shiff-share digunakan unfuk menganalisis
perubahan struktur ekonomi daerah studi dengan membandingkannya dengan
perekonomian yang lebih luas sebagai referensi (Arsyad, 1999).

Analisis ini memberikan data tentang kinerja perekonomian dalam tiga
bidang yang berhubungan satu sama lain yaitu ; (/) pertumbuhan ekonomi daerah
diukur dengan cara menganalisis perubahan pengerjaan agregat secara sektoral
dibandingkan dengan perubahan pada sektor yang sama di perekonomian yang
dijadikan acuan (national growth effect); (2) Pergeseran proporsional
(proporsional shifi) mengukur perubahan relatif, pertumbuhan atau penurunan,
pada daerah studi dibandingkan dengan perekonomian yang lebih besar yang
dijadikan acuan. Pengukuran ini memungkinkan kita untuk mengetahui apakah
perekonomian daerah terkonsentrasi pada industri-industri yang tumbuh lebih
cepat ketimbang perekonomian yang dijadikan acuan ; (3) Pergeseran diferensial
(differential shifi} membantu kita dalam menentukan seberapa jauh daya saing
industri daeral/lokal dengan perekonomian yang dijadikan acuan. Oleh karena itu
jika pergeseran diferensial dari suatu industri adalah positif, maka industri tersebut
lebih tinggi daya saingnya ketimbang industri yang sama pada perekonomian
yang dijadikan acuan. Oleh Arsyad (1999) analisis shiff-share disajikan sebagai
berikut :

(Perubahan employment industri daerah = pertumbuhan ekonomi +

pergeseran proporsi + pergeseran diferensial).
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Keterangan :

Pertumbuhan ekonomi = pertumbuhan employment secara nasional

Pergeseran proporsional = rasio pertumbuhan employment sektor tertentu - rasio
pertumbuhan employment nasional. Jika hasilnya
positif berarti sektor tersebut tumbuh lebih cepat
ketimbang  perckonomian nasional, demikian
sebaliknya.

Pergeseran diferensial = rasio pertumbuhan employment daerah — rasio
pertumbuhan employment sektor tertentu. Jika
hasilnya positif berarti daerah mempunyai daya saing
yang kuat.

Soepono (1993), membagi pertumbuhan sebagai perubahan (D) suatu
variabel wilayah seperti kesempatan kerja, nilai tambah, pendapatan atau output,
selama kurun waktu tertentu menjadi tiga pengaruh komponen yang mengukur
pertumbuhan yang berbeda di antara wilayah-wilayah. Pengarih / komponen
pertumbuhan itu: () laju pertumbuhan nasional (N); (2) bauran industri atau
industri mix (M) ; dan (3) pengaruh keunggulan kompetitif (C). Tujuan analisis
shift-share adalah untuk mengetahui besarnya kinerja atau produktivitas kerja
perekonomian daerah studi yang didasarkan pada keunggulan kompetitif sektoral.
Adapun formulasi yang digunakan untuk analisis Shiff-Share ini oleh Soepono
(1993), sebagai berikut :

Dampak riif perturnbuhan ekonomi daerah :

Di=Ns+M;i+Ci atau  Di=Y¥ - Yi corvrrerarrrrcrnrrcacnee 2.1)
dimana :

-Ni=Yi.Is (pengaruh pertumbuhan nasional terhadap sektor i di wilayah j)

~-Mij=Y; {Tw—T%) (bauran industri sektor i di wilayah j)

-Ci=Yy([5—Tw) (keunggulan kompetitif sektor i di wilayah j)

Keterangan :

Y = nilai tambah sektor i di wilayah j tahun awal

Yia  =nilai tambah sektor i nasional/referensi tahun awal

Y*; = nilai tambah sektor i di wilayah j tahun terakhir

[y = laju perturnbuhan sektor i di daerah j
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I'm = laju pertumbuhan sektor i nasional
I = laju pertumbuhan ekonomi nasional

Kelebihan model shiff share adalah sederhana dan mudah diaplikasikan,
data relatif mudah diperoleh, tetapi relatif cukup mampu menggambarkan
perubahan struktur ekonomi yang terjadi, sampai pada sub sektor/sub-sub sektor.
Shift share juga dapat memisahkan antara kontribusi nasional dengan dampak
internal daerah tersebut terhadap pertumbuhan ekonomi daerah.

Sedangkan kelemahannya adalah tidak dapat berfungsi sebagai alat
prediksi, mengingat regional shift tidak konstan dari suatu periode ke periode
lainnya. Ada data periode waktu tertentu di tengah periode pengamatan yang tidak
terungkap. Tidak dapat dipakai untuk melihat keterkaitan antar sektor.

2.4. Analisis Basis Ekonomi
Struktur perekonomian daerah secara sederhana dapat dibedakan atas dua

sektor yaitu basis dan non basis (Glasson, 1990). Sektor basis (basic activities)
adalah kegiatan sektor ekonomi yang mengekspor barang dan jasa ke tempat lain
di luar batas perekonomian masyarakat yang bersangkutan, dalam arti bahwa
sektor ini dalam aktivitasnj;a mampu memenuhi kebutuhan daerah sendiri (pasar
domestik) dan daerah lain bahkan luar negeri. Sektor tersebut di atas dikatakan
sebagai sektor unggulan (Rex, 1997). Sedangkan sektor non basis (non basic
activities) yz;jtu kegiatan sektor ekonomi yang hanya menyediakan barang-barang
yang dibutuhkan oleh orang-orang yang bertempat tinggal di dalam batas-batas
perekonomian masyarakat yang bersangkutan, atau dikenal dengan sektor non
unggulan,

Analisis basis ekonomi menyatakan bahwa faktor penentu utama
pertumbuhan ekonomi suatu daerah berhubungan langsung dengan permintaesn
akan barang dan jasa dari luar daerah. Pertumbuhan industri-industei yang
menggunakan sumber daya lokal, termasuk tenaga kerja dan bahan baku untuk
diekspor, akan menghasilkan kekayaan daerah dan menciptakan peluang kerja
(fob creation) (Arsyad, 1999). Untuk mengukur kegiatan sektor basis dan non
basis bisa dilakukan dengan pendekatan sektoral menurut struktur tenaga kerja,
struktur produksi dan struktur pendapatan. Metode untuk memilah aktivitas sektor
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basis dan non basis dapat dilakukan dengan survei langsung (namun
membutuhkan biaya dan waktu yang tidak sedikit), atau mengasumsikan bahwa
beberapa sektor menjadi sektor utama, sedangkan sektor lain hanya bertindak
sebagai pendukung (Tarigan, 2005 ; Widodo, 2006). Setelah mengetahui sektor
utama daerah, maka base multiplier sektor basis kepada perekonomian daerah
secara keseluruhan dapat dihitung. Dengan menggunakan pendekatan pendapatan
base multiplier yang diformulasikan sebagai berikut :
Total Pendapatan 2.2)

Base Multiplier =—————————"— ...
ase Muttiptier Pendapatan sektor utama

Studi basis ekonomi regional umumnya berupaya untuk menemukenali
aktivitas-aktivitas ekspor wilayah, untuk meramalkan pertumbuhan di aktivitas itu
dan untuk mengevaluasi dampak dan kenaikan aktivitas ckspor atas aktivitas lain
(Soepono, 2000). Alat analisis yang dapat digunakan untuk mengakomodir hal
tersebut antara lain adalah Location Quotient (LQ). Sebagaimana dinyatakan
Blakely (1994), bahwa LQ membantu untuk mengetahui kapasitas ekspor
perekonomian daerah dan tingkat kemampuan dari sektor ekonomi dalam
mencukupi kebutuhan sendiri. ‘

Dalam teknik ini kegiatan ekonomi suatu daerah dibagi menjadi 2
golongan yaitu : (i) Kegiatan industri atau ekonomi yang melayani pasar di daecrah
itu sendiri maupun di luar daerah yang bersangkutan, yang disebut industry basis.
(ii) Kegiatan industri atau ekonomi yang melayani pasar di daerah studi, yang
disebut industry non basis atau industri lokal.

Teknik analisis L merupakan cara permulaan untuk mengetahui
kemampuan suatu daerah dalam sektor kegiatan tertentu, dengan menggunakan
pendekatan secara tak langsung atan pemisahan antara kegiatan sektor basis dan
non basis. Kesimpulan yang dihasilkan masih bersifat sementara dan perlu dikaji
ulang, untuk membuktikan kebenaran jawaban tersebut dengan teknik yang lain.
Namun demikian, sudah dapat menggambarkan kemampuan suatu daerah dalam
sektor yang diamati. \

Logika dasar LQ adalah teori basis ekonomi yang intinya, karena industri
basis menghasilkan barang-barang dan jasa untuk pasar di daerah maupun di luar
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daerah yang bersangkutan, maka penjualan keluar daerah akan menghasilkan
pendapatan bagi daerah tersebut. Selanjutnya masuknya arus pendapatan dari luar
daerah mendorong kenaikan konsumsi, investasi dan kesempatan kerja di daerah
studi, dan seterusnya terjadi efek multiplier yang meningkatkan pertumbuhan baik
sektor basis maupun non basis. Dengan alasan tersebut, maka sudah semestinya
industri basis dikembangkan terlebih dahulu.

Formulasi model Location Quotient (LQ} mengacu pada (Bendavid-Val,
1991; Kuncoro 2004), sebagai berikut :

LQ = % atau  LQ —IX ; ;';’ ----------- @3)
Keterangan :
LQ  =Koefisien location quotient Kabupaten Kudus
Y = PDRB sektor i pada Kabupaten Kudus
Yp = PDRB sektor i pada Provinsi Jawa Tengah
Y = PDRB Total Kabupaten Kudus

Yo =PDRB Total Provinsi Jawa Tengah

Kelebihan analisis L dalam mengidentifikasi sektor/sub sektor unggulan
adalah aplikasinya sederhana, mudah dan tidak memeriukan pengelolaan data
yang rumit. Penyelesaian analisis cukup dengan spread sheet dari excel.
Interpretasi analisis LQ tidak rumit, misalnya ; ZQ suatu industri di daerah studi
adalah 1 (satu), berarti penduduk suatu daerah dapat memenuhi kebutuhan barang
dan jasa dari industyi sendiri. Atau dapat pula dikatakan peran relatif industri yang
bersangkutan dalam daerah sama dengan peran relatif industri yang sejenis dalam
pereckonomian nasional. Kalau L lebih besar dari 1 (satu) berarti daerah tersebut
dapat "mengekspor”. Sebagai contoh, LQ sektor industri 1,73, artinya (0,73/1,73)
= 42,20% secara teoritis hasil industti dapat “diekspor”, sedangkan sisanya
57,80% dikonsumsi dacrah sendiri. Kelebihan lainnya, dapat dipakai untuk
menganalisis tentang “ekspor—-impor” (perdagangan) suatu daerah.

Asumsi utama dalam analisis LQ adalah bahwa semua penduduk di setiap
daerah mempunyai pola permintaan yang sama dengan pola permintaan pada
tingkat daerah referensi (pola pengeluaran secara geografis adalah sama).
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Produktivitas tenaga kerja adalah sama dan setiap industri menghasilkan barang
yang sama (homogen) pada setiap sektor (Arsyad, 1999).

Kelemahan analisis L0 yaitu : (i) selera atau pola konsumsi dari anggota
masyarakat adalah berlainan baik antar daerah maupun dalam suatu daerah,
(ii) tingkat konsumsi rata-rata untuk suatu jenis barang, untuk setiap daerah
berbeda, (iii} bahan keperluan industri berbeda antar daerah, (v} model
menggunakan perekonomian tertutup, dan (v) sensitif terhadap based aggregate,
artinya meskipun LQ suatu sektor tinggi, tetapi jika dilihat pada sub sektor tidak
semuanya mempunyai nilai LQ tinggi.

Namun demikian pendekatan analisis ini, sangat berguna sebagai dasar
dalam pengambilan keputusan, bahwa suatu sektor tertentu menjadi unggulan atau
tidak di daerah. Secara umum, teknik ini memberikan suatu hasil perbandingan
relatif antara kemampuan suatu sektor daerah yang diteliti, dengan kemampuan

sektor yang sama pada dacrah referensi.

2.5. Kebijakan Pembangunan Daerah
Kebijakan pembangunan merupakan salah satu bentuk dari kebijakan

publik yang dilakukan oleh pemerintah. Kebijakan publik adalah apapun pilihan
pemerintah untuk melakukan atau tidak melakukan (Dye, 1981; Subarsono, 2006).
Konsep tersebut mengandung makna bahwa kebijakan publik itu dibuat oleh
badan pemerintah, bukan organisasi swasta. Kebijakan publik menyangkut pilihan
yang harus dilakukan atau tidak dilakukan oleh badan pemerintah. Anderson
(1979) mendefinisikan kebijakan publik sebagai kebijakan yang ditetapkan oleh
badan-badan dan aparat pemerintah. Berarti pula bahwa kebijakan pembangunan
daerah merupakan kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah daerah baik
dilakukan atau tidak dilakukan.

Implementasi otonomi daerah dan desentralisasi menuntut adanya
perencanaan yang terpadu antara sektor yang satu dengan sekior yang lain
(Widodo, 2006). Pengambil keputusan tidak hanya melihat pengaruk kebijakan
sektor tertentu pada perkembangan sektor tersebut, tetapi juga harus melihat
pengaruhnya terhadap sektor-sektor yang lain. Pengaruh perkembangan sektor
terhadap sektor yang lain bisa positif atau negatif Pengaruh positif berarti
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peningkatan outpuf sektor tertentu menyebabkan peningkatan sektor yang lain,
dengan kata lain memiliki hubungan komplementar. Sebaliknya pengaruh negatif
berarti peningkatan oufput sektor tertentu menyebabkan penurunan output sektor
yang lain, dikatakan memiliki hubungan substitusi. Adanya hubungan negatif
antar sektor harus disikapi dengan bijaksana oleh para pengambil keputusan,
untuk mampu memperhitungkan bagaimana kebijakan yang diterapkan pada suatu
sektor akan mempengaruht sektor lainnya, dan perekonomian makro daerah
seperti pertumbuhan ekonomi, inflasi dan penyerapan tenaga kerja.

Paradigma pembangunan tradisional mengedepankan peningkatan yang
terus-menerus pada Produk Domestik Bruto dan pendapatan per kapita suatu
negara. Untuk daerah, berarti difokuskan pada peningkatan Produk Domestik
Regional Bruto dan pendapatan per kapita suatu provinsi, kabupaten/kota.
Pandangan tradisional tersebut mulai bergeser sejak 1960, setelah disadari bahwa
pertumbuhan ekonomi dan pendapatan per kapita tidak mampu mencerminkan
manfaat pembangunan secara nyata bagi seluruh masyarakat, karena didapatinya
permasalahan kesenjangan sosial, ekonomi, pengangguran, kemiskinan dan
distribusi pendapatan. _

Paradigma pembangunan modern yang diserukan oleh beberapa ahli
ekonomi mulai menyoroti pembangunan sebagai suatu proses yang multi
dimensional. Pembangunan tidak semata-mata mengejar pertumbuhan ekonomi,
namun harus pula memperhatikan pengentasan kemiskinan, pengurangan
ketimpangan distribusi pendapatan, dan penurunan tingkat pengangguran yang
ada (Xuncoro, 2003). Beberapa ahli menganjurkan bahwa kebijakan
pembangunan suatu daerah heruslah mencakup tiga inti nilai (Kuncoro, 2004;
Todaro, 2004) : Pertama, Ketahanan (sustenance), yakni kemampuan untuk
memenuhi kebutuhan pokok (pangan, papan, kesehatan dan proteksi) untuk
mempertahankan hidup. Kedua, Harga diri (self esteem), pembangunan haruslah
memanusiakan orang. Dalam arti juas pembangunan suatu daerah haruslah
meningkatkan kebanggaan sebagai manusia yang berada di daerah itu. Ketiga,
Freedom from servitude yaitu kebebasan bagi setiap individu suatu negara untuk
berpikir, berkembang, berperilaku dan berusaha untuk berpartisipasi dalam

pembangunan.
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Beberapa strategi pembangunan yang dikemukakan oleh para tokoh

ekonomi (Kuncoro, 2004) diantaranya :

- Strategi pertumbuhan dengan distribusi, pada hakekatnya menganjurkan agar
pembangunan tidak hanya memusatkan perhatian pada pertumbuhan ekonomi

(memperbesar “kue”’pembangunan), namun juga mempertimbangkan bagaimana
distribusi “kue” pembangunan tersebut. Ini bisa diwujudkan dengan kombinasi
strategi seperti peningkatan kesempatan kerja, investasi modal manusia,
perhatian pada petani kecil, sektor informat dan pengusaha ekonomi lemah.

- Strategi pemenuhan kebutuhan pokok, dengan demikian telah mencoba
memasukkan semacam “jaminan” agar setiap kelompok sosial yang paling
lemah mendapat manfaat dari setiap program pambangunan.

- Strategl ecodevelopment, yang intinya mengatakan bahwa masyarakat dan

ekosistem  di

suatu daerah harus berkembang bersama-sama menuju

produktivitas dan pemenuhan kebutuhan yang lebih tinggi; namun yang paling
utama adalah harus berkelanjutan baik dan sisi ekologi maupun sosial.

- Strategi pembangunan mandiri, dengan memperluas kerja sama dalam

percaturan global.
- Strategi ethnodevelopment, agar menjamin hasil pembangunan dapat dirasakan

oleh sermua warga negara secara adil, tanpa memandang etnis, suku dan ras.

Tabel 2.3 : Peran Pemerintah

Peran Menangguiangi Kegagalan Pasar Meningkatkan
Pemerataan
Minimal | Menyediakan barang-barang publik murni Melindungi si miskin
Pertahanan, Keamanan, Manajemen ekonomi makro, dan | Program pengentasan
Penyediaan fasilitas kesehatan publik. kemiskinan,
Bantuan bencana,
Antara | Menanggulangi | Mengatur Mengatasi Asimetri | Menyediakan Asuransi
Eksternalitas: Monopoli: Informasi: Sosial :
Pendidikan dasar [ Peraturan jasa  {-Asuransi (jiwa -Pemerataan pensiun
Perlindungan umtm kesehatan,pensiun) | -Dana pensiun
lingkungan - Kebijakan anti  |Peraturan keuangan | -Tunjangan pengangguran
monopoli -Perlindungan
konsumen
Aktf Mengkoordinasikan Kegiatan Swasta: Redistribusi Asset
Mendukung fungsi pasar
Memberikan inisiatif

Sumber: WB (1997), Kuncoro (2004).
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Dalam melaksanakan strategi pembangunan ekonomi daerah tersebut
pemerintah daerah dapat berperan sebagai wirausaha (entrepreneur), koordinator,
fasilitator dan stimulator (Blakely, 1989; Kuncoro 2004). Mepurut Bank Dunia,
peran pemerintah secara umum tertera dalam Tabel 2.3 :

Dalam konteks Indonesia, peran pemerintah setidaknya mencakup “peran
minimal” yang meliputi penyediaan barang-barang publik dan perlindungan
terhadap si miskin. Namun bisa saja mengambil peran aktif, seperti mendorong

kegiatan swasta dan redistribusi asset.
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BAB I
GAMBARAN UMUM KABUPATEN KUDUS

Kabupaten Kudus merupakan satu dari 35 kabupaten/kota di Provinsi Jawa
Tengah memiliki potensi, keunggulan dan daya saing apabila dapat dikelola
dengan baik, efisien, terencana dan konsisten serta berkelanjutan. Untuk
memberikan gambaran secara garis besar, berikut disampaikan uraian tentang
kondisi dan potensi yang ada di Kabupaten Kudus.

3.1. Geografi
Kabupaten Kudus memiliki letak geografis yang strategis, berada di

perlintasan jalur lalu-lintas ekonomi Pantai Utara Pulau Jawa (Pantura) dan di
tengah-tengah antara Kabupaten Jepara, Pati, Grobogan, dan Demak. Batas
wilayah di sebelah utara Kabupaten Jepara dan Pati, di sebelah selatan Kabupaten
Pati dan Grobogan, di sebelah timur Kabupaten Pati dan di sebelah barat
Kabupaten Demak. Seluruh wilayah Kabupaten Kudus berupa daratan, di bagian
Utara merupakan dataran tinggi gunung Muria, dan bagiun Selatan berupa dataran
rendah. Ketinggian rata-rata 55m dari permukaan air laut, dengan posisi antara
110°36’ dan 110°50" bujur Timur serta 6°51° dan 7°16’ lintang Selatan.

Letak strategis Kabupaten Kudus yang berada pada jalur persimpangan
antara Semarang-Kudus-Pati; Jepara-Kudus-Grobogan; dan Semarang-Surabaya
merupakan salah satu faktor yang menimbulkan adanya aglomerasi pengem-
bangan ekonomi. Selain itu, Kabupaten Kudus merupakan pusat pertumbuhan
bagi pengembangan Kawasan Strategis Wanarakuti (Juwana-Jepara-Kudus-Pati).
Dari lokasi strategis dan fungsi tersebut, maka perekonomian Kabupaten Kudus
dapat tumbuh dan berkembang secara optimal, tetapi juga dapat memunculkan
kesenjangan pembangunan di dalam wilayah Kabupaten Kudus apabila tidak
dikelola dengan baik. Adapun posisi Kabupaten Kudus dilihat dalam Peta
Provinsi Jawa Tengah sebagaimana Gambar 3.1.

Wilayah Kabupaten Kudus tercatat sebagai Kabupaten dengan luas
terkecil di Provinsi Jawa Tengah, secara administratif dibagi menjadi 9 kecamatan
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antara lain Kecamatan Dawe, Gebog, Bae, Kaliwungu, Kota, Jati, Undaan,
Mejobo dan Jekulo.

Gambar 3.1 : Peta Provinsi Jawa Tengah

3.2. Sumber Daya Alam
Potensi Sumber Daya Alam (SDA) Kabupaten Kudus secara umum, dapat

dikatakan relatif kurang memadai. Luas Kabupaten Kudus tercatat 42.515,64 ha,
atau lebih kurang 1,31% dari luas wilayah Provinsi Jawa Tengah. Pada tahun
2000 lahan sawah 21.704 ha (51,05%) dan bukan sawah 20.812 ha (48,95%)
untuk pemukiman, bangunan, tegalan, fasilitas publik dan hutan rakyat seluas
18.816 ha (44,26%), hutan negara 1.882 ha (4,43%) dan perkebunan nasional/
swasta 112 ha (0,26%). '

Kondisi sampai dengan tahun 2006 lahan sawah berkurang menjadi 20.580
ha atau menurun rata-rata 0,48% per tahun, karena alih fungsi lahan baik untuk
pemukiman, perusahaan, fasilitas publik jalan dan lainnya. Lahan sawah di
Kabupaten Kudus dibagi menurut kriteria beririgasi teknis 3.887 ha atau hanya
18,89% dari luas lahan sawah yang ada, dan selanjutnya sawah irigasi setengah
teknis 5.920 ha (28,77%), irigasi sederhana 2.874 ha (13,97%), tadah hujan 7.037
ha (34,19). Kondisi ini menggambarkan bahwa lahan sawah yang dapat ditanami
sepanjang tahun dan dapat diusahakan secara penuh + 47,66%, dan sisanya sangat
tergantung dengan musim. Areal sawah berpengairan teknis terlvas berada di
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wilayah Kecamatan Undaan, kemudian sebagian kecil di Kecamatan Jekulo, Jati
dan Gebog dengan komoditas utama tanaman padi dan palawija. Sedangkan untuk
lahan yang lain tersebar hampir disemua wilayah kecamatan dengan komoditas
utama bervariasi diantaranya padi, tebu, jagung, singkong, palawija dan lain-lain
tergantung musim. Di sisi lain, dengan banyaknya lahan sawah tadah hujan, justru
menjadi peluang yang bagus bagi para pengusaha untuk memilih lokasi industri,
sehingga lahan untuk bangunan / pemukiman persentasenya cukup besar + 23%
dengan rata-rata pertumbuhan tiap tahun 1,02%.

Tabel 3.1 : Tata Guna Lahan Kabupaten Kudus

Tahun 2000 dan 2006
Jenis Lahan 2000 2006 Rtata-rata
Luas Lahan | Distribusi | Luas Lahan | Distribusi | Perubahan
(Ha) (%2) {Ha) (%) (%)
1 2 3 4 5 6
1. Sawah 21.704 51,05 20.580 48,41 {0,86)
a. Irigasi Teknis 4.203 9,89 3.887 9,14 {1,25)
b. Irigasi 1/2 Teknis 5.956 14,01 5.920 13,92 (0,10)
c. Irigasi Sederhana 3.536 8,32 2.874 6,76 (3,12)
d. Tadah hujan 7.191 16,91 7.037 16,55 (0,36)
e. lainnya 818 1,92 862 2,03 0,90
2. Bukan Sawah 20.812 48,95 21.936 51,59 0,90
a. Bangunan/Pekarangan 9.594 22,57 10.181 23,95 1,02
| b. Tegalan 6.168 14,51 6.172 14,52 0,01
¢. Hutan Rakyat 132 0,31 123 0,29 (1,14)
d. Hutan Negara 1.882 4,43 1.882 4,43 -
e. Perkebunan 112 0,26 112 0,26 -
f. lainnya 2.924 65,88 3.466 8,15 3,09
Jumlah 42.516 100,00 42,516 100,00 -

Sumber : BPS diolah

Suhu udara rata-rata antara 19,1°C - 30,7°C, dengan kelembaban udara
bervariasi antara 69,3% - 87,9%, dan curah hujan rata-rata sebanyak 1.897mm/
tahun. Dengan curah hujan yang cukup tinggi, selama ini Kabupaten Kudus pada
musim penghujan senantiasa dihadapkan pada kerawanan bencana banjir,
terutama wilayah selatan meliputi Kecamatan Undaan, Mejobo, sebagian dari
Kecamatan Jekulo, Jati dan Kaliwungu.

Kabupaten Kudus memiliki potensi wisata alam pegunungan berupa air
terjun dan hutan pinus di kawasan gunung Muria. Daya tarik obyek wisata ini
cenderung menurun, dimana hutan pinus yang ada kondisinya rusak parah akibat
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penjarahan hutan pada tahun 1998/1999. Upaya penanaman kembali sudah
dilakukan, tetapi untuk bisa pulih seperti semula masih butuh waktu. Sedangkan
wisata alam air terjun, menjadi kurang menarik, diduga akibat debit air yang
semakin menurun. Kawasan hutan sebagai sumber mata aimya juga rusak akibat
penjarahan. Disamping itu pohon-pohon pelindung dilereng bukit yang sebagian
besar pohon kopi, kondisinya cukup memprihatinkan, jumlahnya berkurang
karena ditebang dan tidak ada upaya peremajaan. Obyek wisata di Kabupaten
Kudus sampai saat ini belum mampu perkembang, kemungkinan karena
minimnya investasi, pengelolaan yang belum profesional, dan kurangnya
keterlibatan pihak swasta.

Potensi pertambangan di Kabupaten Kudus relatif terbatas, dan semakin
menurun. Jenis pertambangan berupa Tambang Galian C (tanah, batu dan pasir),
terdapat di wilayah Gebog, Dawe dan Jekulo. Beberapa lokasi sudah ditutup
karena diperkirakan kondisinya membahayakan dan kerusakan lingkungan cukup
parah. Pertambangan galian C yang masih aktif sampai dengan sekarang, hanya
yang berlokasi di Kecamatan Jekulo.

3.3. Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia (SDM) sebagai subyek dan obyek pembangunan
merupakan faktor penting yang selalu menjadi pertimbangan dalam setiap
perencanaan dan kebijakan pemerintah. SDM berkwalitas merupakan modal yang
dapat menggerakkan pembangunan, sementara yang tidak berkwalitas dapat
menjadi beban dan menghambat percepatan pembangunan. Potensi SDM dapat
dilihat dari kwantitas, tingkat pendidikan, kesehatan dan produktifitasnya.

Jumlah penduduk Kabupaten Kudus pada tahun 2005 berdasarkan laporan
BPS Kudus, tercatat sebanyak 736.239 jiwa, terdiri dari 364.074 jiwa laki-laki
(49,45%), dan 372.165 jiwa perempuan (50,55%). Rasio perbandingan jenis
kelamin Iaki-laki dengan perempuan adalah 97,86, artinya bahwa setiap 100
penduduk perempuan terdapat 98 penduduk laki-laki. Tingkat kepadatan
penduduk setiap satu kilometer persegi mencapai 1.745 jiwa, dengan persebaran
tidak merata. Tercatat kecamatan paling padat adalah kecamatan Kota 8.762
jiwa/km?, dan yang paling jarang penduduknya kecamatan Undaan 935 jiwa/km?
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Jum]ah rumah tangga sebanyak 181.169, dan diperoleh rata-rata jumlah anggota
rumah tangga sebesar 4,10. Angka kelahiran kasar mencapai 12 bayi per 1000
penduduk. Adapun tingkat pertumbuhan penduduk rata-rata per tahun dari tahun

2000-2005 kurang dari 1%.

Tabel 3.2 : Banyaknya Penduduk menurut Kelompok Umur dan Jenis Kelamin

Kabupaten Kudus Tahun 2005

Tahun | Kelompok Laki-Jaki Perempuan Jumlah

Umur Jiwa % Jiwa % Jiwa %
! 2 3 4 5 6 7 8

2005 60-04 31.987 4,34 33.424 4,54 65.411 8,88
05-09 37.430 5,08 33.463 4,33 70.894 9,63
10-14 36.546 4,96 32.980 4,48 69.526 9,44
14-1% 37.516 5,10 39.573 5,37 77.088 10,47
20-24 35.021 4,76 38.111 518 73.132 9.93
25-29 32.164 4,37 34.854 4,73 67.018 9,10
30-34 30.177 4,10 31.059 4,22 61.236 8,32
35-39 25.643 3,48 27.368 3,72 53.011 7,20
40-44 26.640 3,62 25.833 3,51 52474 7,13
45-49 20.576 2,79 17.606 2,39 38.181 3,19
30-54 15.158 2,06 14.664 1,99 29.823 4,05
55-59 10.685 1,45 12.409 1,69 23.094 3,14
60-64 9.437 1,28 12.054 1,64 21.491 2,92
65-69 6.910 0,94 9.022 1,23 15932 2,16
70-74 5470 0,74 5.873 0,80 11.343 1,54
75+ 2.714 0,37 3.873 0,53 6.587 0,89

2005 364.074 49,45 | 372.165 50,55 [ 736.239

2004 361.282 4944 | 369.472 50,56 | 730.754

2003 358.255 49,42 | 366.714 50,58 | 724.969

2002 354.899 49,35 | 364.294 50,65 719.193

2001 352.491 49,34 | 361.953 50,66 | 714444

2000 348.938 4933 | 358.391 50,67 | 707.329

Surnber : Kudus dalam angka 2006

Komposisi penduduk menurut kelompok umur dan jenis kelamin di
Kabupaten Kudus pada tahun 2005 sebagaimana Tabel 3.2 adalah berstruktur
penduduk muda dimana kelompok umur antara (00-44 tahun) jumlahnya lebih
banyak. Sedangkan kelompok umur yang jumlahnya paling menonjol adalah umur
15-19 tahun, mencapai 77.088 jiwa atau sama dengan 10,47% dari seluruh
penduduk Kabupaten Kudus. Data tersebut juga memberikan gambaran bahwa
penduduk usia produktif cukup dominan.
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3.3.1. Indeks Pembangunan Manusia (IPM)

Pembentuk modal manusia dapat dilihat berdasarkan Indeks Pembangunan
Manusia (IPM) yang diprakarsai United Nations Development Programme
(UNDP). IPM dapat menjadi alat untuk mengukur kesejahteraan masyarakat,
karena dalam IPM terkandung tiga aspek yaitu kesehatan, pendidikan, dan
pengeluaran per kapita dengan paritas daya beli sebagai representasi standar hidup
layak. Berdasarkan laporan BPS Kudus (Agustus 2006), sampai dengan akhir
tahun 2005, IPM Kabupaten Kudus menduduki peringkat ke-14 dalam IPM se-
Jawa Tengah, dengan nilai 71,35 dari sebelumonya 70,09 pada 2004. Tiga
kecamatan dengan nilai IPM tertinggi yaitu Gebog (73,83), Kota (73,56), dan Jati
(73,47). Di tingkat paling bawah terdapat Kecamatan Undaan (69,39), Jekulo
(69,44), dan Mejobo (69,56).

Tabel 3.3 : Indek Pembangunan Manusia (IPM) dan PDRB Perkapita
Atas Dasar Harga Berlaku Kabupaten Kudus Tahun 2005

No Kecamatan IPM PDRB/kapita
1 2 3 4
1. { Kaliwungu 71,29 47.041.135,95
2. |Kota . 73,56 66.532.051,64
3. | Jat 73,47 37.808.421,19
4. | Undaan 69,39 7.822.978,16
5. | Mejobo 69,56 9.361.382,54
6. | Jekulo 69,44 13.944.697,56
7. |Bae 71,17 18.288.717,18
8. | Gebog 73,83 23.171.866,66
9. | Dawe 70,07 7.179.828,09
Kabupaten Kudus 71,35 27.001.528,76

Sumber : BPS Kudus

Tabel 3.3 memberikan gambaran bahwa PDRB perkapita yang tinggi tidak
selamanya memiliki hubungan searah dengan nilai IPM, misalnya Kecamatan
Gebog yang nilai IPM nya tertinggi, ternyata PDRB perkapitanya hanya Rp.23,17
juta menduduki peringkat ke empat. Sedangkan peraih PDRB perkapita terendah
yaitu Kecamatan Dawe sebesar Rp.7,18 juta, terbukti tidak memiliki kwalitas
manusia yang juga paling rendah dengan peringkat IPM keenam. Dengan
demikian Kabupaten Kudus yang memiliki PDRB perkapita tertinggi di Jawa
Tengah Rp.27,00 juta, sementara peringkat IPM masih ke 14, menunjukkan
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bahwa kwalitas SDM masih menjadi permasalahan yang membutuhkan prioritas

penanganan.

3.3.2. Pendidikan

Dilihat dari tingkat pendidikan, Tabel 3.4 menunjukkan terjadi
peningkatan kwalitas. Berdasarkan data sensus penduduk 2000 dan supas 2005,
penduduk umur 10 tahun ke atas yang berpendidikan tinggi (Akademi/Perguruan
Tinggi) mengalami peningkatan cukup signifikan yakni sebesar 8.310 orang, atau
rata-rata pertahun 24,28%, dari 6.845 menjadi 15.155. Disusul kemudian
pendidikan SMTA meningkat 28.016 orang (rata-rata 9,20% per tahun) dan SMTP
meningkat rata-rata 4,62%. Sedangkan pendidikan SD dan tidak sekolah
mengalami penurunan rata-rata -2,08% dan -6,28%.

Meskipun distribusi penduduk menurut tingkat pendidikan pada tahun
2005 yang paling besar adalah SD yakni 38,38%, dan yang terkecil adalah
Akademi/Perguruan Tinggi (AK/PT) 2,53% sebagaimana Gambar 3.2, dapat
dipahami bahwa masyarakat Kabupaten Kudus mulai menyadari arti pentingnya
pendidikan. Meningkatnya kwalitas pendidikan, selain karena meningkatnya
kesadaran masyarakat, juga berkat dukungan sarana dan parasarana pendidikan
yang tersedia, diantaranya 8 perguruan tinggi dengan 213 dosen, 28 SMTA
negeri/swasta, 44 SMTP negerifswasta, dan 475 SD negeri/swasta yang didukung
oleh 6.339 tenaga guru.

Tabel 3.4 : Penduduk Kabupaten Kudus (10 tahun ke atas)
Menurut Pendidikan yang Ditamatkan

Tahun 2000 dan 2005
Tingkat 2000 2005 Perubahan Rata-rata
Pendidikan Jumlah |Distribusi { Jumlah | Distribusi Pertumb/Thn
(%) (%) : (%)
1 2 3 4 5 6 7
AK/PT 6.845 1,05 15.155 2,53 8.310 2428
SMTA 60.891 9381 88.907 14,82 28016 920
SMTP 95.740 14,76 | 117.841 19,64 22.101 4.62
SD 257.005 39,61 | 230.280 38,38 {26.725) {2,08)
Tak/Blm Tmt SD | 158.562 2444 1 99.873 16,65 (52.689) (7,40}
Tidak Sekolah 69.805 10,76 | 47.895 7,98 (21.910) (6,28)
Jumlah 648.848 100,00 | 599,951 100,00 (48.897) (1,51)

Sumber : BPS Kudus
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Gambar 3.2 : Distribusi Penduduk Kabupaten Kudus (umur 10 tahun ke atas)
Menurut Pendidikan yang Ditamatkan 2000 dan 2005

3.3.3. Produktivitas Tenaga Kerja
PDRB perkapita (ADHK 2000) Kabupaten Kudus tahun 2005 mencapai

Rp.14,48 juta, jauh lebih baik dari tahun 2000 sebesar Rp.11,24 juta, Sedangkan
angka ketergantungan penduduk terhadap pekerja pada tahun 2005 tercatat 2,06
artinya diantara 206 penduduk terdapat 100 orang yang bekerja dan 106 orang
tidak bekerja. Kondisi ini sedikit lebih buruk dari tahun 2000, dengan angka
ketergantungan sebesar 1,93 yang berarti diantara 193 penduduk, terdapat 100
orang yang bekerja dan yang tidak bekerja 93 crang. Angka pengangguran pada
tahun 2000 tercatat 13.050 orang dari 377.364 orang angkatan kerja umur 10
tahun ke atas, atau sebesar 3,46%. Pada tahun 2005 angka tersebut meningkat
menjadi 21.821 orang dari 415.447 orang angkatan kerja, atau sebesar 5,25%.
Dengan demikian selama kurun waktu 2000 sampai dengan 2005 terjadi
peningkatan angka pengangguran.

Kwalitas penduduk juga dapat dilihat dari produktivitasnya, yaitu
peranannya dalam menghasilkan owtput di suatu perckonomian. Hal ini dapat
dilihat dengan membandingkan penduduk menurut pekerjaan dengan nilai tambah
yang dihasilkan dalam PDRB menurut lapangan usaha dari tahun ke tahun.
Karena ada kendala dalam mendapatkan data penduduk menurut lapangan usaha,
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maka yang digunakan adalah data tahun 2000 dan 2005. Data penduduk menurut
lapangan usaha yang tersedia dibagi dalam 9 sektor, oleh karena itu digunakan
PDRB menurut pendekatan produksi (ADHK 2000=100) tahun 2000 dan 2005,

sebagaimana Tabel 3.5.

Tabel 3.5 : Produktivitas Tenaga Kerja (Umur 10 Tahun ke atas) Kabupaten Kudus
(ADHK 2000=100) Menurut Lapangan Usaha Tahun 2000 dan 2005

Lapangan Usaha 2000 2005 Rata-rata
PDREB Tenaga | Produk- PDRB Tenaga | Produk- | Perubahan
Kerja tivitas Kega tivitas fTahun
(jute) (juta) (juta) (juta} 8
I z 3 4=(2/3) 5 6 7=(5/6) 8

1. Pertanian 324.047,17 67.382 431 340.618,20 55.303 6,16 5,07
2. Pertambangen & Penggalian 237770 5.853 0,41 4,165,91 1314 3,17 50,82
3. Industri Pengolahan 4.814.669,27 | 120.238 40,04 | 6.557.621,25 | 155.203 4225 1,08
a Rokok/Pengolahan Terbakau | 3.208.362,33 | 59.136 54,25 | 4.082041,83 | 71.634 56,98 0,99
b. Bukan Rokok 1.606.306,94  61.102 2629 | 247557942 | B83.565 29,62 242
4. Listrik, Gas & Air Bersih 23.800,75 466 51,02 33.134.30 635 52,17 04l
5. Bangunan 63.947,58 | 35.702 1.79 162.748,06 | 45.778 3,56 14,70
6. Perdagangan, hotel & restoran 222942746 74958 29.74 2915874,16 76.026 38,35 522
7. Pengangkuten & Komunikasi 133.362,88 18.100 737 191.001,05 12,283 15,55 16,11
8. Keuangan,Persewaan&Js Perush 173.880,20 5.049 34,44 229.463,82 2.8%0 719,40 18,18
9. Jasa-Jasa 182224,17 36.566 498 212.781,25 44.194 481 {0,69)
JUMLAH 7.947.737,18 | 364314 21,82 | 10.647.408.00 | 393.626 2765 4,39

Sumber : BPS Kudus diolah

Tabel 3.5 menunjukkan bahwa struktur PDRB dan Tenaga Kerja sektoral
tahun 2000 dan 2005 tidak mengalami perubaban, dengan kontribusi terbesar
sektor industri pengolahan disusul sektor perdagangan hotel dan restoran, lalu
sektor pertanian. Sedangkan yang menyumbang nilai PDRB terkecil adalah sektor
pertambangan dan penggalian. Jumlah tenaga kerja paling sedikit disumbangkan
oleh sektor listrik, gas dan air bersih.

Berdasarkan data PDRB dan tenapga kerja tersebut dapat diketahui
seberapa besar produktivitas atau kemampuan dari setiap tenaga Kkerja
menghasilkan nilai tambah (PDRB) menurut sekfor masing-masing. Angka
produktivitas tenaga kerja sektoral di Kabupaten Kudus pada tahun 2000 dan
2005 didominasi oleh sektor keuangan, persewaan dan jasa perusahaaan; sektor
perdagangan, hotel dan restoran; sektor industri pengolahan; dan sektor listrik,
gas dan air bersih, sedangkan yang lainnya relatif kecil dan tidak sebanding.
Artinya di Kabupaten Kudus secara riil terjadi kesenjangan ekonomi antar sektor
yang cukup lebar, akibat selanjutnya dapat diduga bahwa distribusi pendapatan
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masyarakat tidak merata. Namun demikian perkembangan dari tahun 2000 sampai
dengan 2005 menunjukkan bahwa sektor-sektor yang produktivitasnya rendah
mengalami peningkatan cukup berarti. Sektor pertanian dari tahun 2000-2005
rata-rata meningkat 5,07% per tahun, sektor pertambangan dan penggalian
meningkat rata-rata 50,82% per tahun, sektor bangunan meningkat rata-rata
14,7% pertahun, dan sektor pengangkutan dan komunikasi meningkat rata-rata
16,11% per tabhun. Secara keseluruhan, sektor-sektor tersebut telah mengalami
peningkatan produktivitas relatif cukup signifikan rata-rata 4,39% per tahun.
Secara umum peningkatan produktivitas tenaga Kkerja sektor ekonomi yang
menyerap banyak tenaga kerja, lebih dipengaruhi oleh menurunnya jumlah tenaga
kerja pada sektor tersebut. Produktivitas tenaga kerja yang rendah juga
mengindikasikan bahwa tingkat kesejahteraan pekerja juga rendah.

Perekonomian Kabupaten Kudus tahun 2000-2005 baik dilihat dari angka
PDRB maupun tenaga kerja, didominasi oleh sektor industri pengolahan. Jenis
industri rokok/pengolahan tembakau sangat dominan, tercatat menyumbang
PDRB dan tenaga kerja terbesar. Sedangkan produktivitas tenaga kerja dalam
mencetak nilai tambah (PDRB) jauh melebihi jenis industri pengolehan lainnya,
tercatat tahun 2000 mencapai Rp.54,25 juta/tenaga kerja, dan 2005 mencapai
Rp.56,98 juta/tenaga kerja.

3.3.4. Struktur dan Upah Tenaga Kerja
Struktur tenaga kerja Kabupaten Kudus tahun 2000 dan 2005, berdasarkan

kontribusi sektoral tenaga kerja secara keseluruhan termasuk industri pengolahan
tembakau sebagaimana Grafik 3.3 adalah berstruktur industri, perdagangan dan
pertanian. Sedangkan dilihat dari kontribusi sektoral tenaga kerja tanpa industri
pengolahan tembakau, struktur tenaga kerja Kabupaten Kudus antara tahun 2000
dan 2005 tidak sama. Struktur tenaga kerja tahun 2000 adalah perdagangan
24,56%, pertanian 22,08% dan industri pengolahan 20,02%. Sedangkan tahun
2005 struktur tenaga kerja Kabupaten Kudus didominasi oleh industri pengolahan
25,95%, diikuti sektor perdagangan 23,61% dan pertanian 17,18%.
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Gambar 3.3 : Perbandingan Struktur Tenaga Kerja Kabupaten Kudus
Distribusi Total (termasuk Industri Rokok) vs Distribusi Tanpa Industri Rokok

Tahun 2000 dan 2005

Dari sisi perkembangan penerimaan upah tenaga kerja formal yang bekerja
di industri besar/sedang dari tahun 2600-2005 (Tabel 3.6), terlihat bahwa upah
yang diterima tenaga kerja dari tahun 2000-2003 meningkat, namun dari 2003-
2005 menurun. Upah tertinggi yang diterima oleh seorang tenaga kerja dalam satu
tahun terjadi pada tahun 2003 yaitu mencapai Rp.8,33 juta, atau dalam satu bulan
rata-rata mencapai Rp.694.167,-. Namun pada tahun 2004 dan 2005 menurun
sehingga upah yang diterima oleh satu orang tenaga kerja pada tahun 2005 hanya
mencapai Rp.6,01 juta, atau rata-rata satu bulan Rp.500.833,-.

Tabel 3.6 : Perkembangan Upah Tenaga Kerja Industri Besar/Sedang
Kabupaten Kudus Tahun 2000-2005

Tahun | Tenaga Kerja Upah Upah/Naker Pertumbuhan
(Orang) (Juta) {Juta) Upah/Naker (%)
1 2 3 4 ]

2000 62.970 128.457 2,04

2001 68.892 230.845 3,35 64,26
2002 71.619 374.446 5,23 56,03
2003 70.308 585.897 8,33 59,39
2004 66.293 495230 7.47 (10,36)
2005 74.450 447.762 6,01 (19,49)

Sumber : BPS diolah
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Penyebab menurunnya penerimaan upah tenaga kerja, kemungkinan
dipengaruhi oleh sistim upah Kabupaten Kudus dan menurunnya produksi rokok
buatan tangan, baik Sigaret Kretek Tangan (SKT) maupun Klobot/Klembak. Di
Kabupaten Kudus, menerapkan sistim upah tenaga kerja untuk industri bukan
rokok, disebut Upah Minimum Kabupaten (UMK) Kudus, dan Upah Minimum
Sektor Rokok (UMSR). Misalnya, tahun 2005 UMK Kudus ditetapkan
Rp.561.700,-/bulan, yang diperhitungkan menurut jumlah hari kerja. Kemudian
UMSR, perhitungannya menggunakan dua model, yaitu; pertama UMSR bulanan
ditetapkan Rp.590.000,-/bulan yang dihitung menurut jumlah hari kerja. Kedua
UMSR yang diperhitungkan berdasarkan jumlah rokok yang diproduksi disebut
Upah Borongan. Upah borongan ini diperhitungkan dengan ketentuan setiap 1.000
batang rokok dihargai Rp. 9.005,-. Seorang pekerja produksi SKT rata-rata
mampu menghasilkan 1000 batang rokok per jam.

Produksi SKT tertinggi tahun 2001 (29.302.710.460 batang), selanjutnya
terus menurun dengan rata-rata pertumbuhan minus 6,32% per tahun, sehingga
tahun 2005 total produksinya hanya 21.891.303.904 batang. Produksi rokok
Klobot/Klembak tertinggi dicapai pada tabun 2000 (72.796.600 batang) dan
selanjutnya terus menurun dengan rata-rata pertumbuhan minus 12,73% per tahun
sehingga tahun 2005 total produksinya hanya mencapai 26.460.530 batang.
Akibatnya kuota produksi rokok untuk setiap temaga kerja dikurangi sehingga
berdampak langsung terhadap penerimaan upah. Pada tahun 2005, menurut
pengakuan pekerja produksi rokok, mereka rata-rata diberi jatah produksi hanya
2.000 batang/bari. Praktis mercka hanya bekerja 2,5 jam sehari, upah yang
diterima Rp. 18.010,- maka total sebulan (25 hari kerja) upah yang diterima
Rp.450.250,- masih jauh di bawah UMR maupun UMRS bulanan. Mengingat
jumlah perkeja industri rokok cukup besar + 35% dari seluruh perkerja industri
manufaktur, maka hal ini kemungkinan pengaruhnya cukup signifikan.

3.4. Kondisi Umum Ekonomi Kabupaten Kudus
Kabupaten Kudus selama tahun 2006, memiliki struktur ekonomi yang

didominasi industri dan perdagangan. Sektor industri sangat dominan dengan
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kontribusi lebih dari 61% menurut harga konstan, bahkan dilihat dari harga
berlaku mencapai lebih dari 65%.

Tabel 3.7 : Struktur PDRB Kabupaten Kudus Atas Dasar Harga Berlaku
Menurut Lapangan Usaha, Tahun 2006

Lapangan Usaha Harga Berlaku
PDRB (juta) Distribusi (%)
1 2 3
1. Pertanian 517.311,99 2,42
2. Pertambangan & Penggalian 7.347,51 0,03
3. Industri Pengolahan 13.992.851,76 65,33
4. Listrik, Gas & Air Bersih 83.444,04 0,39
5. Bangunan 270.997,53 1,27
6. Perdagangan, hotel & restoran 5.332.328,07 24,90
7. Pengangkutan & Komunikasi 323.498,78 1,51
8. Keuangan, Persewaan & Jasa Perusahaan 419.347.63 1,96
9. Jasa-Jasa 470.201,23 2,20
JUMLAH 21.417.328,54 100,00

Sumber : BPS diolah

Sedangkan dilihat dari data PDRB Kabupaten Kudus (ADHK 2000=100)
tahun 2000 dan 2006 sebagaimana Tabel 3.8, struktur ekonomi secara umum tidak
mengalami perubshan yang berarti yaitu berstruktur industri dan perdagangan,
dengan kecenderungan bahwa sektor industri semakin menguat. Pergeseran
struktur hanya terjadi antara sektor jasa-jasa dengan sektor keuangan, persewaan
dan jasa perusahaan. Sedangkan sektor yang persentase distribusinya mengalami
penurunan paling besar adalah sektor pertanian. Perubshan PDRB secara
keseluruhan mengalami pertumbuhan rata-rata 5,41% per tahun, dimana pada
tahun 2000 mencapai Rp.7,95 trilyun dan tahun 2006 sebesar Rp. 10,90 trilyun.

Lapangan usaba industri merupakan penyangga utama perekonomian
Kabupaten Kudus dengan kontribusi terhadap PDRB tahun 2006 sebesar 61,35%.
Menuwrut BPS sektor ini dibedakan dalam kelompok industri besar, industri
sedang, industri kecil dan industri rumah tangga. Pengelompokan ini didasarkan
atas jumlah tenaga kerja, untuk industri besar 100 orang atau lebih, industri
sedang antara 20 s/d 99 orang tenaga kerja, industri kecil 5 s/d 19 orang dan
industri rumah tangga memiliki tenaga kerja kurang dari S orang.
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Tabel 3.8 : PDRB Kabupaten Kudus (ADHK : 2000=100)
Menurut Lapangan Usaha, 2000 dan 2006

2000 2006
Lapangan Usahz PDRB Distribusi PDRB Distribusi
(juta) (%) {juta) (%)
1 2 3 4 5

1. Pertanian 324.047,17 4,08 356.087,48 3,27
2. Pertambangan & Penggalian 2.377,70 0,03 4.443,31 0,04
3. Industri Pengolahan 4.814.669,27 60,58 | 6.682.910,12 61,35
4. Listrik, Gas & Air Bersih 23.800,75 0,30 34.548,41 0,32
5. Bangunan 63.947,58 0,80 167.298,67 1,53
6. Perdagangan, hotel & restoran 2.229.427,46 28,05 | 2.987.781,04 2740
7. Pengangkutan & Komunikasi 133.362,88 1,68 201.682,93 1,85
8. Keuangan, Persewaan & Jasa Perusahaan 173.880,20 2,19 238.231,77 2,18
9. Jasa-Jasa 182.224,17 2,29 223.751,62 2,05
JUMLAH 7.947.737,18 100,00 | 10.903.735,35 104,00

Sumber : BPS diolah

Pada tahun 2006 di Kabupaten Kudus terdapat 10.230 industri, terdiri dari

72 industri besar menyerap 71.776 tenaga kera, dan industri sedang 76 unit

menyerap 2.674 tenaga kerja, sedangkan sisanya merupakan industri kecil. Bila
dibandingkan dengan tahun 20035, jumlah unit usaha berkurang 24,12%, namun
nilai investasi meningkat 95,64%, dari Rp.2,327 trilyun menjadi Rp.4,553 trilyun,
dan total produksinya mencapai Rp.70,357 rupiah lebih, serta terjadi peningkatan
penyerapan tenaga kerja sebesar 12,30%. Menurunnya jumlah unit usaha Tahun

2006, kemungkinan sebagian besar akibat jumlah industri rokok K. 1000 (industri
kecil dan rumah tangga) menghentikan produksinya, sebagai dampak kenaikan
HJE rokok tahun 2005 dan 2006. Industri lainnya yang diperkirakan berhenti
berproduksi adalah industri kecil tas, alas kaki dan konveksi/garmen.

Tabel 3.9 : Perkembangan Industri dan Investasi di Kabupaten Kudus

2000-2006
Tahun {Jnit Usaha Investasi
Jumlah (unit) Pertumbuhan (%) Nilai (juta) Pertumbuhan (%)
1 2 3 4 5

2001 12.865 669.238

2002 13.063 1,54 2260486 237,77
2003 13.132 0,53 2.266.085 0,25
2004 13.346 1,63 2.308.569 1,87
2005 13.482 1,02 2.327.120 0,30
2006 10.230 (24,12) 4.552.694 93,64

Sumber : BPS diolah

Universitas Indonesia

Identifikasi sektor..., Hendro Prasetyo, FE Ul, 2009.




39

Pertumbuhan investasi tertinggi 237,77% pada tahun 2002, sebagian besar
kemungkinan berasal dari investasi industri rokok dalam hal ini PT. Djarum
Kudus, yang mulai membangun fasilitas produksi di wilayah Kecamatan Bae
sampai dengan sckarang. Investasi besar lainnya adalah pembangunan
pembangkit listrik (PLTU batubara) di wilayah Kecamatan Jati, berlangsung
sampai tahun 2005/2006. Pertumbuhan investasi terbesar kedua terjadi pada tahun
2006, kemungkinan terbesar berasal dari investasi industri rokok PT. Nodjorono

Kudus dan pembangunan rumah sakit swasta.

Tabel 3.10 : PDRB Sektor Industri Pengolahan Kabupaten Kudus
(ADHK : 2000=100) Tahun 2000 dan 2006

Jenis Industri Pengolahan 2000 2006 Rata-rata
PDRB Distribusi PDRB Distribusi Pertumbuhan
(juia) (%8} (uia) (%) (%)
i 2 3 4 5 7

a Industri Migas - - - -
b. Industri Tanpa Migas 4.814,669,27 100,00 6.689.910,12 100,00 5,64
1. Makanan Minuman &Tembakau 4.714.868,80 85,47 5.761.927,48 86,13 5,77
(i} Makanan & Minuman 906.506,47 18,83 1.795.791,75 26,84 12,07
{ii) Tembakau 3.208.362,33 66,64 3.966.135,73 59,29 3,60
2. Tekstil, Brg Kulit & Alas Kaki 117.837.47 2,45 147.595,32 2,21 3,82
3. Brg.Kayu & Hasil Hutan Lain 29.133. 1 0,61 37.910,85 0,57 £49
4. Kerlas & Brg.Cetakan 348.765.96 7.24 L 433.65277 6,48 3,70
5. Pupuk Kimia & Brg.dari Karet 37.479.88 0,78 35311916 0,79 5,98
6. Semen & Brg Lain Bukan Logam 15.267,51 032 2114177 0,32 5,38
7. Logam Dasar Besi & Baja - - - - .
§. Alat Angk Mesin & Peralatan 117.639.70 2.4 178.172,16 266 7ig
9. Barang lainnya 33.676.84 0,70 J56.390,61 0.84 8,97
JUMLAH 4.814.669,27 100,00 6.689.910,12 100,00 5,64

Sumber : BPS diolah

Dilihat dari jenis komoditinya (Tabel 3.10) Kabupaten Kudus hanya
mempunyai industri non migas. Industri makanan, minuman dan tembakau masih
mendominasi, dengan total kontribusi sebesar 86,13% dari total PDRB sektor
industri tahun 2006, disusul industri kertas dan percetakan 6,48%, alat angkut,
mesin dan peralatan dengan komoditas utama produk elektronika 2,66%, dan
tekstil, barang dari kulit dan alas kaki dengan komoditas utama produk pakaian
jadi memberikan kontribusi 2,21%.

Industri rokok/pengolahan tembakau, meskipun tahun 2000-2006 tercatat
memiliki pertumbuhan rata-rata 3,60% (Tabel 3.10), namun distribusi/kontribusi
terhadap PDRB sektor industri pengolahan mengalami penurunan dari 66,64% di
tahun 2000 menjadi 59,29% di tahun 2006.
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Tabel 3.11 : Data Produksi Rokok Kabupaten Kudus Tahun 2000-2006

Th |  Sigarct Krelek Tanpan Klobat Sigarct Kretek Mesin Jurntah
Produksi Pertum Produksi Pertum Produksi Pertum Produksi Pertum
{Batang) (%) {Batang) (%0) (Batang) (%) {Batang) (%)
1 2 3 4 5 6 7 8 9
2000 | 27.105.054.530 72.796.600 16.743.880.710 43.921.731.840

2001 | 29302710460 | 8,11 | 65.110420 | (10,56) | 17.549.651.724 | 481 | 46917472604 | 682
2002 | 28274.156946 | (3.51) | 53.811.300 | (1735) | 16.798.620.652 | (428) | 45.126.588.898 | (3,82)
2003 | 25.116.151.386 | (11,17} | 48.503.990 | (9,86} | 21.418958.760 | 27,50 | 46.583.614.136 [ 3,23
2004 | 24.238.122.006 | (3,50) | 34.243.060 | (29.40) | 28.583.179.778 | 3345 | 52.855.544.844 | 1346
2005 | 21.891.303904 | (9,68) | 26460.530 | (22,73) | 33.964435.886 [ 18,83 | 55882200320 | 573
2006 | 19.918.002.506 | (9.01) | 17.125.450 | (3528) | 34360344944 | 117 | 54295472900 | (2.24)
Ratsrata pertumbuhan | (5,01) (21,43) 12,73 3,60

Sumber : BPS diolah

Menurunnya konsumsi rokok, menghambat pertumbuhan produksi rokok.
Beberapa hal yang diduga mempengaruhi adalah kesadaran masyarakat akan arti
penting hidup sehat tanpa rokok, meningkatnya kegiatan kampanye anti rokok dan
menurunnya daya beli masyarakat. Hal lain yang ikut mempengaruhi diantaranya
kebijakan kenaikan harga jual eceran rokok, dan pengenaan cukai ganda, serta
adanya kebijakan mengenai larangan merokok di tempat umum, sebagaimana
yang pernah dilakukan oleh Pemda DKI Jakarat tahun 2005 dengan Perda Nomor
2 Tahun 2005 tentang Larangan Merokok di Tempat Umum. Akibatnya
pengusaha rokok menurunkan produksinya, sehingga total produksi rokok
Kabupaten Kudus pada tahun 2006 turun 2,48% (Tabel 3.11). Maka PDRB
industri rokok tumbuh minus 1,94%. Dampaknya pertumbuhan ekonomi
Kabupaten Kudus yang biasanya di atas 5% per tahun, pada tahun 2006 melambat
hanya tumbuh 2,41%, sebagaimana Tabet 3.12.

Tabel 3.12 : Pertumbuhan PDRB Kabupaten Kudus (ADHK : 2600=100)
Menurut Lapangan Usaha, 2000-2006

Lapangan Usaha 2001 2002 2003 2004 2005 2006 | Rata-Rata
1 2 3 4 5 6 7 8
1. Pertanian 7,08 554 | (5,07 145 | {3,42) 4,54 1,58
2, Pertambangan & Penggalian 11,99 7.60 18,16 15,23 6,80 6,66 10,98
3. Industri Pengolahan 6,19 577 5,70 8,94 532 2,02 5,64
4. Listrik, Gas & Air Bersih 10,88 EL,77 2,63 10,29 | (0,76) 4,27 6,41
5. Bangunan 21,95 11,95 | 3088 23,88 14,97 2,80 17,38
6. Perdagangan, hotel & restoran 5,29 4,45 5,71 9,25 2,98 2,47 5,00
7. Pengangkuten & Komunikasi 8,15 7.55 8,55 7,31 5,71 5,59 FAL
8. Keuangan, Persewaan &
Jasa Perusahaan 6,11 6,63 4,50 6,12 5,18 3,82 5,39
9. Jasa-Jasa 2,48 2,30 7,62 2,32 1,15 5,16 3,48
JUMLAH 6,06 5,44 5,56 8,70 4,40 2,41 541

Sumber : BPS diolah
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Sektor perdagangan menempati urutan keduva dalam menyumbangkan
PDRB Kabupaten Kudus tahun 2000-2006, dengan kontribusi lebih dari 27,40%
tahun 2006 (Tabel 3.8). Kemajuan usaha perdagangan selama ini didukung oleh
keberadaan sarana dan prasarana perdagangan yang cukup berkwalitas dan datam
kondisi baik, diantaranya berupa 25 unit pasar tradisional, 2 unit mal, dan pasar
grosir 1 unit. Kemajuan perdagangan ini, juga ditandai bertkembangnya komplek
pertokoan yang dibangun oleh pihak swasta.

Perdagangan ekspor ditinjau dari jenis komoditi dan volume menunjukkan
perkembangan yang kurang menggembirakan. Nilai total ekspor tahun 2006
tercatat US$ 53.110.513,68 dengan volume 16.791 ton. Tiga jenis komoditas
ekspor yang terbesar diantaranya ; kertas dan produk kertas 39,72%, rokok kretek
31,79%, dan mebel rotan 8,38%, sedangkan nilai ekspor yang paling kecil adalah
hiasan dinding sebesar US$ 6.666,67 (0,01%). Jenis komoditas ekspor lainnya
adalah barang elektronik, zigarette roller, dan garmen. Dilihat dari volume
ekspor, setelah tahun 2002 perkembangannya cenderung menurun, sedangkan

jenis komoditasnya sangat terbatas.

Tabel 3.13 : Realisasi Ekspor Kabupaten Kudus Tahun 2000-2006

Tahun Volume Nilai
Produksi (Ton) | Pertumbuhan (%) | Produksi (US$) Pertumbuhan (%)
1 2 3 4 5

2000 15.399,32 36.803.280,12

2001 15.007,54 (2,54) 32.166.736,83 (12,60)

2002 23.833,82 58,81 36.922.760,74 14,79

2003 22.369,70 {6,14) 44.233.585,39 19,80

2004 19.900,95 (11,04) 42.145.963,80 4,72)

2005 19.211,93 (3,46) 41.264.045,81 (2,09)

2006 16.791,03 {12,60) 53.110.513,68 28,71
Rata-rata pertumbuhan 1,45 6,30

Sumber : BPS diolah
Penyumbang PDRB terbesar ketiga adalah sektor pertanian dengan nifai
kontribusi 3,27% tahun 2006 (Tabel 3.8). Produk utamanya adalah tanaman
pangan dan holtikultura terdiri dari padi, jagung, kedelai, kacang hijau, ubi kayu.
Sedangkan hasil perkebunan terdiri dari tanaman kopi, tebu, dan kapuk randu.
Untuk perikanan yang berkembang adalah usaha pembeniban lele dan ikan kolam
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pekarangan. Sedangkan peternakan, jenis hewan ternak yang dikembangkan oleh
masyarakat adalah ayam pedaging dan petelor, sapi, kerbau dan kambing.

Dengan luas lahan pertanian lebih dari 48,95% luas wilayah Kabupaten
Kudus, dan menyerap tenaga kerja terbesar ketiga pada tahun 2006, setelah sektor
industri pengolahan, dan sektor perdagangan, hotel dan restoran, menunjukkan
bahwa kontribusinya terhitung sangat rendah. Budi daya pertanian di Kabupaten
Kudus, memang memiliki tingkat ketergantungan terhadap musim dan perubahan
kondisi alam yang sangat besar, sechingga pengusahaan lahan pertanian secara
efektif setiap tahun rata-rata hanya 9 sampai 10 bulan. Kondisi ini sekaligus
mencerminkan bahwa pendapatan petani juga rendah, kehidupan petani sangat
rentan dan tidak berkembang.

Nilai kontribusi PDRB sebesar 2,18% tahun 2006 berada pada peringkat
ke empat, dibukukan oleh sektor keuangan, persewaan dan jasa perusahaan. Sub
sektor yang keberadaannya cukup menonjol adalah bank, yang jumlahnya selaiu
bertambah dari tahun ke tahun baik umnit usahanya maupun jenis banknya. Jenis
bank yang ada sampai dengan tahun 2006 sebanyak 21. Bank yang membuka unit
usaha sampai ke tingkat Kecamatan sebanyak 3 bank, dan yang melakukan
program kc;mitraan dengan desa/kelurahan 1 bank, untuk memfasilitasi pemberian
kredit usaha kecil/mikro. Sedangkan kontribusi PDRB sektor ekonomi yang lain
relatif kecil, dapat dilihat pada Tabel 3.8.

Potensi ekonomi yang menonjol dan memberikan kontribusi besar
terhadap PDRB di Kabupaten Kudus baik industri manufaktur maupun
perdagangan merupakan kegiatan ekonomi yang membutuhkan banyak tenaga
kerja, sekaligus modal cukup besar. Produk yang dibasilkan pada umumnya
berupa produk barang akhir (final goods) yang siap dikonsumsi sehingga volume
produksinya sangat dipengaruhi oleh permintaan pasar. Agar tetap mampu
bersaing, dibutuhkan inovasi dar kreativitas untuk selalu dapat menyesuaikan
model dan selera konsumen, serta menjaga mutu, meningkatkan kwalitas dan

harga yang kompetitif.
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3.5. Kondisi Ekenomi Tanpa Industri Rokok/Pengolahan Tembakau

Kix{exja perekonomian suatu daerah antara lain tercermin dari tingkat
pertumbuhan PDRB-nya. Kinerja perekonomian Kabupaten Kudus dapat dilihat
dari PDRB yang dihasilkan oleh berbagai unit produksi dari kegiatan ekonomi
yang dilakukan oleh masyarakat Kudus. Sedangkan kinerja perekonomian
Provinsi Jawa Tengah, merupakan akumulasi dari seluruh kegiatan ekonomi
masyarakat Kabupaten/Kota di wilayah Jawa Tengah. Nilai tambah itu
dikelompokkan menurut lapangan usaha menjadi sembilan sektor, kemudian
diperinci lagi dalam sub sektor dan sub-sub sektor.

Gambaran kondisi ekonomi Kabupaten Kudus dan Provinsi Jawa Tengah
tanpa industri rokok/pengolahan tembakau akan diuraikan dan diperbandingkan
menurut periumbuhan dan struktur ekonomi, sebagai berikut.

3.5.1. Pertumbuban Ekonomi Tanpa Indusiri Rokok/Pengolahan Tembakau

Pertumbuhan ekonomi Kabupaten Kudus dan Provinsi Jawa Tengah tahun
2000 — 2006 berdasarkan PDRB (ADHK 2000-=100) tanpa industri pengolaban
tembakau, secara umum menunjukkan peningkatan di semua sektor. Tabel 3.14
menggambarkan perubahan PDRB Kudus dan Jawa Tengah dalam nilai absolut.
Nilai PDRB Kabupaten Kudus tahun 2000 fercatat sebesar Rp.4,739 trilyun, yang
kemudian meningkat secara signifikan dari tahun ketahun sehingga pada tahun
2006 mencapai angka Rp.6,969 frilyun, berarti mengalami perubahan sebesar
Rp.2,230 trilyun atau setara dengan rata-rata pertumbuhan 6,64% per tahun. Nilai
perubahan ini merupakan hasil dari kinerja semua sektor ekonomi, dimana secara
riil peningkatan volume terbesar disumbang oleh sektor industri pengolahan yakni
Rp.1,149 trilyun, disusul sektor perdagangan, hotel dan restoran Rp.0,758 trilyun,
dan sektor bangunan Rp.0,103 trilyun. Namun dilihat dari persentase
pertumbuhannya, yang paling besar adalah sektor bangunan yang secara rata-rata
tumbuh 17,38% per tahun, disusul sektor pertambangan dan penggalian rata-rata
10,98% per tahun, sektor industri pengolahan rata-rata 9,41% per tahun, dan yang
terkecil adalah sektor pertanian rata-rata 1,58% per tahun.
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PDRB tanpa industri pengolahan tembakau Jawa Tengah pada tahun 2006
mencapai Rp.143,086 trilyun, yang berarti dari tahun 2000 meningkat Rp.35,096
trilyun atau rata-rata tumbuh 4,80% per tahun. Perubzhan absolut terbesar
disumbangkan oleh sektor industri pengolahan yakni Rp.11,616 trilyun, urutan
kedua sektor perdagangan, hotel dan restoran Rp.5,751 trilyun, ketiga sektor jasa-
jasa Rp.5,371 trilyun dan pertumbuhan terkecil sektor listrik, gas dan air bersih
mencapai Rp.0,388 trilyun. Tren pertumbuhan ini menunjukkan bahwa
perekonomian di Kabupaten Kudus dan Provinsi Jawa Tengah sedang mengalami
recovery dan berangsur membaik setelah krisis ekonomi tahun 1998.

Selama periode pengamatan menunjukkan bahwa pertumbuban PDRB
Kabupaten Kudus rata-rata mencapai 6,64% per tahun dan Provinsi Jawa Tengah
4,80% per tahun. Artinya secara keselurnhan pertumbuhan PDRB Kabupaten
Kudus lebih cepat dari pertumbuhan PDRB Provinsi Jawa Tengah. Sektor-sektor
ekonomi Kabupaten Kudus yang tumbuh lebih cepat dari pada Provinsi Jawa
Tengah, tercatat sebanyak 7 sektor, diantaranya sektor pertambangan dan
penggalian, sektor industri pengolahan, sektor listrik, gas dan air bersih, sektor
bangunan, sektor perdagangan, hotel dan restoran, secktor pengangkutan dan
komunikasi, dan sektor keuangan, persewaan dan jasa perusahaan, Sedangkan dua
sektor lainnya yakni sektor pertanian dan sektor jasa-jasa, tumbuh lebih lambat.

Pertumbuhan PDRB riil Kabupaten Kudus tanpa industri rokok/pengolahan
tembakau cukup stabil, dengan tingkat perturnbuhan tertinggi dicapai pada tahun
2004 sebesar 9,07% dan terendah tahun 2006 sebesar 5,04%. Namun perlu
diwaspadai karena tren pertumbuhan ekonomi setelah 2004 cenderung menurun,
yang dialami oleh semua sektor ekonomi kecuali sektor jasa-jasa, akibatnya pada
tahun 2005 dan 2006 pertumbuhan ekonomi Kabupaten Kudus lebih rendah dari
Jawa Tengah.

Tabel 3.14 juga memperlihatkan bahwa tren pertumbuhan PDRB riil
Provinsi Jawa Tengah konsisten meningkat / semakin besar dari tahun ke tahun
selama periode pengamatan. Pada tahun 2001 tumbuh 3,56% dan meningkat terus
sechingga pada tahun 2004, 2005 dan 2006 angka pertumbuhannya di atas 5%.
Kondisi ini mengindikasikan bahwa kinerja perekonomian di Provinsi Jawa
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Tengah (Kabupaten/Kota lain) semakin baik, berarti pula ada tantangan baru bagi
pengembangan perekonomian Kabupaten Kudus di masa mendatang,

Sektor industri pengolahan di Kabupaten Kudus (Tabel 3.14), yang
mengalami pertumbuhan absolut terbesar sekaligus rata-rata pertumbuhan per
tahun tertinggi 12,40% adalah industri makanan dan minuman. Data tersebut juga
memperlihatkan bahwa semua jenis industri manufaktur yang ada di Kabupaten
Kudus memiliki pertumbuhan lebih tinggi di banding Provinsi Jawa Tengah.
Dengan pertumbuhan yang lebih tinggi mengindikasikan bahwa kinerjanya lebih
baik, dimungkinkan industri-industri tersebut memiliki keunggulan kompetitif,
yang dipengaruhi oleh faktor lokasi dan aglomerasi.

Pertumbuhan sektor pertanian baik Kabupaten Kudus maupun Provinsi
Jawa Tengah merupakan yang paling kecil. Untuk Kabupaten Kudus rata-rata
tumbuh 1,58% per tahun, dengan pertumbuhan tertinggi 7,08% pada tahun 2001
dan terendah -5,07% pada tahun 2003. Sedangkan Provinsi Jawa Tengah rata-rata
tumbuh 2,89% per tahun, dengan pertumbukan tertinggi 5,33% pada tahun 2004
dan terendah -2,05% tahun 2003. Permasalahan utama sektor pertanian adalah
tingkat ketergantungan yang tinggi terhadap alam dan perubahan iklim.
Kegagal‘an panen seperti yang terjadi tahun 2003 merupakan akibat bencana banjir
yang melanda Kabupaten Demak, Kudus, Pati, Jepara dan Grobogan, sebagai
wilayah aliran waduk Kedungombo, schingga banyak tanaman pertanian puso.

Kendala pengembangan ekonomi Kabupaten Kudus secara umum meliputi
hambatan pemasaran hasil produksi, permodalan, bahan baku, inovasi dan
pengembangan, temasuk belum adanya standar kwalitas produk dan labelisasi.
Hal tersebut dialami oleh hampir semua unit wsaha di semua sektor ekonomi,
teratama usaha kecil dan rumah tangga. Hambatan pemasaran, terutama dialami
oleh unit usaha kecil dan rumah tangga, karena pemasaran hasil produksi hanya
mengandalkan satu pasar grosir, dan beberapa pasar lokal yang ada. Artinya masih
berorientasi pada permintaan domestik. Kondisi pasar yang jenuh, penambahan
suplai hanya akan menekan harga, sementara harga bahan baku yang sebagian
besar diimpor dari daerah lain cenderung naik. Dampaknya pada tahun 2006
industri kecil dan rumah tangga 20% lebih terpaksa gulung tikar. Mengingat
perkembangan usaha kecil dan rumah tangga tidak stabil, maka untuk
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mendapatkan modal usaha tidak mudah, meskipun bank dan lembaga keuangan
lainnya menyediakan fasilitas kredit usaha mikro, kecil dan menengah. Inovasi
dan pengembangan produk sangat tergantung dari kemampuan dan kreatifitas
pengusaha sendiri, sementara kerja sama antar pengusaha masih terbatas pada
pemenuhan bahan baku dan kerja sama produksi. Standar kwalitas produk kurang
dapat dipertanggungjawabkan, karena sebagian besar produk yang dibuat dan
dipasarkan mereknya tidak terdafiar, bahkan banyak yang tidak berlabel. Bagi unit
usaha berskala besar, hal-hal tersebut sudah mampu diatasi sendiri karena pada

umumnya sudah dikelola secara profesional dan mampu secara mandiri menjual

hasil produknya keluar daerah.

- 3.5.2. Struktur Ekonomi Tanpa Industri Rokok/Pengolahan Tembakau

Perkembangan struktur ekonomi suatu wilayah ditandai dengan adanya
perubahan persentase sumbangan berbagai sektor dalam pembangunan ekonomi,
disebabkan adanya intensitas kegiatan manusia, pengalokasian sumber daya dan
perubahan teknologi. Hal ini terjadi dikarenakan dinamika perubahan ekonomi
antara sektor yang satu dengan yang lain tidak sama, oleh sebab itu struktur
ekonomi daerah menjadi berbeda-beda. Deinikian pula kondisi struktur ekonomi
Kabupaten Kudus dan Provinsi Jawa Tengah (Gambar 3.4). Perbandingan struktur
ekonomi daerah studi dengan daerah referensi berguna untuk mengetahui
perbedaan, persamaan, kelebihan dan kekurangan setiap sektor/sub sektor PDRB,
dan memperkirakan besar-kecilnya kontribusi sektoral dacrah studi terhadap
daerah referensi.

Perekonomjan Kabupaten Kudus didominasi oleh sektor perdagangan,
hotel dan restoran dan sektor industri pengolahan dengan total distribusi keduanya
mencapai lebih dari 80%. Sektor-sektor yang lain kontribusinya sangat kecil,
bahkan sektor yang memberikan kontribusi PDRB terbesar ke tiga yaitu sektor
pertanian hanya mencapai + 6%. Dengan demikian dilihat dari PDRB tanpa
industri rokok/pengolahan tembakau, Kabupaten Kudus memiliki struktur
ekonomi perdagangan dan industri. Apabila dilihat dard kelompok sektor,
perekonomian Kabupaten Kudus berstrukiur tersier, sekunder, dan primer.
Kelompok sektor tersier (sektor perdagangan, hotel dan restoran; sektor
pengangkutan dan komunikasi; sektor keuangan, persewaan dan jasa perusahaan ;
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dan sektor jasa-jasa), dan kelompok sektor primer (sektor pertanian; dan sektor
pertambangan dan penggalian) kontribusixiya cenderung menunun. Sedangkan
kelompok sektor sekunder (sektor industri pengolahan; sektor bangunan; dan
sektor listrik, gas dan air bersih) kontribusinya cenderung meningkat. Namun
demikian perubahan kontribusi antara tahun 2000 — 2006, tidak berdampak

terjadinya perubahan struktur ekonomi.
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Gambar 3.4 : Persentase Distribusi PDRB Tanpa Industri Rokok/
Pengolahan Tembakau Kabupaten Kudus dan Provinsi Jawa Tengah
(ADHK : 2000=100) Menurut Lapangan Usaha Tahun 2000 dan 2006

Berbeda dengan Kabupaten Kudus, struktur PDRB sembilan sektor
Provinsi Jawa Tengah antara tahun 2000 — 2006 mengalami pergeseran. Tahun
2000 bestruktur industri pengolahan, pertanian dan perdagangan, sedangkan tahun
2006 strukturnya berubah menjadi industri pengolahan, perdagangan dan
pertanian. Total distribusi ke tiga sektor tersebut pada tahun 2000 lebih dari 75%,
dan tahun 2006 kurang dari 73%. Sektor yang memiliki distribusi cukup
signifikan urutan ke empat adalah sektor jasa-jasa + 10%. Distribusi tersebut juga
menggambarkan bahwa struktur ekonomi Provinsi Jawa Tengah lebih seimbang,

Struktur PDRB Provinsi Jawa Tengah dilthat dari perkembangan distribusi
tahun 2000-2006, menurut kelompok sektor memiliki kesamaaan dengan
Kabupaten Kudus, namun demikian komposisinya jauh berbeda, dimana angka
distribusinya lebih seimbang. Kelompok sektor tersier dan primer proporsi
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distribusinya cenderung menurun, sedangkan kelompok sektor sekunder
meningkat. Secara umum baik pada tahun 2000 maupun 2006 struktusr ekonomi
tidak mengalami perubahan.

PDRB sektor perdagangan hotel dan restoran baik Kabupaten Kudus
maupun Provinsi Jawa Tengah didominasi oleh sub sektor perdagangan besar dan
eceran. Kondisi tahun 2006 kontribusi masing-masing 40,86% dari 42,87% dan
18,46% dari 22,24%. Sektor pertanian didominasi oleh sub sektor tanaman
pangan, Kabupaten Kudus kontribusinya hanya 3,57% dari 5,11%, dan Provinsi
Jawa Tengah 15,46% dari 21,67%. Sektor indusiri pengolahan didominasi oleh
sub sektor industri non migas, Kabupaten Kudus kontribusinya 39,54% dari
39,54%, dan Provinsi Jawa Tengah 21,42% dari 28,37%.

100% - e "
23t S W Barang lainnya
80% - £} Mesin,Peralatan
E 60% W Logam Dasar
.g B Semen,Non Logam
Qo 40%
& Pupuk,Kimia,Karet
20% Kertas, Cetakan
0% & Kayu & Hasil Hutan
2000 | 2006 2000 | 2006
B T ekstil, Kulit,Alas Kaki
Kudus Jateng
1 Makanan, Minuman
Tahun

Gambar 3.5 : Persentase Distribusi PDRB Industri Non Migas,
Tanpa Industri Rokok Kabupaten Kudus dar Provinsi Jawa Tengah
(ADHK : 2000=100) Menurut Lapangan Usaha Tahun 2000 dan 2006

Perbandingan distribusi sub sektor industri pengolahan tanpa migas antara
Kudus dengan Jawa Tengah (Gambar 3.5), adalab sama-sama didominasi oleh
sub-sub sektor makanan dan minuman. Kontribusi masing-masing tahun 2006
adalah 66,33% dan 45,99%. Namun struktur industrinya sangat berbeda, dimana
Kabupaten Kudus berstruktur industri makanan dan minuman dengan industri
kertas dan percetakan, Sementara Provinsi Jawa Tengah berstruktur industri
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makanan dan minuman, dengan industri tekstil, barang kulit dan alas kaki serta
industri kayu dan hasil hutan.

3.6. Infrastruktur
Infrastruktur merupakan faktor yang mendukung berkembangnya kegiatan

ekonomi di suatu wilayah. Peranan pemerintah diperlukan untuk menyediakan
dan menjaga agar fasilitas publik dapat berfungsi dan dimanfaatkan maksimal.
Infrastruktur yang menunjang kegiatan ekonomi Kabupaten Kudus diantaranya
jaringan transportasi, listrik, komunikasi, irigasi dan air bersih. Pada saat ini
jaringan komunikasi sudah tidak menjadi persoalan, dengan bamyaknya pilihan
yang disediakan berbagai operator baik pemerintah maupun swasta. Untuk
fasilitas yang lain masih membutubkan peranan pemerintah daerah agar dapat

membentuk suatu sistem jaringan yang padu.

3.6.1. Transportasi
Jaringan transportasi jalan dan jembatan di selurul wilayah Kabupaten

Kudus secara umum cukup memadai dan dalam kondisi baik. Upaya penambahan,
pemeliharaan, peningkatan maupun pelebaran dilakukan secara terencana dan
berkesinambungan termasuk menambah jangkauan ke wilayah terpencil yang
berada di Kecamatan Undaan, Gebog, Dawe dan Jekulo. Prioritas utama adalah
menjaga jalur-jalur ekonomi penting agar tetap dalam kondisi baik, sehingga
kegiatan ekonomi berjalan lancar dan efisien. Jumlah ruas jalan pada tahun 2006
seluruhnya 186, dengan panjang total 483,4 km. Jumlah jembatan 103 buah
dengan panjang seluruhnya 1.305,5 meter. Kesungguhan pemerintah daerah
diwujudkan dengan mengalokasikan anggaran yang cukup besar, melanjutkan
program pembangunan jalan lingkar dan pembangunan beberapa jembatan selama
lima tahun terakhir. Terwujudnya penambahan ruas jalan diharapkan dapat
memperluas atau membuka akses baru, schingga menambah daya tarik investasi.
Wilayah Kabupaten Kudus yang relatif kecil, memiliki jarak tempuh
terjauh dari Utara ke Selatan 23 km, dan dari Timur ke Barat 16 km. Dengan jarak
yang relatif pendek, akses keluar dan masuk Kabupaten Kudus menjadi lebih
mudah, diperoleh efisiensi lokasi dan skala ekonomi yang besar, sechingga bagi
perekonomian sangat menguntungkan. Keuntungan lokasi ini, secara alamiah

Universitas Indonesia

Identifikasi sektor..., Hendro Prasetyo, FE Ul, 2009.




51

membentuk Kabupaten Kudus sebagai pusat pertumbuhan bagi daerah di
sekitai'nya, antara lain Kabupaten Jepara, Pati, Rembang, Blora, dan sebagian
Kabupaten Grobogan dan Demak.

Jaringan transportasi, juga didukung oleh dua terminal kargo, satu terminal
induk, dua terminal wisata dan lima sub terminal yang disediakan oleh Pemerintah
Kabupaten Kudus. Keterlibatan pihak swasta diwujudkan dalam penyediaan
bahan bakar dengan mendirikan stasiun/pom bensin yang berada di 11 lokasi.

3.6.2. Infrastruktur Lainnya

Jaringan listrik sudah tersedia dan dapat menjangkau sampai ke daerah
terpencil di Kabupaten Kudus. Kebutuhan energi listrik bagi daerah industri
seperti Kabupaten Kudus sangat besar dan vital. Sebagian besar industri
menggunakan peralatan atau mesin-mesin yang digerakkan dengan energi listrik.
Selama ini pasokan listrik untuk rumah tangga dan industri di Kabupaten Kudus
tidak ada masalah yang serius. Kondisi kelangkaan energi listtik nasional
sekarang ini telah disiasati oleh pibak swasta yang bidang usahanya membutuhkan
energi listrik sangat besar, Perusahaan kertas dan percetakan terbesar di Kudus,
membangun pembangkit listrik yang dfperkimkan mampu untuk mencukupi
kebutuhan listrik seluruh Kabupaten Kudus.

Disamping itu Kabupaten Kudus juga dilalui jaringan transmisi tegangan
tinggi Jawa-Bali yang dikelola oleh PLN, termasuk jaringan transmisi PLTU yang
berasal dari Kabupaten Jepara. Di Kabupaten Kudus terdapat dua stasiun
distribusi listrik yang berlokasi di Kecamatan Jati dan Kecamatan Mejobo.
Pemanfaatan energi listrik oleh rumah tangga pada tahun 2006 mencapai 50,13%
dari total penggunaan. Sedangkan nifai pemakaian seluruhnya baik untuk rumah
tangga, industri, kantor, penerangan jalan dan lain-lain adalah sebesar 203,81
milyar rupiah, atau meningkat 10,86% dari nilai pemakaian tahun 2005,

Jaringan irigasi di seluruh Kabupaten Kudus dalam kondisi cukup baik,
dimana selama 10 tahun terakhir telah dilakukan normalisasi sungai besar, sedang
dan kecil termasuk perbaikan dan pemeliharaan saluran air di wilayah pemukiman
dan persawahan. Scbagai contoh kegiatan yang dilakukan oleh pemerintah
Kabupaten Kudus pada tahun 2007 adalah melaksanakan program pengembangan
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dan pengelolaan jaringan irigasi, rawa dan jaringan lainnya, dengan kegiatan
utama rehabilitasi/pemeliharaan jaringan irigasi dan normalisasi saluran air.

Berdasarkan arah aliran air, sungai di Kabupaten Kudus dapat dibedakan
menjadi tiga yaitu; perfama sungai yang berhulu di gunung Muria, terdiri dari 15
sungai besar dan kecil, mengalir dari utara ke selatan, 5 sungai di wilayah Barat
bermuara di sungai Wulan, dan 10 sungai di wilayah Timur bermuara di sungai
Juwana. Kedua, sungai Juwana, berhulu di pegunungan Kapur Utara, mengalir
dari selatan ke utara lalu ke timur (Kabupaten Pati). Kefiga sungai Wular,
merupakan yang terbesar di Kabupaten Kudus, dengan hulu sungai dari waduk
Kedung Ombo, mengalir dari selatan ke utara lalu ke barat (Kabupaten Jepara).

Penanganan sumber daya air di Kabupaten Kudus, cukup sulit, belum
dapat mencapai hasil yang memuaskan. Pemandangan bencana banjir yang
menggenangi sawah dan pemukiman di Kecamatan Undaan, Mejobo, Kaliwungu
dan Jekulo merupakan hal yang biasa terjadi disetiap musim penghujan. Sumber
daya air yang berlimpah belum mampu dimanfaatkan karena terbatasnya sarana
dan prasarana irigasi yang dapat menampung air di musim penghujan, sehingga
air meluap tak terkendali. Bahkan pada empat tahun terakhir secara berturut-turut,
bencana banjir dari gunung Muria telah melumpuhkan jalur pantura. Intens:itas
bencana banjir rata-rata kurang dari lima kali selama musim penghujan, dengan
lama kemacetan antara lima sampai sepuluh jam. Sebaliknya pada musim
kemarau banyak sawah yang kekurangan air dan tidak dapat ditanami.

Penyediaan air bersih untuk kebutuban sehari-hari, sebagian besar
dilakukan secara swadaya oleh masyarakat, dengan membuat sumur di rumah
masing-masing. Penyediaan air bersih oleh pemerintah dalam hal ini PDAM
Kudus, baru dapat dilakukan bagi masyarakat kecamatan Kota, Bae, Jati dan
sebagian kecil kecamatan Gebog dan Undaan. Sumber air PDAM di ambil dari air
bawah tanah yang berlokasi di wilayah Kecamatan Bae, Gebog dan Jati, dengan
jumlah pelanggan mencapai 15.951, terdiri dari rumah tangga, instansi
pemerintah, perusahaan, badan sosial dan rumah sakit. Jika dibandingkan dengan
jumlah rumah tangga pada tahun 2005 sebanyak 179.778, maka pelayanan air
bersih oleh PDAM masih kurang dari 10%. Pada tahun 2006 jumlah pelanggan
PDAM meningkat 8,95% menjadi 17.379 pelanggan.
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3.7. Rencana Stratejik (Renstra) Kabupaten Kudus Tahun 2003-2008

Visi Kabupaten Kudus 2003-2008 adalah “Terwujudnya masyarakat
sejahtera yang religius, berkeadilan dan mandiri dalam hubungan yang kondusif,
didukung industri, perdagangan dan pertanian yang berwawasan lingkungan”.

Misi yang akan dilaksanakan terkait dengan bidang ekonomi adalah ;

I. Meningkatkan kemandirian ekonomi dengan memberi peluang yang lebih
besar dan proporsional kepada pihak swasta.

2. Mengupayakan kemudahan pemenuban kebutuhan pangan masyarakat.

3. Meningkatkan disiplin, ketertiban umum dan stabilitas keamanan.

4. Mewujudkan tatanan kawasan modern yang berwawasan lingkungan dengan
memperhatikan konservasi alam dan pelestarian lingkungan hidup.

Strategi pembangunan yang menjadi prioritas dalam kurun waktu lima
tahun (2003-2008) meliputi bidang ekonomi, bidang pemerintahan, bidang tata
ruang dan lingkungan hidup, bidang prasarana daerah, dan bidang sosial.

Strategi kebijakan pembangunan bidang ekonomi untuk mewujudkan misi
di atas adalah :

1. Mengembangkan dunia usaha, kwalitas SDM dan pemberdayaar masyarakat.

2. Mendorong tumbuhnya kerjasama pemasaran, promosi serta memperlancar
arus distribusi barang dan jasa.

3. Membina dan mengembangkan kelembagaan koperasi.

4, Mengembangkan dan meningkatkan kawasan / obyek wisata serta
pengelolaannya,

5. Meningkatkan pendapatan daerah, membina dan mengembangkan investasi.

6. Membina dan mengembangkan kesempatan kerja serta meningkatkan
pembinaan perlindungan kerja sesuai norma kerja.

7. Meningkatkan produktivitas dan daya saing hasil-hasil tanaman pangan,
peternakan, perikanan, perkebunan dan kehutanan.

Adapun program yang dilaksanakan meliputi (i) peningkatan kwalitas SDM usaha

industri kecil, perdagangan, koperasi dan pariwisata, (ii) penguatan struktur usaha

industri kecil, perdagangan dan koperasi, (iii} peningkatan ekonomi kerakyatan,

(iv) penanggulangan kemiskinan, () pengembangan dan peningkatan produk

andalan dan unggulan, (vi) peningkatan kinerja BUMD, (vii) peningkatan kwalitas
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dan kwantitas informasi bisnis dan promosi, (viij) pengembangan penataan
kawasan wisata, (ix} peningkatan pendapatan daerah, (x) pengembangan
kerjasama investasi dan peningkatan sarana prasarana investasi, (xi) peningkatan
kwalitas pencari kerja dan pemempatan tenaga kerja pada sektor formal dan
informal, ¢(xii} perlindungan dan pembinaan ketenagakerjaan, (xiii) pembinaan,
penataan dan pengelolaan pedagang kaki lima, (xiv) peningkatan kwalitas dan
kwantitas produksi tanaman pangan, peternakan, perikanan, perkebunan dan
kehutanan, (xv) intensifikasi, ekstensifikasi, rehabilitasi, dan diversifikasi
pertanian, (xvi) peningkatan dan pengembangan agribisnis, agroindustri dan
agroforestry / kehutanan.

Strategi kebijakan pembangunan Bidang Prasarana dan Sarana Daerah,
yang terdiri dari Sub Bidang Perhubungan dan Sub Bidang Pekerjaan Umum
dilaksanakan melalui :

1. Meningkatkan kwalitas dan kwantitas jaringan transportasi.

2. Meningkatkan kwalitas dan kwantitas jaringan pengairan.

Adapun program yang dilaksanakan terdiri dari ; (i) rehabilitasi, pemeliharaan,
penfngkatan serta pembangunan jalan dan jembatan, (7i) pengembangan fasilitas
lalu lintas, (iii) perencanaan bidang transportasi, (iv) rehabilitasi pemeliharaan,
peningkatan dan pembangunan jaringan irigasi, (v} pengelolaan sungai dan
sumber daya air lainnya, (vi} perencanaan bidang pengairan.
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BAB1IV
METODOLOGI PENELITIAN

Pengumpulan data serta analisa yang dilakukan atas kondisi perekonomian
merupakan salah satu langkah penting dalam menyusun perencanaan
pembangunan daerah. Pemilihan teknik pengumpulan dan analisa data yang tepat
menjadi penting, karena sangat bermanfaat untuk memberikan gambaran kondisi
riil suatu daerah baik dari sisi ekonomi, sosial, budaya, keamanan, tata ruang
wilayah, dan kondisi alam yang dimiliki. Pengetahuan atas kondisi riil ini dapat
dijadikan sebagai dasar dalamm menentukan arah dan tujuan pembangunan,
menentukan siapa pelaksananya, dan menentukan usulan program yang paling
feasible. Selain itu, berguna untuk mendeteksi hambatan yang dihadapi sekaligus
mencari jalan keluarnya.

Metode penelitian untuk mengidentifikasi sektor-sektor unggulan tanpa
industri pengolahan tembakau/rokok di Kabupaten Kudus, akan menggunakan
pendekatan pertumbuhan ekonomi, struktur ekonomi dan basis ekonomi
(economic base}. Analisis data dilakukan terhadap sembilan sektor ekonomi
kemudian diperinci lagi sampai dengan sub sektor dan sub-sub sektor. Data yang
digunakan adalah data PDRB Kabupaten Kudus dan Provinsi Jawa Tengah tahun
2000-2006 (ADHK 2000=100), dengan pertimbangan data cukup baik, mudah
didapat, sangat cocok untuk pendekatan pertumbuhan ekonomi dan basis
ekonomi. Disamping itu dilihat dari distribusinya, PDRB atas dasar harga konstan
dibandingkan dengan PDRB harga berlaku, persentase distribusinya tidak berbeda
jauh dan memiliki struktur ekonomi yang sama, sehingga masih cukup relevan.

4.1. Jenis dan Metode Pengnmpulan Data
Penelitian ini menggunakan data sekunder dan data primer. Data sekunder
berupa data-data statistik yang dikelvarkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS)
Kabupaten Kudus maupun BPS Provinsi Jawa Tengah, meliputi :
1. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Provinsi Jawa Tengah (ADHK :
2000=100) menurut lapangan usaha tahun 2000-2006.
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2. PDRB Kabupaten Kudus (ADHK 2600=100) menurut lapangan usaha tahun
2000-2006. '

3. Jawa Tengah Dalam Angka tahun 2000-2006.

4. Kabupaten Kudus Dalam Angka tahun 2000-2006.

5. Statistik Industri Manufakiur Provinsi Jawa Tengah tahun 2000-2006.

6. Statistik Industri Manufaktur Kabupaten Kudus tahun 2000-2006.

7. Rencana Strategik Kabupaten Kudus tahun 2003-2008

8. Data lainnya yang diperlukan dan relevan dengan penelitian ini.

Data primer diperoleh dengan cara melakukan wawancara mendalam
(indepth interview} dengan pejabat yang berwenang di Bappeda, Dinas
Perindustrian Perdagangan dan Koperasi (Disperindagkop), Dinas Pertanian
Kabupaten Kudus, dan pihak lain yang memiliki kompetensi sebagai sumber
informasi penelitian ini. Data primer ini berupa informasi yang diperJukan sebagai
bahan pendukung untuk lebih mempertajam analisa dan memperdalam kajian
penelitian.

Metode pengumpulan data penelitian dilakukan dengan menggunakan dua
pendekatan yakni; (i) Penelitian kepustakaan (fibrary research) dilakukan.unmk
memperkuat landasan teori yang dapat mendukung penelitian yang disarikan dari
literatur atau buku-buku, artikel ilmiah maupun hasil-hasil penelitian terdabulu
yang berkaitan. (ii) Penelitian lapangan (field research) yaitu mendatangi obyek
penelitian secara langsung dalam hal ini Kabupaten Kudus Provinsi Jawa Tengah.

4.2, Metodologi Penelitian
Metodologi penelitian eksploratif sebagaimana tersebut pada Bab I dipilih

karena sangat fleksibel dan tidak terstruktur, sehingga memudahkan pencarian ide
serta petunjuk mengenai situasi permasalahan. Adapun pendekatan yang
digunakan adalah pendekatan kuantitatif yang diperkuat dengan menggunakan
pendekatan kualitatif dalam amalisis.

Analisis secara kuantitatif dengan menggunakan berbagai perhitungan
matematis dilakukan terhadap data PDRB Kabupaten Kudus dan Provinsi Jawa
Tengah (ADHK : 2000=100) tahun 2000-2006, setelah dikurangi komponen
industri rokok/pengolahan tembakau, bertujuan untuk mengidentifikasi sektor-
sektor unggulan dan bukan unggulan. Adapun model pendekatan yang dipilih
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adalah analisis Tipologi Daerah (Klassen Typology), Shifi-Share, Location
Quotient (L), dan untuk merangkumnya dilakukan dengan menggunakan- Teknik
Overlay. Komponen industri pengolahan tembakau dikeluarkan karena sesuai
dengan penjelasan bab-bab sebelumnya, peranannya dalam perekonomian sangat
dominan dan sudah pasti sebagai sektor unggulan di Kabupaten Kudus.
Diharapkan cara ini lebth mampu menggali dan menjelaskan sektor/sub sektor
ekonomi unggulan yang lain.

4.2.1. Analisis Tipologi Daerah (Klassen Typology)

Pada tesis ini, penerapan alat analisis Tipologi Daerah dilakukan dengan
menggunakan model yang dikembangkan oleh Widodo, yang dimodifikasi dengan
membandingkan rata-rata pertumbuhan PDRB sektoral Kabupaten Kudus dengan
Jawa Tengah selama periode penelitian, dan membandingkan kontribusi PDRB
sektoral Kabupaten Kudus tahun 2006, dengan rata-rata kontribusi PDRB sektoral
Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah, terhadap PDRB sektoral Provinsi Jawa
Tengah tahun 2006, sehingga diperoleh formulast bentuk matrik Tipologi Daerah
sebagaimana Tabel 4.].

Tabel 4.1 : Matrik Tipologi Daerah

Kontribusi PDRB
Sektoral thd PDRB : : :
Prov Jateng Yae2 Yo Yae< Yip
2006 (Kontribusi besar) (Kontribusi kecil)

Rerata Laju

Pertumbuhan

Sektoral PDRB

I'x > T'p (Tumbuh cepat) Sektor Prima Sektor Berkembang

Fi < T'p(Tumbuh lambat) Sektor Potensial Sektor Terbelakang
Keterangan :

- Ya = PDRB sektor ; Kabupaten Kudus tabun 2006

- Y = Rata-rata PDRB sektor i Kab./Kota di Provinsi Jawa Tengah tabun 2006
-I'x = Rata-rata pertumbuhan PDRB sektor i Kabupaten Kudus tahun 2000-2006
-T'p = Rata-rata pertumbuhan PDRB sektor i Provinsi Jateng tahun 2000-2006
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3.5, Kondisi Ekonomi Tanpa Industri Rokok/Pengolahan Tembakau

Kinerja perckonomian suatu daerabh antara lain tercermin dari tingkat
pertumbuthan PDRB-nya. Kinerja perekonomian Kabupaten Kudus dapat dilihat
dari PDRB yang dihasilkan oleh berbagai unit produksi dari kegiatan ekonomi
yang dilakukan oleh masyarakat Kudus. Sedangkan kinerja perekonomian
Provinsi Jawa Tengah, merupakan akumulasi dari seluruh kegiatan ekonomi
masyarakat Kabupaten/Kota di wilayah Jawa Tengah. Nilai tambah itu
dikelompokkan menurut lapangan usaha menjadi sembilan sektor, kemudian
diperinci lagi dalam sub sektor dan sub-sub sektor.

Gambaran kondisi ekonomi Kabupaten Kudus dan Provinsi Jawa Tengah
tanpa industri rokok/pengolahan tembakau akan diuraikan dan diperbandingkan
menurut perturnbuhan dan struktur ekonomi, sebagai berikut.

3.5.1. Pertumbuhan Ekonomi Tanpa Industrt Rokok/Pengolaban Tembakau

Pertumbuhan ekonomi Kabupaten Kudus dan Provinsi Jawa Tengah tahun
2000 ~ 2006 berdasarkan PDRB (ADHK 2000=100) tanpa industri pengolahan
tembakau, secara umum menunjukkan peningkatan di semua scktor. Tabel 3.14
menggambarkan perubahan PDRB Kudus dan Jawa Tengah dalam nilai absolut.
Nilai PDRB Kabupaten Kudus tahur 2000 tercatat sebesar Rp.4,739 trilyun, yang
kemudian meningkat secara signifikan dari tahun ke tahun sehingga pada tahun
2006 mencapai angka Rp.6,969 trilyun, berarti mengalami perubahan sebesar
Rp.2,230 trilyun atau setara dengan rata-rata pertumbuhan 6,64% per t2hun. Nilai
perubahan ini merupakan hasil dari kinerja semua sektor ekonomi, dimana secara.
riil peningkatan volume terbesar disumbang oleh sektor industri pengolahan yakni
Rp.1,149 trilyun, disusul sektor perdagangan, hotel dan restoran Rp.0,758 trilyun,
dan sektor bangunan Rp.0,103 irilyan. Namun dilihat dari persentase
pertumbuhannya, yang paling besar adalah sektor bangunan yang secara rata-rata
tumbuh 17,38% per tahun, disusul sektor perfambangan dan penggalian rata-rata
10,98% per tahun, sektor industri pengolahan rata-rata 9,41% per tahun, dan yang
terkecil adalah sektor pertanian rata-rata 1,58% per tahun.
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4.2.2. Analisis Shift-Share
. Perhitungan analisis Shifi-Share ini, menggunakan notasi model yang
disesuaikan dengan kebutuhan penelitian agar konsisten dengan model lainnya,
maka dampak total (Di)} dari ketiga komponen tersebut dapat diformulasi sebagai
berikut ;
D =Nue+ Ma+ Ck eeeeeeeeeceeeeevevssvacans 4.1)
Dimana :
-Da = dampak total pertumbuhan ekonomi Kabupaten Kudus.
- N« = pengaruh pertumbuhan ekonomi Provinsi Jawa Tengah.
- Mi = pengaruh bauran industri / pergeseran proporsional (proportional shift).
-Cx = Pengaruh keunggulan kompetitif (differential shifi).
Dengan menggunakan value added sektor ekonomi (PDRB) sebagai indikator
daerah Kabupaten Kudus awal tahun yang diberi simbol Yi, dan bila value added
pada akhir jangka waktu periode observasi diberi simbol Y*x, maka value added
yang berubah selama periode observasi adalah :
- Pertumbuhan Daerah (Du) : selisih antara oufput periode akhir dengan awal.
Dit=Y¥k—Yie s - n.g WV N 4.2)
- Pengaruh pertumbuhan ekonomi Provinsi Jawa Tengah (Wau)

Nik = Eﬂ 'EI'Y”‘ ........................ (4.3)
Yp

dimana :
Y% =PDRB Provinsi Jawa Tengah tahun akhir
Y> =PDRB Provinsi Jawa Tengah tahun awal
Y =PDRB Kabupaten Kudus tahun awal
- Pengaruh bauran industri / pergeseran proporsional (M) :

Y*Ip Y*pj
M{k: [Yj‘p - Yp__J . )/fk ......................... (4.4)

- Pengaruh keunggulan kompetitif (Cu) :

Y*;,
C”( . Y*fk - [Wpﬂ . }’fk ---------------------------- (4-5)

Universitas Indonesia

Identifikasi sektor..., Hendro Prasetyo, FE Ul, 2009.




59

Untuk menginterpretasikan hasil analisis Shift-Share, sehingga dapat
diketahui kedudukan sektor - sektor ekonomi daerah, menggunakan kriteria yang
disampaikan oleh (Amin, 1985) sebagai berikut :

- Bila My = Cx = 0, (pergeseran netto sama dengan nol), menunjukkan bahwa
laju pertumbuhan ekonomi sektor i di daerah kabupaten sama besar dengan laju
pertumbuhan ekonomi secara nasional/provinsi.

- Bila Mx > 0 dan Cx > 0,(positif), artinya sektor i di daerah kabupaten memiliki
kedudukan potensial dan memiliki keunggulan kompetitif.

- Bila Mx < 0 dan Ci < 0, (negatif), artinya sektor i di daerah tidak mampu
bersaing, hanya untuk konsumsi daerah sendiri.

- Bila My > 0 dan Ca < 0, menunjukkan bahwa sektor { nasional/provinsi tumbuh
lebih cepat dibandingkan dengan rata-rata perfumbuhan ekonomi nasional.
Sementara tingkat pertumbuhan sektor i daerah/kabupaten lebih rendah dari laju
pertumbuhan sektor i nasional/provinsi.

- Bila Mxs < 0 dan Cx > 0, berarti pada level nasional/provinsi sektor i fumbuh
lebih lambat dibandingkan dengan rata-rata pertumbuhan ekonomi nasional.
Pada tingkat daerah/kabupaten, pertumbuhan ekonomi sektor i lebih cepat dari
laju pertumbuhan sektor § nasional/provinsi. Jadi sektor / memiliki reputasi yang
baik bagi daerah/kabupaten.

Selanjutnya untuk menentukan kesimpulan umum mengenai kedudukan
share daerab/kabupaten “regional share” dan share nasinal/provinsi “nasional
share” dalam menentukan pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Kudus digunakan
kriteria :

- Bila Nx < Mx + Ca, maka faktor penentu utama pertumbuhan ekonomi adalah
kemampuan regional share.

- Bila Ni > Mx + Cix, maka faktor penentu utama pertumbuhan ekonomi adalah

kemampuan nasional share.

4.2.3. Analisis Basis Ekonomi

Untuk menetukan sektor basis, non basis digunakan analisis Location
Quotient (LO). Teknik ini bermanfaat untuk membantu menentukan kapasitas
ekspor perekonomian daerah dan derajat kemandirian (self-sufficiency} suatu
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sektor. Disamping penggunaan modelnya sangat sederhana dan mudah membuat
interpretasinya, data yang digunakan cukup tersedia dan mudah didépat, serta
secara teoritis dapat digunakan untuk memperhitungkan seberapa besar nilai
ekspor dan konsumsi domestik dari sektor basis.

Formulasi model Location Quotient (LQ) mengacu pada Bendavid-Val
(1991), sebagai berikut :

Y/ Yk - _Yu/Yp . (4.6)
= -~ atau LQ =

LQ Yip / Yp Q Yk / Yp

Keterangan :

-LQ =Koefisien Location Quotient di Kabupaten Kudus

- Yx  =PDRB sektor i pada Kabupaten Kudus

- ¥p =PDRB sektor ; pada Provinsi Jawa Tengah

- ¥  =PDRB Total Kabupaten Kudus

-¥» =PDRB Total Provinsi Jawa Tengah

Kriteria pengukuran LQ sebagaimana dikemukakan oleh Bendavid-Val

(1991) adalah :

- Bila LQ > I (sektor basis); mengindikasikan suatu sektor mengalami surplus,
dan bisa dickspor, berarti sektor tersebut lebih berspesialisasi, merupakan
sektor ungguian dan prospektif untuk dikembangkan sebagai penggerak
perekonomian di daerah studi.

~  Bila LQ < I (sektor non basis); mengindikasikan suatu sektor mengalami
devisit, berarti sektor tersebut tidak berspesialisasi, bukan merupakan sektor
unggulan dan kurang prospektif untuk dikembangkan di daerah studi.

~  Bila LO = 1 (self sufficient) ; bahwa suatu sektor hanya mampu mencukupi
kebutuhan sendiri, berarti tingkat spesialisasi sektor tersebut pada daerah studi
sama dengan sektor yang sama di daerah referensi.

4.2.4. Teknik Overlay

Teknik overlay dalam penelitian ini digunakan untuk menggabungkan
semua hasil analisis, sehingga dapat ditarik suatu kesimpulan sektor/sub sektor
apa saja yang memenuhi kriteria sebagai sektor unggulan di Kabupaten Kudus.
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Pada dasarnya merupakan teknik pelengkap sebagai rangkuman, untuk
menghindari terjadinya tumpang tindih.

Sebagai rangkuman dani hasil analisis Tipologi Daerah, Shift Share dan
Location Quotient, maka sektor/sub sektor ekonomi yang dinyatakan sebagai
unggulan adalah yang memenuhi kriteria sebagai berikut :

1. Rata-rata laju pertumbuhan PDRB sektor i Kabupaten Kudus lebih besar dari
pada rata-rata laju pertumbuhan PDRB sektor § Provinst Jawa Tengah (I > 'ip)

2. Kontribusi PDRB sektor i Kabupaten Kudus terhadap PDRB sektor i Provinsi
Jawa Tengah lebih besar dari rata-rata kontribusi PDRB sektor i Kabupaten/
Kota se Jawa Tengah terhadap PDRB sektor i Provinsi Jawa Tengah (Y > Y#).

3. Pergeseran diferensial / differential shift sektor i Kabupaten Kudus (Cu) bemilai
positif, berarti suatu sektor memiliki daya saing / keunggulan kompetitif dan
reputasi yang baik.

4. Koefisien Location Quotient PDRB suatu sektor di Kabupaten Kudus lebih
besar dari satu (L0 > 1), yang berarti sektor tersebut merupakan sektor basis.

Hasil formulasi teknik overlay dari kombinasi empat jenis kriteria di atas,
_ secara matematis akan terbentuk empat belas (14) karakteristik dengan kombinasi

yang berbeda. Namun dalam penyajian hasil overlay agar tidak rumit akan
disesuaikan dengan hasil pengolahan data. Hal ini dimaksudkan agar tidak kaku,
lebih sederhana dan informasi yang disampaikan mudah dipahami.
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BABYV
IDENTIFIKASI SEKTOR/SUB SEKTOR UNGGULAN

Kondisi perekonomian suatu wilayah dapat dilihat dari keseluruhan nilai
tambah yang dihasilkan, sebagaimana umumnya tercermin dari perolehan PDRB
selama periode tertentu biasanya oleh BPS ditetapkan selama satu tahun, baik
berupa PDRB atas dasar harga berlaku maupun atas dasar harga konstan. Angka-
angka PDRB menurut pendekatan produksi yang terbagi dalam sektor/sub sektor
ekonomi juga dapat menunjukkan pertumbuhan dan struktur ekonomi suatu
wilayah. Apabila dianalisa lebih lanjut, maka akan dapat diketahui kegiatan
ekonomi yang menonjol sebagai spesialisast / sektor basis dan bukan sektor basis.
Analisis yang tepat dengan menggunakan data yang baik akan bermanfaat sebagai
dasar pengambilan kebijakan perencanaan pembangunan ekonomi daerah.

Analisis data dalam tesis ini didasarkan atas hasil pengolahan data PDRB
pendekatan produksi Kabupaten Kudus dan Provinsi Jawa Tengah (atas dasar
harga konstan tahun 2000) menurut lapangan usaha periode 2000 sampai dengan
2006. Mengingat tujuan utamanya untuk mengidentifikasi sektor-sektor unggulan
di Kabupaten Kudus di luar industri rokok/pengolahan tembakau, maka
pembahasan dalam bab ini, langsung menggunakan data PDRB setelah dikurangi
komponen industri rokok/pengolahan tembakau. Pokok bahasan yang akan
divraikan merupakan hasil analisis data PDRB dengan menggunakan alat analisis
Tipologi Daerah (Klassen Typology), Shifi-Share dan Location Quotient, seria
hasil rangkuman dengan menggunakan teknik overiay.

5.1. Hasil Analisis Tipologi Daerah (Klassen Typology)
Penggunaan model analisis Tipologi Daerah, dengan mengkombinasikan

dua indikator utama yaitu; (7} membandingkan indikator rata-rata pertumbuhan
sektoral PDRB antara Kabupaten Kudus dengan Jawa Tengah sebagai sumbu
vertikal, dan (i} membandingkan indikator kontribusi PDRB sektoral antara
Kabupaten Kudus dengan rata-rata kontribusi Kabupaten/Kota se Jawa Tengah,
terhadap PDRB Jawa Tengah. Maka sektor ekonomi Kabupaten Kudus dapat
diklasifikasikan sebagai sektor/sub sektor yang prima, berkembang, potensial dan

Universitas Indonesia

Identifikasi sektor..., Hendro Prasetyo, FE Ul, 2009.




63

terbelakang (Tabel 5.1). Perbandingan ini menunjukkan bahwa berdasarkan total

PDRB, Kabupaten Kudus termasuk dalam klasifikasi prima sebagaimana

ditunjukkan dalam lampiran 14. Artinya pertumbuhan ekonomi Kabupaten Kudus

tahun 2000-2006 rata-rata 6,64% per tahun, adalah lebih cepat dibanding
pertumbuhan ekonomi Provinsi Jawa Tengah rata-rata 4,74% per tahun.

Demikian pula kontribusi PDRB riil Kabupaten Kudus terhadap PDRB Jawa

Tengah, secara umum terutama pada tahun 2006 dengan nilai sebesar Rp.6,97

trilyun, adalah lebih besar dari rata-rata kontribusi PDRB riil Kabupaten/Kota se

Jawa Tengah dengan nilai Rp. 4,09 trilyun.

Sementara itu, tidak semua kegiatan ekonomi memiliki pertumbuhan,
kontribusi, dan daya kompetitif yang sama. Oleh karena ifu perlu dianalisis lebih
jauh kegiatan ekonomi apa saja yang memiliki kontribusi dan perfumbuvhan.
Seberapa besar kontribusi dan pertumbuhan dari masing-masing sektor, sub sektor
maupun sub-sub sektor.

Ditinjau menurut lapangan usaha, selama periode penelitian tahun 2000-
2006, masing-masing sektor/sub sekior ekonomi menunjukkan posisi yang
berbeda. Dengan pendekatan Tipologi Daerah yang membandingkan sektor/sub
sektor yang sama antara Kabupaten Kudus dengan Provinsi Jajlwa Tengah
diperoleh hasil sebagaimana Lampiran 14, dengan klasifikasi sebagai berikut:

1. Klasifikasi Prima adalah sektor/sub sektor PDRB yang memiliki kontribusi
lebih besar dan memiliki pertumbuhan yang lebih cepat dibandingkan
sektor/sub sektor yang sama pada daerah referensi. Artinya sektor/sub sektor
ini memiliki keunggulan komparatif dan daya kompetitif yang diperkirakan di
masa mendatang akan terus dapat berkembang. Sektor PDRB Kabupaten
Kudus dalam kategori ini antara lain sektor industri pengolahan, sektor
perdagangan, hotel dan restoran, sektor keuangan persewaan dan jasa
perusahaan. Informasi selengkapnya untuk sub sektor dan sub-sub sektor
dapat dilihat pada Tabel 5.1
Industri makanan dan minuman di Kabupaten Kudus rata-rata tumbuh 12,40%
per tahun (Lampiran 7), jauh lebih tinggi dar pertumbuhan di Provinsi Jawa
Tengah 6,65% (Lampiran 9). Dari sisi kontribusi ke Provinsi Jawa Tengah,
juga lebih besar dibanding rata-rata kontribusi kabupaten/kota di Jawa
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Tengah. Tren perkembangan persentase kontribusi dari tahun 2000-2006
cenderung meningkat dari 11,41% menjadi 16,76% (Lampiran 10). Artinya
industri makanan dan minuman ini memiliki reputasi yang baik dan relatif
memiliki daya saing yang kuat. Jenis industri makanan dan minuman yang
berkembang di Kabupaten Kudus adalah industri tahu, tempe, gula (gula putih
dan gula tumbu), penggilingan padi, kecap, sirup, jenang, kacang, roti, kue,
kerupuk, susu, minuman ringan dan lain-lain. Dengan pertumbuhan yang
tinggi dan kontribusi yang besar, diperkirakan prospek pengembangan
kedepan masih cukup terbuka.

Industri kertas dan barang cetakan, kontribusi Kabupaten Kudus terhadap
Provinsi Jawa Tengah sangat dominan, lebih dari 90%. Misalnya pada tahun
2006 kontribusi Kabupaten Kudus mencapai Rp.433,65 milyar, dari Provinsi
Jawa Tengah sebesar Rp.473,88 milyar. Pertumbuhan rata-rata di atas 3,70%
masih lebih baik dari Provinsi Jawa Tengah. Namun persentase distribusi
industri kertas dan percetakan kepada PDRB Kabupaten Kudus cenderung
menurun dari 7,36% di tahun 2000, menjadi 6,22 di tahun 2006. Pangsa pasar
industri kertas dan percetakan tidak terbatas hanya di Provinsi Jawa Tengah,
namun telah menembus pasar nasional dan internasional.

Industri alat angkut, mesin dan peralatan, sebagian besar keberadaannya untuk
melayani kebutuhan perusahaan sendiri dan melayani kebutuhan industri
lokal. Alat angkut memapakan bagian yang tidak terpisah dari kepemilikan
industri. Artinya hasil produk dari suatu perusahaan sebagian besar diangkut
oleh devisi angkutan milik perusahaan itu sendiri. Oleh karena itu,
pertkembangan industri alat angkut relatif berhubungan erat dengan
perkembangan industri pengolahan. Demikian pula industri mesin dan
peralatan, keberadaannya lebih didorong oleh adanya permintaan industri
lokal, sehingga tetap eksis, memiliki daya saing, mampu berkembang sebagai
teknologi tepat guna.

Industri barang lainnya, sebagian besar dihasilkan oleh industri kecil dan
rumah tangga, berupa hasil kerajinan. Jenis hasil kerajinan yang berkembang
misalnya kerajinan logam, emas dan peralatan rumah tangga, hiasan dinding,

cindera mata, kerajinan besi beton dan lain-lain.
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Perdagangan besar dan eceran, berkembang pesat lebih dipengaruhi oleh
adanya industri besar/sedang yang ada di Kabupaten Kudus, baik industri
rokok, elektronik, kertas dan mebel. Rata-rata pertumbuhan perdagangan besar
dan eceran Kabupaten Kudus, dari tahun 2000-2006 sebesar 5,11% masih jaub
lebih baik dibandingkan Provinsi Jawa Tengah sebesar 2,79%. Namun
demikian pada tahun 2005 dan 2006 mengalami perlambatan sehingga
pertumbuhannya kurang dari 3%. Disamping itu dilihat dari sisi distribusinya
terhadap PDRB Kabupaten Kudus cenderung menurun. Hal ini diduga
dipengaruhi oleh pertumbuhan industri rokok di Kabupaten Kudus, yang
melambat di tahun 2005 dan menurun pada tahun 2006.

Sub sektor Komunikasi, berkembang seiring dengan perkembangan industri
komunikasi dewasa ini, terutama telepon selular. Pertumbuhan yang cepat
lebih dipengaruhi oleh tingkat konsumsi lokal, karena kebutuhan komunikasi
masyarakat Kudus cukup tinggt.

Sub sektor jasa swasta, yakni jasa sosial kemasyarakatan Kabupaten Kudus, di
fuar dugaan memiliki kontribusi yang besar dan pertumbuhan yang lebih cepat
dibanding Provinsi Jawa Tengah. Kegiatan masyarakat yang diperkirakan
signifikan berpengaruh kemungkinan dari kegiatan pendidikan, pelayanan
kesehatan/rumah sakit, dan pondok pesantren. Kegiatan pendidikan di
Kabupaten Kudus, pada saat ini didukung sekurang-kurangnya delapan (8)
perguruan tinggi. Kegiatan pelayanan keschatan / rumah sakit sekurang-
kurangnya didukung oleh tiga (3} rumah sakit besar, yang keberadaannya
dapat melayani pasien dari Kabupaten Kudus, Jepara, Pati, Rembang, dan
Demak. Kegiatan pondok pesantren, tersebar disetiap kecamatan, terutama di
Kecamatan Kota Kudus, Jekulo dan Dawe, dengan spesialisasi kitab kuning
dan hafalan Al Qur’an. .

. Klasifikasi Potensial adalah sektor/sub sektor PDRB yang memiliki kontribusi
besar tetapi pertumbuhannya lambat. Pada dasarnya sektor/sub sektor ini
relatif maju, namun perkembangan selama periode pengamatan menunjukkan
bahwa pertumbuhan rata-rata masth di bawah Provinsi Jawa Tengah. Artinya
sektor/sub sektor ini sedang menghadapi tantangan, sehingga daya saingnya
menurun dan kurang kompetitif di bandingkan Kabupaten/Kota lain di Jawa
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Tengah. Termasuk kelompok potensial adalah sub sektor listrik, sub sektor
restoran, sub sektor bank dan sub sektor lembaga keuangan bukan bank.
. Klasifikasi Berkembang adalah sektor/sub sektor PDRB yang memiliki
kontribusi kecil, tetapi pertumbuhannya cepat. Pada dasamya sektor/sub
sektor ini mempunyai potensi pengembangan yang relatif besar, tetapi belum
sepenuhnya dikelola dengan baik, dan di masa mendatang diperkirakan cukup
prospektif, akan terus berkembang. Temasuk kelompok berkembang antara
lain sektor pertambangan dan penggalian; sektor listrik, gas dan air bersih;
sektor bangunan; dan sektor pengangkutan dan komunikasi. Informasi
mengenai sub sektor dan sub-sub sektor dapat dilihat pada Tabel 5.1.
. Klasifikasi Tertinggal adalah sektor/sub sektor PDRB yang kontribusinya
kecil dan pertumbuhannya lambat, di bawah rata-rata sektor/sub sektor yang
sama di daerah referensi, atau bahkan lapangan usaha tersebut sama sekali
belum ada di Kabupaten Kudus. Termasuk dalam klasifikasi terbelakang
adalah sektor pertanian dan sektor jasa-jasa. Selanjutnya untuk sub sektor/sub-
sub sektor yang masih mempunyai kontribusi dan jenis lapangan usahanya ada
di Kabupaten Kudus terdiri dari sub sektor tanaman bahan makanan, sub
sektor tanaman perkcbunax;, sub sektor peternakan, sub sektor kehutanan, sub
sektor hotel, sub sektor pengangkutan, sub sektor jasa penunjang keuangan,
sub sektor jasa perusahaan, sub sektor pemerintzhan umum dan pertahanan.
Adapun sub-sub sektor hanya satu yakni angkutan jalan raya. Sedangkan sub
sektor dan sub-sub sektor yang tidak punya kontribusi dan lapangan usahanya
belum/tidak ada di Kabupaten Kudus adalah sub sektor pertambangan migas,
sub sektor pertambangan non migas, sub sektor industri migas, sub sektor
logam dasar, besi dan baja. Adapun sub-sub sektornya terdiri dari angkutan
rel, angkutan laut, angkutan udara, dan angkutan danau dan sungai.

Hasil klasifikasi ini, dapat digunakan sebagai sumber informasi dalam

menyusun perencanaan pembangunan ekonomi daerah. Artinya informasi
mengenai klasifikasi dari setiap sektor/sub sektor akan bermanfaat sebagai dasar
untuk menentukan skala prioritas kebijakan pembangunan ekonomi Kabupaten
Kudus.
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Tabel 5.1 : Matrik Tipologi Daerah (Klassen Typology)
Perbandingan Kontribusi dan Pertumbuhan Sektor/Sub Sektor PDRB
Kabupaten Kudus terhadap Provinsi Jawa Tengah Tahun 2000-2006

Kontribusi Ya> Yo Y < Yip
Pertumbuhan (Kontribusi besar) {Kontribusi kecil)
I'k > I'p (Tumbuh cepat) Prima Berkembang
Sektor 1. Industri pengolahan 1. Pertambangan dan penggalian
2. Perdagangan, hotel & restoran | 2. Listrik, gas & air bersih
3. Keuangan, persewaan & jasa 3. Bangunan
perusahaan 4, Pengangkutan & Komunikasi
Sub Sektor 1. Industri non migas 1. Perikanan
2. Perdagangan besar & eceran 2, Penggalian
3. Komunikasi 3. Air bersih
4. Jasa swasta 4. Sewa bangunan
Sub-Sub Sektor 1. Makanan dan minuman 1. Tekstil, barang kulit & alas kaki
2. Kertas dan barang cetakan 2. Barang kayu&hasil hutan lainnya
3. Alat angkut, mesin & perafatan | 3. Pupuk, kimia & barang dari karet
4. Barang lainnya 4. Semen&barang lain bukan logam
5. Jasa sosial kemasyarakatan 5. Jasa penunjang angkutan
6. Hiburan dan rekreasi
F'x<Ip (Tumbuh lambat) Potensial Terbelakang
Secktor 1. Pertanian
2. Jasa-jasa
Sub Sektor 1. Listrik 1. Tanaman bahan makanan
2. Restoran 2. Tanaman perkebunan
3. Bank 3. Peternakan
4. Lembaga keuangan tanpa 4. Kehutanan
bank 5. Hotel
6. Pengangkutan
7. Jasa penunjang keuangan
8. Jasa perusahaan
9. Pemerintahan umum &
pertahanan
10. (Pertambangan Migas)
11. {Pertambangan non Migas)
12. {Industri Migas)
Sub-Sub Sektor 1. Angkutan jalan raya
2. (Logam dasar, besi & baja)
3. (Angkutan rel)
4. (Angkutan laut)
5. (Angkutan udara)
6. (Angkutan sungai & danau)

Sumber : Lampiran 14 diolah.

Keterangan : (...) merupakan sekiorisub sektor yang tidak ada di Kudus.

5.2. Hasil Analisis Shift Share
Analisis Shift Share ini digunakan untuk menganalisis perubahan struktur

ekonomi Kabupaten Kudus relatif terhadap struktur ekonomi Provinsi Jawa
Tengah sebagai referensi. Perubahan relatif struktur ekonomi Kabupaten Kudus
dapat disebabkan oleh hal-hal sebagai berikut :
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1. Pertumbuhan ekonomi nasional (national growth effect), yang menunjukkan
bagaimana pengaruh pertumbuhan ekonomi Provinsi Jawa Tengah terhadap
perekonomian Kabupaten Kudus.

2. Pergeseran proporsional (proportional shift), yang menunjukkan perubahan
relatif (naik/turun) kinerja suatu sektor di Kabupaten Kudus yang dipengaruhi
oleh sektor yang sama di Provinsi Jawa Tengah. Nilai pergeseran proporsionai
lebih besar dari nol menunjukkan bahwa suatu sektor di Kabupaten Kudus dan
Provinsi Jawa Tengah tumbuh lebih cepat dari pertumbuhan PDRB Provinsi
Jawa Tengah. Hal ini, mengindikasikan adanya kesamaan spesialisasi relatif
suatu sektor antara Kudus dan Jawa Tengah.

3. Pergeseran diferensial (differential shifi), menunjukkan tingkat kekompetitifan
suatu sektor di Kabupaten Kudus dibanding sektor yang sama di Provinsi
Jawa Tengah. Jika nilai pergeseran diferensialnya positif, berarti sektor
tersebut di Kabupaten Kudus lebih kompetitif dibanding sektor yang sama di
tingkat Provinsi Jawa Tengah. Pergeseran diferensial ini disebut juga
pengaruh keunggulan kompetitif.

Hasil analisis Shift-Share PDRB riil tanpa industri rokok/pengolahan
tembakau tahun 2000-2006 (Tabel 5.2), menunjukkan bahwa kinerja
perckonomian Kabupaten Kudus meningkaf, mengalami pertambahan nilai
absolut sebesar Rp.2,23 trilyun. Hal ini dapat dilihat dari nilai pertumbuhan total
(Dx) yang positif pada semua sektor ekonomi dan sebagian besar sub sektor
ekonomi, kecuali sub sektor peternakan, sub sektor kehutanan, dan sub sektor
hotel. Kenaikan kinerja perekonomian Kabupaten Kudus tiga terbesar diantaranya
disumbangkan oleh :

1. Sektor industri pengolahan, sub sektor industri tanpa migas sebesar Rp.1,149
trilyun. Tiga besar diantaranya disumbangkan oleh sub-sub sektor industri
makanan dan minuman Rp.0,92 trilyun, industri kertas dan barang cetakan
Rp.0,08 trilyun, dan industri alat angkut, mesin dan peralatan Rp.0,06 trilyun.
Industri makanan dan minuman yang diperkirakan memiliki pangsa pasar
ekspor keluar daerah meliputi industri tahu, gula (gula putih dan gula tumbu),
penggilingan padi, kecap, sirup, jenang, kacang dan minuman ringan. Pasar

hasil industri makanan dan minuman Kabupaten Kudus diperkirakan sebagian
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besar masih ditujukan untuk pasar-pasar tradisional. Prospek pemasaran masih
sangat terbuka, apabila mampu masuk dalam pasar-pasar modern seperti mol
dan swalayan. Ketidakmampuan masuk dalam pasar modem diperkirakan
karena scbagian besar produk fidak menggunakan label/merek, belum
menerapkan standar kwalitas dan standar kemasan.

Industri kertas dan barang cetakan, didominasi oleh perusahaan kertas PT.
Pura Group yang memiliki pasar ekspor keluar daerah bahkan keluar negeri.
Jenis produk yang dihasilkan berupa bubur kertas, produk kertas dan
turunannya, termasuk kertas uang, barang cetakan untuk keperluan perusahaan
lainnya, seperti kemasan untuk produk berbagai perusahaan.

Industri alat angkut, mesin dan peralatan, merupakan industri penunjang bagi
perusahaan besar dan sedang. Industri alat angkut di Kabupaten Kudus,
sebagian besar tidak berdiri sendiri, tetapi merupakan bagian dari kepemilikan
perusahaan. Pada umumnya perusahaan besar/sedang yang ada di Kabupaten
Kudus memiliki divisi angkutan. Industri mesin dan peralatan pada umumanya
dimiliki perusahaan untuk melayani kebutuhan perusahaan sendiri. Ada pula
bengkel-bengkel yang membuat mesin perontok padi, pengering padi,
penggiling tebu, gergaji, mesin cetak untuk genting, ubin dan paving blok.
Industri mesin yang ada, memiliki keterkaitan dengan jenis industri yang ada
di Kabupaten Xudus, dan keberadaannya memang sangat diperlukan. Dalam
perkembangannya, kemudian mampu melayani permintaan dari daerah lain.
Jenis industri mesin dan peralatan yang paling menonjol adalah industri
elektronika, yang memproduksi berbagai peralatan rumah tangga, seperti
televisi, audio, layar monitor, kulkas, mesin cuci dan alat elektronik lainnya.
Wilayah pemasaran industri elektronik ini tidak hanya untuk wilayah Kudus,
dan Jawa Tengeh, tetapi sudah mampu menembus pasar nasional dan
internasional.

. Sektor perdagangan, hotel dan restoran sebesar Rp.0,76 trilyun, mayoritas
disumbang oleh sub sektor perdagangan besar dan eceran Rp.0,74 trilyun.
Diperkirakan keberadaan perdagangan besar sangat dominan, kemungkinan
terkait dengan keberadaan industri yang ada di Kabupaten Kudus, seperti
industri rokok, elektronik, kertas dan mebel. Disamping itu, wilayah
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Kabupaten Kudus saat ini, masih dijadikan sebagai tempat/domisili kantor
perwakilan berbagai perusahaan untuk pemasaran di wilayah Kabupaten
Jepara, Kudus, Pati, Rembang, Blora, sebagian Demak dan Grobogan.

3. Sektor bangunan sebesar Rp.0,10 trilyun. Perkembangan sektor bangunan
yang cukup besar diperkirakan berhubungan dengan meningkatnya kegiatan
perluasan industri rokok, rumah sakit, pembangunan pembangkit listrik,
periokoan, perumahan dan kegiatan pembangunan fasilitas publik jalan,
jembatan, dan normalisasi daerah aliran sungai.

Tabel 5.2 : Hasil Analisis Shiff-Share atas PDRB Tanpa Industri Rokok/
Pengolahan Tembakau Kabupaten Kudus 2000-2006

{dalam jutaan rupiah)
Lapangan Usaha Nik Mix Cu Dk
1 2 3 4 5

1. Pertanian 10531547 {44.808,37) (28.466,79) 32.040,31
a. Tanaman Bahan Makanan : 7085723 | (2805749) | (11.716,17) 31.083,57
b. Tanarnan Perkebunan 10.:0846.98 (6.340,31) {2.345,12) 1.401,55
<. Peternakan 2362204 (6.597.22) | (17.893,18) (B68,36)
d. Kehutanan 68,25 (69.06) (48,43) (49.24)
e. Penkanan 630,97 (338.45) 13027 47239
2 Pertambangan & Penggeiian 112,75 476,18 816,68 2,055,681
a. Minyak & Gas Bumi . - - - -
b. Pertambarigan tanpa Migas - = - -
c. Penggalizn 772,75 512,64 780,21 2.065,6]
3. Industri Pengolahan 522.050,46 121.991,10 | 50552580 | 1.149.467.45
a Industri Migas - - - - -
b. Indestri Tanpa Migas 5§22.050,46 2291713 604,499 85 1.149.467 45
1. Makanan & Minuman 294.615,00 125.920,37 500.743.91 921.285,28
2. Tekstil, Brg.Kulit & Alas Kaki 38.292.23 {11.880.20) 3.340,82 20.757.85
3. Brg.Kayu & Hasil Hutan Lain 9.458,27 (1.595.41) 904,88 8.777.74
4. Kertas & Brg.Cetakan 113.349.09 (43.444,76) 14.982,48 8§4.8586,81
5. Pupuk Kimia & Brg.dari Kacet 12.180,98 (2.968,78) 6.427.08 1563928
6. Semen & Brp.Lain Bukan Logam 4.961,95 (1.270,85) 218316 587426
7. Logam Dasar Besi & Baja - - - -
8. Alat Angk. Mesin & Peralatan 38.23295 402,15 21.897,.35 60.532.46

9, Barang lainnya 10.944,99 1.201,98 10.566,80 22.713,77
4. Listrik, Gas & Alr Bersih 7.73525 2.920,73 91,67 10.747,66
a_ Listrik 153399 2.984,56 (547.40) 9971,16
b. Gas - - - -
¢. Air Bersih 201,26 47,58 527,66 776,50
5. Bangunan 20.782,99 17.908,57 64.659.53 103.358,09
6, Perdegangan, Hoted & Restornn T24.554.90 (232.652,94) 266.441,61 758.353,58
a. Perdagangan Besar & Eceran 68620240 | (307.61044) | 35789561 736.487,57
b. Hotel 501,70 a7 (815,43) (331.44)
c. Restoran 37.860,81 19.700,34 | (35363,70) 22.197,45
7. Penganghntan & Komunikasi 4334299 1507536 9.901,69 68.320,05
2. Perganglartan 32.250,53 4.887,11 (8.463.36) 28.67428
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1 2 3 4 5
I. Angkutan Rel ) - - - -
2. Angkutan Jalan Raya 31.656,44 735022 | (10.87132) 25.135,34
3. Angkutan Laut - - - -
4. Angkwian Sungai, Danau & Penyeberangan - - - -
5. Anpkutan Udara - - - -
6. Jasa penunjang Angkutan 594,09 {68.74) 1358 538.94
b. Komunikasi 11.092 46 13.146,08 15.407 22 39.645.77
1. Pos dan Telekomunikasi - - -
2. Jasa penunjang Komunikasi - - - -
8. Keusnpan, Persewaan & Jasa Perusabaan 56.511,14 (14.089,58) 2i.930,01 64351,57
a. Bank 26,824,64 2510423 | ({12366,76) 39.562,11
b. Lembaga Keuangan tanpa Bank ) 7.526,28 {718,83) (1.419,98) 538747
¢. Jasa Penunjang Keuangan - - - -
d. Sewa Bangunan 21.906.88 (5.666,33) 7.074,15 19.314,69
€. Jasa Perusahaan 253,34 {71,38) (54,67) 8730
9, Jasa-Jasa £9.222.94 378049 | (55.67598) 4152745
2. Pernerinizhan Umum & Pertahanan 26.511,57 2380930 | (44.331,01) 5.989,87
1. Administrasi, Pemerintahan & Pertahanan 2651157 2380930 | (44.33101) 5.989.87
2. Jasa Pemerintahan Lainsiya - - - -
b. Swasta 3271136 (5.507.57) 8.333,79 35.537,58
1. Sesial Kemasyarakatan 2664397 {6.257,23) 1118220 31.568,94
2. Hiburan & Rekreasi 133,10 (39.33) 58.04 108,31
3. Perorangan & Rumah tanggs 5.934,29 (588.69) (1.478,27) 2.867,33
JUMLAH 1.540.298,31 - | 68992586 { 2.230.224,77

Sumber : Lampiran 2 dan 4 diolah.

Sebagian besar sektor ekonomi di Kabupaten Kudus men‘liliki keunggulan
kompetitif relatif dibanding sektor yang sama di Provinsi Jawa Tengah, yang
dapat dilihat dari nilai (C«) yang positif, kecuali sektor pertanian dan sektor jasa-
jasa. Adapun sektor yang kompetitif adalah -

1. Sektor pertambangan dan penggalian; sub sektor penggalian relatif kompetitif,
kemungkinan dipengaruhi oleh tingginya permintaan bahan galian dari sektor
bangunan,

2. Sektor industri pengolahan; sub sektor industri non migas (industri makanan
dan minuman; tekstil, barang dari kulit dan alas kaki; barang kayu dan hasil
hutan lainnya; kertas dan barang cetakan; pupuk, kimia dan barang dari karet;
semen, dan barang lain bukan logam; alat angkut, mesin dan peralatan; dan
barang lainnya). Sebagian besar industri di Kabupaten Kudus memiliki daya
saing/kompetitif relatif cukup baik, kemungkinan dipengaruhi oleh lokasi
yang efisien untuk pemasaran. Kondisi masyarakat terutama perburuban yang
menyediakan tenaga kerja trampil yang dibutuhkan oleh dunia usaha, dan
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secara umum kondisi keamanan relatif kondusif bagi kelangsungan investasi.
Jenis komoditas hasil produksi yang kemungkinan relatif kompetitif
diantaranya; industri makanan dan minuman {industri gula, beras, sirup,
kecap, tahu, tempe, jenang, minuman ringan, kacang, dan roti); industri tekstil,
barang dari kulit, dan alas kaki (industri pakaian jadi, tas, sepatu dan sandal};
industri barang kayu dan hasil hutan lainnya (industri mebel kayu dan rotan,
dan ukiran gebyog); industri kertas dan barang cetakan (bubur kertas, kertas
dan produk turunannya termasuk kertas uang, kertas berharga lainnya,
percetakan kemasan untuk industri); industri pupuk, kimia dan barang dari
karet (industri plastik dan jamu); industri semen, dan barang lain bukan logam
(industri paving blok, ubin, seni keramik, batu bata, dan genteng); industri alat
angkut, mesin dan peralatan (industri alat angkut perusahaan, mesin,
periengkapan elektronik dan rumah tangga); dan barang lainnya (kerajinan
logam, emas, cindera mata, besi beton, dan lain-lain). Permasalahan yang
dihadapi industri di Kabupaten Kudus, terutama industri kecil dan rumah
tangga adalah keterbatasan pemasaran, modal, dan ketersediaan bahan baku,
akibatnya industri kecil rentan terhadap kondisi perubahan ekonomi. Belum
adanya standar kwalitas, penggunaan merek dan kemasan, mengakibatkan
produk dari Kabupaten Kudus tidak dikenal di pasaran, dan hal ini juga
diperkirakan turut mempengaruhi nilai tambah yang dihasilkan.

. Sektor listrik, gas dan air bersih; sub sektor air bersih relatif kompetitif,
kemungkinan dipengaruhi oleh meningkatnya jumlah pelanggan PDAM
seiring dengan perkembangan perumahan dan pembangunan komplek
pertokoan. Disamping itu tingkat pelayanan PDAM relatif masih terbatas,
baru mencapai + 10% dari potensi yang ada baik rumah tangga, perkantoran,
fasilitas publik dan perusahaan.

. Sektor bangunan relatif kompetitif, kemungkinan dipengaruhi oleh
meningkatnya kegiatan perluasan industri rokok, rumah sakit, pembangunan
pembangkit listrik, pertokoan, perumahan dan kegiatan pembangunan fasilitas
publik jalan, jembatan, dan normalisasi daerah aliran sungai.

. Sektor perdagangan, hotel dan restoran; sub sektor perdagangan besar dan
ecgran relatif kompetitif, diperkirakan dipengaruhi keberadaan perdagangan
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besar sangat dominan, terkait dengan keberadaan industri yang ada di
Kabupaten Kudus, seperti industri rokok, elektronik, kertas dan mebel.
Disamping itu, wilayah Kabupaten Kudus saat ini, masih dijadikan sebagai
tempat/domisili kantor perwakilan berbagai perusahaan untuk pemasaran di
wilayah Kabupaten Jepara, Kudus, Pati, Rembang, Blora, sebagian Demak
dan Grobogan. Untuk perdagangan eceran masih mengandalkan pasar
tradisional yang terdiri dari 1 pasar grosir dan 25 pasar tradisional yang
melayani masyarakat lokal. Sementara itu hotel di Kabupaten Kudus relatif
tidak berkembang, kemungkinan karena jarak yang relatif dekat dengan Kota
Semarang. Disamping itu jumlah hotel relatif sedikit, dan kurangnya
dukungan fasilitas angkutan wumum diperkirakan ikut menghambat
perkembangan perhotelan di Kabupaten Kudus.

6. Sektor pengangkutan dan komunikasi; terutama sub sektor komunikasi relatif
cukup kompetitif, kemungkinan Iebih dipengaruhi oleh perkembangan
teknologi komunisasi saat ini. Perkembangan yang cukup menonjol adalah
penggunaan telepon selular yang ditandai dengan banyaknya toko/kios
layanan telepon.

7. Sektor keuangan, persewaan, dan jasa perusahaan; sub sektor sewa bangunan
relatif kompetitif, kemungkinan dipengaruhi oleh kegiatan sektor perdagangan
yang menyewa bangunan untuk mendukung pemasaran, baik untuk perkantor,
penjualan maupun pergudangan.

Untuk melihat sub sektor/sub-sub sektor yang kompetitif di Kabupaten Kudus,

informasi selengkapnya dapat dilihat dalam Tabel 5.2.

Sementara itu, oufput yang dihasilkan dari bauran industri (industry mix)
dalam perekonomian Kabupaten Kudus, sebagai hasil interaksi antar kegiatan
industri, dimana ada aktivitas-aktivitas yang saling berhubungan satu sama lain
yang serupa dengan aktivitas sektor di Provinsi- Jawa Tengah, sebagian besar
menunjukkan nilai positif. Nilai proportional shift (Ms) positif, menunjukkan
bahwa dari sisi pertumbuhan, sektor/sub sektor ekonomi tersebut merupakan
unggulan di Provinsi Jawa Tengah. Apabila pergeseran diferensial (Cx) juga
positif berarti Kabupaten Kudus memiliki unggulan/spesialisasi relatif yang sama.
Sebaliknya nilai (M) negatif menunjukkan bahwa kegiatan sektor/sub sektor
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ekonomi tersebut dari sisi pertumbuhan bukan unggulan di Provinsi Jawa Tengah,
karena pertumbuhannya lebih lambat dari pertumbuhan total PDRB Provinsi Jawa
Tengah. Apabila pergeseran diferensial (Cuz) positif maka Kabupaten Kudus
memiliki keunggulan/spesialisasi relatif sektor/sub sektor yang berbeda dengan
Provinsi Jawa Tengah. Artinya pertumbuhan suatu sektor di Kabupaten Kudus
lebih cepat dari pada pertumbuhan sektor yang sama di Provinsi Jawa Tengah,
dan Iebih cepat dibanding pertumbuhan ekonomi Provinsi Jawa Tengah. Adapun
sektor ekonomi yang proportional shift nya positif di Kabupaten Kudus, adalah :
Sektor pertambangan dan penggalian.

Sektor industri pengolahan.

Sektor listrik, gas dan air bersih.

Sektor pengangkutan dan komunikasi.

Sektor keuangan, persewaan dan jasa perusahaan.

S R e

Sektor jasa-jasa.
Untuk melihat dampak bauran industri pada sub sektor/sub-sub sektor di
Kabupaten Kudus, informasi selengkapnya lihat kolom tiga (M) Tabel 5.2.

Satu hal yang menarik dari pengaruh bauran industri (Mu) adalah sektor
perdagangan, yang memiliki nilai negatif paling besar (-0,23 trilyun rupiah). Nilai
ini menggambarkan bahwa pertumbuhan sektor perdagangan di Provinsi Jawa
Tengah, relatif lebih lambat dibandingkan pertumbuban PDRB Provinsi Jawa
Tengah. Artinya sektor perdagangan antara tahun 2000-2006 bukan spesialisasi
dari perekonomian Provinsi Jawa Tengah. Nilai negatif yang besar
mengindikasikan bahwa perturmbuhan sektor perdagangan Kabupaten Kudus lebih
dipengaruhi oleh share kegiatan ekspor ke daerah lain baik lingkup Provinsi Jawa
Tengah, pasjional maupun luar negeri.

Pertumbuhan ekonomi nasional (national growth eﬁécq, secara teoritis
menunjukkan bagaimana pengaruh relatif pertumbuhan ekonomi Provinsi Jawa
Tengah terhadap perekonomian Kabupaten Kudus. Terlihat bahwa nilai national
growth effect (Nik) positif pada setiap sektor/sub sektor ekonomi dengan total nilai
output Rp.1,54 trilyun. Besarnya angka national share (Nik) jika dibandingkan
dengan besarnya angka regional shift (Sx) akan dapat memberikan petunjuk
mengenai faktor penentu utama pertumbuhan ekonomi. Regional shift merupakan
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hasil penjumlahan dari proportional shift/bauran industri (M) dengan differential
shift (Ca). Apabila (Nik) lebih besar dari (S«), maka faktor penentu pertumbuhan
ekonomi adalah national share, dan sebaliknya jika (Nik) lebih kecil dan (S«),
maka faktor penentu pertumbuhan ekonomi adalah regional share.

Berdasarkan nilai total (Tabel 5.2), mengindikasikan bahwa secara toritis
pertummbuhan ekonomi Kabupaten Kudus secara keseluruhan, relatif dipengaruhi
oleh share Provinsi Jawa Tengah. Dalam arti, jika hubungan kegiatan ekonomi
Kabupaten Kudus hanya sebatas dalam lingkup wilayah Provinsi Jawa Tengah.
Namun dalam kenyataan hubungan kegiatan ekonomi Kabupaten Kudus dengan
daerah lain, baik ekspor — impor bisa sampai dengan tingkat nasional bahkan luar
negeri. Maka nilai (Nit) sebesar Rp.1,54 frilyun dibanding nilai (Sx) sebesar
Rp.0,69 trilyun, memberikan petunjuk bahwa kemungkinan besar faktor yang
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi Kabupaten Kudus, lebih didorong oleh
besarnya nilai ekspor keluar daerah. Semakin besar nilai ekspor, mengindikasikan
bahwa share pertumbuhan ekonomi semakin dipengaruhi oleh daerah lain yang
lingkupnya lebih luas, baik provinsi, nasional maupun internasional/luar negeri.

Namun demikian masih ada sektor/sub sektor yang pertumbuhannya lebih
ditentukan oleh share dari Kabupaten Kudus sendiri (regiona} share) atau dengan
kata lain (Nik < Su), terdiri dari ; sektor industri pengolahan dan sektor bangunan.
Sub sektor penggalian, sub sektor industri tanpa migas (industri makanan dan
minuman, dan industri barang lainnya), sub sektor air bersih, dan sub sektor
komunikasi., Sektor/sub sekfor ini relatif lebih banyak dikonsumsi oleh
masyarakat sendiri, bahkan seperti sektor bangunan dan sektor air bersih hanya
untuk konsumsi lokal Kabupaten Kudus. Industri makanan dan minuman yang
diproduksi masyarakat Kabupaten Kudus, sebagian besar bersifat non durable
schingga jangkauan pemasarannya relatif terbatas untuk daerah sendiri dan
Kabupaten lain yang terdekat. Industri barang lainnya sebagian besar merupakan
hasil kerajinan seperti pandai besi, anyaman bambu, mainan anak-anak,
merangkai besi beton dan lain-lain.
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5.3. Hasil Analisis Basis Ekonomi

Analisis Location Quotient (LQ) yang diaplikasikan péda PDRB, pertama-
tama bermanfaat untuk menetukan sektor/sub sektor termasuk ke dalam kategori
ekspor (basis) atau ke dalam sektor lokal (bukan basis). Asumsi yang digunakan
dalam analisis ini adalah, jika suatu daerah lebih berspesialisasi pada suvatu
produk, maka daerah tersebut akan mengekspor produk tersebut ke daerah lain di
dalam wilayah referensi. Diasumsikan pula bahwa pereckonomian merupakan
sebuah perekonomian tertutup.

LQ memiliki fungsi membantu menyoroti secara relatif ketidakefisienan
daerah dalam kegiatan ekonomi. Membantu dalam memfokuskan pada barang-
barang pengganti atau produk-produk impor potensial dengan perluasan ekspor
potensial. Menyediakan suvatu indikasi dari industri yang perlu dipelajari lebih
lanjut. LQ diketahui membantu kerangka investigasi dari model analisis lain, salah
satu diantaranya adalah Shift Share.

Dengan menggunakan analisis L(), diketahui gambaran secara kasar
beberapa kegiatan ekonomi di Kabupaten Kudus tahun 2000-2006, yang bisa
dijadikan sebagai sektor/sub sektor ekonomi unggulan/ basis. Hal ini dapat dilihat
dari nilai rasioc masing-masing sektor/sub sektor ekonomi yang lebih besar dari
satu, lihat Tabel 5.3. Untuk indeks L{ sama dengan satu atau lebih, mengandung
pengertian bahwa penduduk Kabupaten Kudus dapat memenuhi kebutuhan akan
suatu barang dari hasil industri sendiri. Adapun sektor basis tersebut terdiri dari :
1. Sektor industri pengolahan dengan indeks LO rata-rata 1,31.

2. Sektor perdagangan, hotel dan restoran dengan indeks L rata-rata 1,98.
Sedangkan sub sektor basis yang teridentifikasi adalah :

1. Sub sektor industri tanpa migas dengan indeks LQ rata-rata 1,70.

2. Sub sektor perdagangan besar dan eceran dengan indeks L( rata-rata 2,24,

3. Sub sektor bank dengan indeks LQ rata-rata 4,5.

Adapun sub-sub sektornya terdiri dari sub-sub sektor makanan dan minuman
dengan indeks LQ rata-rata 2,40; kertas dan barang cetakan 18,87; alat angkut,
mesin dan peralatan 3,60; barang lainnya 6,82; serta sub-sub sektor jasa sosial
kemasyarakatan 2,23.

Universitas Indonesia

Identifikasi sektor..., Hendro Prasetyo, FE Ul, 2009.




77

Tabel 5.3 : Hasil Analisis Location Quotient (LQ)
atas PDRB Tanpa Industri Rokok/Pengolahan Tembakau Kabupaten Kudus
(ADHK : 2000 =100) Menurut Lapangan Usaha Tahun 2000-2006

Lapangan Usaha 2000 | 2000 | 2002 | 2003 ! 2004 | 2005 | 2006 ] Ratal

1 2 3 4 5 6 7 8 9
1. Pertanian 0,28 029 0,28 0,27 0,25 0,23 0,24 026
a, Tanarman Bahan Makanan 0,27 028 026 0,25 0,24 0,22 0,23 0,25
b. Tanaman Perkebunan 028 028 0,30 0732 0,29 0,26 023 0728
¢. Petemakan 0,57 0,60 0,58 0,51 045 044 041 0,51
d. Kehutanan 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01
¢. Perikanan 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03
2. Pertambangan & Penggalian 0,05 0,05 0,05 0,06 0,06 0,06 0,05 0,05
a. Minyak & Gas Bumi - - - - - - - -
b. Pertambangan tanpa Migas - - - - - - - -
¢. Penggalian 0,05 0,05 0,05 0,06 0,06 0,06 0,06 0,06
3. Industri Pengolahan 1,26 1,28 1,30 1,30 130 135 1,39 131
a. Industri Migas - - - - - - - -
b. Industri Tanpa Migas 1,60 1,62 1,68 1,69 1,70 1,79 1,85 L7
1. Makanan & Minuman 214 2,21 2.35 2;37 241 2,65 2,66 2,40
2. Tekstil,Brg.Kulit & Alas Kaki 0,50 047 4,46 046 044 0,43 3,46 0.46
3. Brg.Kayu & Hasil Hutan Lain 017 a6 a16 0,16 015 0,15 0.16 216
4. Kertas & Brg.Cetakan 2013 1933 1904 1887 | 1790 | 1502 | 1879 | 1887
5. Pupuk Kimia & Brg.dari Karet 053 .56 0,55 .55 0,52 .52 0.54 0,54
6. Scmen & Brg.Lain Bukan Logam 0,36 &.36 8.35 0,35 033 .32 0,36 8,35
7. Logam Dasar Besi & Baja - - - - - - - -
8. Alat Angk_ Mcsin & Peralatan 3,48 376 370 3,68 349 3.48 3,58 3,60
9. Barang lainnya 6,12 7,37 7.07 710 6.68 6,64 6,79 6,82
4, Listrik, Gas & Air Bersih 0,62 0,67 0,54 0,65 0,64 0,57 0,56 0,62
a Listrik 0,69 0,72 0,70 0,71 0,69 062 0,61 0,68
b. Gas - - - - - - - -
¢. Air Bersih 0,14 0,i8 0,17 0,18 0,18 0,19 0,20 0,18
5. Banguoan 0,28 6,31 06,30 035 439 0,42 041 0,35
6. Perdagangan Hotel & Restoran 195 2,01 L99 1,98 2,03 198 153 1,98
a Perdagangan Besar & Eceran 2,15 225 224 223 233 227 221 224
b. Hotel 0,08 0,07 0,06 0,06 0,06 0,05 0,04 0,06
¢. Restoran 0,382 0,75 0,71 0,69 0,62 0,60 0,59 0,68
7. Penganghkutan & Komunikasi 0,59 0,57 0,56 0,57 0,56 0,56 0,56 0,57
a Pengangkutan 0,54 0,52 0,50 0,52 049 0,47 046 6,50
1. Angkutan Rel - - - . - - - -
2, Angkutan Jalan Raya a.67 0,64 0,62 0,64 061 0,58 0.56 0.62
3. Anglartan Laut - - - - - - - -
4, Angkulan Sungai Danau &Penyeberangan - - - . - - - -
5. Anglutan Udara - - - - - - - -
6, Jasa penunjang Angkutan 018 017 017 016 817 0,16 017 017
b. Komunikasi 0,79 0,79 0,31 0,79 0,84 0,87 0,50 0,83
1. Pos dan Telekomunikesi - - - - - - - -
2. Jasa penunjang Komuntkasi - - - - - - - -
8. Keuangan, Persewaan & Jass Perusahasn 091 8492 0,93 0,93 0,92 092 091 0,92
a Bank 4,74 497 4,93 483 428 4,03 388 4,52
b. Lembaga Keuangan tanpa Bank 06,91 0,85 0,79 0,78 0,75 0,78 0,78 0,81
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1 2 3 4 5 [ 7 8 9
c. Jasa Penunjang Kevangan - - - - - -
d. Sewa Bangunan 0,50 0,51 0,52 0,52 0,53 0,51 0,49 0,51
¢. Jasa Perusahaan 0,10 0,08 0,09 0,09 0,09 0,08 0,08 0,09
9. Jasa-Jasa 041 0,35 037 0,34 0,31 0. 0,30 0,34
a. Pemerintahan Umum & Pertahanan 024 0,20 0,21 0,17 016 0,15 0,15 0,18

1. Administrasi, Pemerintahan &Pertahanan 0,24 0.20 0,21 0.7 016 0,15 0,15 0.18

2. Jasa Pemerintahan Lainnya - - - -
b. Swasta 095 092 | 0950 | 098 094 0.91 0,91 093

1. Sosial Kemasyarakatan 2,22 2,17 217 238 2,28 216 2,22 2,23
2. Hiburan & Rekreasi 0.1¢ 610 0.10 017 0.1 0.i! 010 0.0
3. Perorangan & Rumahtangga 0.28 8,27 0.25 0.26 0.26 0,25 0,24 .26

JUMLAH 1.00 1,00 L0 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00

Sumber : Lampiran 2 dan 4 diolah.

Dalam Tabel 5.3 terlihat bahwa sektor primer sangat tertinggal di
Kabupaten Kudus, sedangkan sektor tersier dan sekunder relatif memiliki potensi
yang lebih baik untuk dikembangkan dimasa mendatang. Hasil analisis LQ selama
2000-2006 juga memperkuat dugaan Kabupaten Kudus sebagai daerah industri.
Terbukti perekonomian Kabupaten Kudus tanpa industri rokok/pengolahan
tembakau adalah berbasis perdangan dan industri.

Selanjutnya dari nilai indeks L{) yang sama dengan satu atau iebih (sektor
basis) tersebut, secara teoritis dapat digunakan untuk memperhitungkan seberapa
besar nilai ekspor yang dapat dilakukan oleh perekonomian Kabupaten Kudus dari
tahun 2000-2006. Besarnya rasio nilai ekspor dihitung dari ((LQ sektor basis - 1)/
LQ sektor basis). Misalnya, untuk sektor industri pengolahan dengan rata-rata LO
sebesar 1,31, artinya (0,31/1,31) = 23,79% seccara teoritis hasil industri
pengolahan dapat di ekspor, sedangkan sisanya 76,21% dikonsumsi oleh
perekonomian sendiri. Dari perhitungan ini, maka diperoleh rasio nilai ekspor
masing-masing sektor/sub sektor basis Kabupaten Kudus sebagaimana Tabel 5.4.

Indeks LQ sektor/sub sektor basis yang meningkat, menunjukkan bahwa
kemampuan ekspor sektor/sub sektor basis tersebut juga relatif semakin besar.
Tren peningkatan indeks LQ di Kabupaten Kudus dialami oleh sektor industri
pengolahan, sub sektor industri tanpa migas, sub-sub sektor makanan dan
minuman. Kecenderungan penurunan indeks L dialami oleh sub sektor bank,
berarti kemampuan ekspor relatifnya cenderung menurun. Sedangkan sektor/sub

sektor basis yang lain relatif stabil.

Universitas Indonesia

Identifikasi sektor..., Hendro Prasetyo, FE Ul, 2009.




79

Tabel 5.4 : Rasio Nilai Ekspor PDRB Sektor/Sub Sektor Basis Kabupaten Kudus
. Tahun 2000-2006

Lapangan Usaha 2000 | 2001 | 2002 | 2003 | 2004 | 2005 | 2006 | Rata-Rata

1 2 3 4 5 6 7 8 9
3. Industri Pengolahan 021 (022|023 0,23 0,23 | 0,26 | 0,28 0,24
3.b. Industri Tanpa Migas 0,37 | 0,38 | 0,40 ] 0,41 | 0,41 | 0,44 | 0,46 0,41
1. Makanan & Minuman 0,53 | 0,55 0,57 | 0,58 | 0,59 | 0,62 | 0,62 0,58
4, Kertas & Brg.Cetakan 095] 095) 095) 095 0,94 ) 094 | 095 0,95
8. Alat Anpk. Mesin & Peralatan 071107310731 07310710711 0,72 0,72
9. Barang lainnya 0,8 | 0867 086 ) 0,8 | 0,85 0,85 | 0,85 0,85
6. Perdagangan, Hotel & Restoran 049 | 050 | 050 | 0,49 | 0,51 | 0,49 | 0,48 0,50
6.a. Perdagangan Besar & Eceran 0,53 | 0,56 | 0,55 0,55 0,57 ] 0,56 | 0,55 0,55
8.a. Bank 079|080 | 080 | 0,79 0,77 0,75 | 0,74 0,78
9.b.1, Sosial Kemasyarakatan 0,55 ] 0,547 054 | 0,58 ] 0,56 | 054 ] 0,55 0,55

Sumber : Lampiran 2 dan Tabel 5.3 diolah.

Hasil produksi sub sektor basis sampai pada unit usaha yang terkecil di
Kabupaten Kudus memperlihatkan lebih dari 55% di ekspor keluar daerah,
bahkan industri kertas dan barang cetakan mencapai 95%. Dengan demikian
pengembangan lapangan usaha sekfor unggulan/basis di Kabupaten Kudus relatif
tergantung dari kemampuan ekspor. Upaya peningkatan usaha bisa dilakukan
dengan memperluas wilayah pemasaran dan membuka daerah pemasaran baru
yang masih dapat dijangkau, Diperlukan evaluasi terutama produk industdi yang
pangsa pasarnya selama ini masih terbatas di lingkup wilayah eks Pembantu
Gubernur Wilayah Pati dan hanya ditujukan pada pasar tradisional, untuk
ditingkatkan. Peluang industri tahu, kecap, sirup, kacang, minuman ringan dan
jenis makanan minuman lainnya kemungkinan semakin terbuka apabila mampu
memasuki pasar modern seperti mol dan swalayan. Wilayah pemasaran
kemungkinan masih bisa diperluas, tentu dengan dukungan sarana dan prasarana
transportasi yang lebih baik.

Jasa bank, perkembangannya cenderung menurun, kemungkinan terjadi
karena bank yang ada di Kabupaten Kudus, mulai membuka kantor pelayanan di
wilayah lain seperti di Kabupaten Jepara, Pati, Rembang, Blora. Sementara itu
jumlah bank baru yang didirikan di Kabupaten Kudus sangat terbatas, karena
sarana-prasarana perkantoran yang tersedia belum memadai. Untuk merangsang

investasi perbankan dan jasa keuangan lainnya, diperlukan sarana dan prasarana
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pendukung seperti ruko dan fasilitas perkantoran yang strategis dalam jumlah
yang memadai. -

Sedangkan sisa dari rasio nilai ekspor tersebut merupakan rasio konsumsi
domestik dan sektor/sub sektor basis. Rasio konsumsi domestik juga dapat
diperoleh dengan cara (1/LQ sekior basis). Maka dari indeks L0 diperoleh rasio
konsumsi domestik sektor/sub sektor basis Kabupaten Kudus tahun 2000-2006
berdasarkan PDRB riil tanpa komponan industri rokok/pengolahan tembakau
sebagaimana Tabel 5.5.

Tabel 5.5 : Rasio Konsumsi Domestik PDRB Sektor/Sub Sektor Basis
Kabupaten Kudus Tahun 2000-2006

Lapangan Usaha 2000 | 2001 | 2002 | 2003 | 2004 | 2005 | 2006 | Raia-Rata

1 2 3 4 5 6 T 3 9
3. Industri Pengolshan 079 | 6,78 | 0,77 | 0,77 | 0,77 | 0,74 | 0,72 0,76
3.b. Industri Tanpa Migas 0,63 | 0,62 0,60 | 0,59 | 0,59 ] 0,56 0,54 0,59
1. Makanan & Minuman 0471 0,45 | 043 ) 0,42 | 0,41 | 0,38 | 0,38 0,42
4. Kertas & Brg.Cetakan 0,051 0,05 | 0,05{ 0,05 | 0,06 | 0,06 | 0,05 0,05
8. Alat Angk.,Mesin & Peralatan 0,291 0,27 ( 0,27 1 0,27 | 0,29 | 0,29 | 0,28 0,28
9. Barang [ainnya 016 | 0,i4 | 0,14 | 0,14 | 0,15 | Q15 | 0,15 0,15
6. Perdagangan, Hotel & Restoran 0511050 050) 051 049 0,51 | 0,52 0,50
6.2 Perdagangan Besar & Eceren 0471 0441 045 ) 0,45 | 0,43 | 0,44 | 0,45 0,45
8.a Bank 021} 0207 0,20 | 0,21 | 0,23 | 0,25 | 0,26 0,22
9.b.1, Sosial Kemasyarakatan 045 | 046 | 0,46 | 0,42 ) 0,44 | 046 | 0,45 0,45

Sumber : Lampiran 2 dan Tabel 5.3 diolah.

5.4. Penentuan Sektor/Sub Sektor Unggulan

Perumusan hasil akhir dari penggunaan alat analisis Tipologi Daerah, Shift-
Share dan Location Quotient (LQ), agar tidak terjadi tumpang tindih dan dapat
menghindari kesalahan, maka dibuat suatu cara untuk merangkumnya dengan
teknik overiay. Tujuan dari teknik overlay adalah untuk membantu mempermudah
identifikasi dari penggunaan beberapa model analisis yang berbeda. Dari tiga
macam alat analisis di atas, diketahui adanya empat jenis kriteria unggulan yang
berbeda, terdiri dari : dua kriteria berasal dari Tipologi Daerah (pertumbuhan
Is>Tp, dan kontribusi Ya>Yyp), satu kriteria dari Shifi-Share (pergeseran
diferensial Ci), dan satu kriteria dari Location Quotient (LQ>1). Penggabungan
dari empat jenis kriteria yang berbeda tersebut, di dalam penelitian ini
menghasilkan enamn karakteristik dengan kombinasi yang berbeda (Tabel 5.6).
Agar hasil identifikasi lebih informatif dan mudah dipahami, selanjutnya enam
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karakteristik itu dijadikan sebagai penentuan klasifikasi sektor/sub sektor
ekonomi, yang masing-masing diberi identitas sebagai Unggulan, Potensial,
Berkembang, Tumbuh, Tertekan dan Terbelakang, dengan penjelasan sebagai
berikut :

1.

Klasifikasi Unggulan, artinya sektor/sub sektor ekonomi tersebut memenuhi
kriteria : pertumbuhannya lebih cepat (I'x > I'iy = positif), kontribusinya lebih
besar (Yx > Y = positif), pergeseran diferensial positif (Cx = positif), dan
indeks LO>1 juga positif.

Sektor/sub sektor unggulan tersebut di Kabupaten Kudus memiliki kontribusi
yang besar terhadap sektor/sub sektor yang sama di Provinsi Jawa Tengah,
melebihi rata-rata kontribusi Kabupaten/Kota lainnya. Dari sisi pertwmbuhan,
sektor dimaksud di Kabupaten Kudus tumbuh lebih cepat dibanding sektor
yang sama di Provinsi Jawa Tengah. Pergeseran diferensial yang positif
mengindikasikan suatu sektor di Kabupaten Kudus memiliki daya kompetitif /
kemampuan daya saing relatif lebih baik dibanding Kabupaten/Kota lain di
Provinsi Jawa Tengah. Begitu pula indeks LO lebih besar dari 1 (satu),
memberikan petunjuk bahwa suatu sektor di Kabupaten Kudus mengalami
surplus. Artinya dapat memenuhi kebutuhan lokal Kabupaten Kudus,
sekaligus dapat memenuhi perminiaan dari daerah lain (diekspor). Dengan
terpenuhinya semua kriteria di atas, secara teoritis suatu sektor merupakan
spesialisasi dari Kabupaten Kudus dan sangat terbuka kemungkinan untuk
dikembangkan lebih jauh dimasa yang akan datang. Perkembangan yang baik
dari sektor unggulan ini, dapat menambah pendapatan yang kemudian
meningkatkan konsumsi, investasi dan penyerapan tenaga kerja sehingga
mendorong pertumbuhan sektor unggulan dan bukan unggulan.

Klasifikasi Potensial, artinya sektor/sub sektor ekonomi yang memiliki kriteria
pertumbuhan lebih lambat (I'x > I'e = negatif), kontribusi lebih besar (Y > Yip
= positif), pergeseran diferensial negatif (Cs# = negatif), dan indeks LQ >1
positif.

Kriteria klasifikasi potensial dimaksud, berarti suatu sektor di Kabupaten
Kudus memiliki kontribusi yang besar terhadap sektor yang sama di Provinsi
Jawa Tengah, melebihi rata-rata kontribusi Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa
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Tengah. Indeks L yang lebih besar dari 1 (satu) menindikasikan bahwa
sektor tersebut relatif maju, mampu mencukupi kebutuhan lokal Kabupaten
Kudus, dan memiliki kemampuan ekspor ke daerah lain. Namun dari sisi
pertumbuban kurang bagus, seiring dengan menurunnya daya kompetitif.
Pertumbuhannya lebih lambat dibanding sektor yang sama di Provinsi fawa
Tengah. Pergeseran diferensialnya negatif, mengindikasikan bahwa sektor
tersebut kalah kompetitif dengan daerah lain. Sub sektor bank merupakan
satu-satunya yang masuk dalam klasifikasi potensial. Dugaan terjadinya
kemunduran daya saing perbankan di Kabupaten Kudus, kemungkinan karena
di Kabupaten/Kota lain di Jawa Tengah mulai dibuka cabang-cabang baru,
untuk memperluas jaringan pelayanan,

Tabel 5.6 : Overlay Analisis Tipologi Daerah, Shift-Share (SS) dan LQ
Kabupaten Kudus, 2000-2006

Lapangan Usaha Tipologi Daerah S8 | LQ>1 | Rangkuman | Kelerangan
Tk >l | Ya>Yip | Cik
| 2 3 4 5 L] 7
1. Pertanian - - - - - Terbelakang
a. Tanamnan Bahan Makanan - - - - —-- Terbelakang
b. Tanaman Perkebunan ’ - - - - — Terbelakang
¢. Peternakan - - - - — Terbelakang
d. Kehutanan - - - - — Terbelakang
¢. Perikanan + - + - +t-- Tumbuh
2. Pertambangan & Penggaliaa + - + - +t- Tumbuh
a Minyak & Gas Bumi - - - -— Terbelakang
b. Pertarnbangan tanpa Migas - - - - —— Terbelakang
c. Penggalian + - + = At Tumbuh
3. Industri Pengolahan + + + + +Hi+ Unggulan
a Industri Migas - - - - _— Terbelakang
b. Industri Tanpa Migas + + + + H+H Unggulan
1. Makanan & Minuman + + + + - Unggulan
2. Tekstil,Brg.Kulit & Alas Kaki + - + - - Tumbuh
3. Brg.Kayu & Hasil Hutm Lain + - + - At Tumbuh
4. Kertas & Brg.Cetakan + + + Gt Unggulan
5. Pupuk Kimia & Brg.dari Karet + - + - . Tumbuh
6. SemenéBrg.Lain Bukan Logam + - + - +-A- Tumbuh
7. Logam Dasar Besi & Baja - - - - ——- Terbelakang
8. Alat Angk. Mesin & Peralatan + + + + -+ Unggulan
9. Barang lsinnya + + + + H Unggulan
4, Listrik, Gas & Air Bersih + - + - Ft- Tumbuh
a Listrik - + - - - Tertekan
b. Gas
c. Air Bersih + - + - +-t- Tumbuh
5. Bangunan + - + - - Tumbuh
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1 2 3 4 S 6 7
6. Perdagangan, Hotel & Resioran + + + + -+ Unggulan
a Perdagangan Besar & Eceran + + + + B Unggulan
b. Hotel - - - - —- Terbelakang
¢. Restoran - + - - e Tertekan
7. Pengangkutan & Komunikasi + - + - +te Tumbuh
a, Pengangkutan - - - - - Terbelakang
1. Angkutan Rel - - - - — Terbelakang
2, Angikutan Jalan Raya - - - - — Terbelakang
3. Angkutan Laut - - - - —_ Terbelakang
4. Angkut Sungai,Danau &Penyeb - - - B — Terbelakang
5. Angkutan Udara - - - - — Terbelakang
6. Jasa penunjang Angkutan + - + - +-+- Tumbuh
b. Komunikasi + + + - - Berkembang
1. Pos dan Telekomunikasi
2. Jasa penunjang Komunikasi
8. Kevangan,Persewazn&Jasa Perus + + + - Ht+- Berkembang
a. Bank - + - + ~+-+ Potensial
b. Lembaga Keuangan tanpa Bank - + = - A Tertekan
¢. Jasa Penunjang Keuangan - - - - — Terbelakang
d. Sewa Bangunan + - + - +ete Tumbuh
¢. Jasa Perusahaan - - - - ——- Terbelakang
9. Jase-Jasa = - - - — Terbelakang
a. Pemerintahan Umum&Pertahanan - - - - sraee Terbelakang
1. Admin, Pemerint & Perizhanan - - - - — Terbelakang
2. Jasa Pemerintahan Lainnya
b. Swasta + + + - - Berkembang
1. Sosial Kemasyarakatan + + + + - Unggulan
2. Hiburan & Rekreasi + - + - +ete Tumbuh
3. Perorangan & Rumahiangga - - - - — Terbelakang
PDRB + + + + -t

Sumber : Lampiran 14, Tabel 5.2 dan 5.3 diolah.

3. Klasifikasi Berkembang, sektor/sub sektor ekonomi tersebut memiliki kriteria
pertumbuhan lebih cepat (I'x > Tip = positif), kontribusi lebih besar (Ya>Yin =
positif), pergeseran diferensial positif (Cx = positif), tetapi indeks LO kurang
dari satu (LO>1 = negatif).
Sektor/sub sektor ini, di Kabupaten Kudus berkembang cukup maju, dengan
kontribusi cukup besar terhadap Provinsi Jawa Tengah, lebih besar dari rata-
rata kontribusi Kabupaten/Kota lainnya. Pertumbuhannya lebi cepat dibanding
sektor/sub sektor yang sama di Provinsi Jawa Tengah, dan memiliki daya
kompetitif. Namun indeks LQ masih kurang dari 1 (satu), artinya potensi
relatif sektor/sub sektor ini, belum cukup untuk memenuhi kebutuhan
Kabupaten Kudus sendiri. Dengan kemampuan kompetitif yang baik, sektor /

Universitas Indonesia

Identifikasi sektor..., Hendro Prasetyo, FE Ul, 2009.




84

sub sektor ini, diperkirakan memiliki peluang yang sangat terbuka untuk
berkembang lebih maju. '

. Klasifikasi Tumbuh, artinya sektor/sub sektor ekonomi tersebut memiliki
kriteria pertumbuhan lebih cepat (Tx > I'p = positif), kontribusi lebih kecil
(Y&>Ys = negatif), pergeseran diferensial positif (Cu = positif), dan indeks LO
>1 negatif (indeks LQ kurang dari 1).

Sektor/sub sektor ini, di Kabupaten Kudus tumbuh lebih cepat dan mempunyai
daya kompetitif lebih baik dibanding sektor/sub sektor yang sama di Provinsi
Jawa Tengah. Namun belum cukup maju, mengingat kontribusinya ke
Provinsi Jawa Tengah masih lebih kecil dibanding rata-rata kontribusi
Kabupaten/Kota lainnya. Demikian pula indeks £Q yang kurang dari 1 (satu),
mengindikasikan bahwa potensi relatifnya masih kecil, &idak mampu
mencukupi kebutuhan lokal Kabupaten Kudus sendiri. Pergeseran deferensiasi
yang positif, memberi harapan bahwa sektor/sub sektor ini akan mampu
bersaing dan berpeluang tumbuh lebih besar.

. Klasifikasi Tertekan, adalah sektor/sub sektor ekonomi yang memiliki kriteria
pertumbuhan lebih lambat (I'ic > I'iy = negatif), kontribusi lebih besar (Y > Yip
= positif), pergeseran diferensial negatif (Ca = negatif), dan indeks LO kurang
dari satu (L0 >1 negatif).

Kontribusi soktor/sub sektor di Kabupaten Kudus terhadap sektor/sub sektor
yang sama di Provinsi Jawa Tengah lebih besar dibanding rata-rata kontrzbusi
Kabupaten/Kota lain. Sementara kriteria yang lain kurang baik. Pertumbuhan
suatu sektor lebih rendah dibanding sektor yang sama di Provinsi Jawa
Tengah. Daya kompetitifnya rendah, tidak mampu bersaing dengan Kabupaten
/Kota lain di Provinsi Jawa Tengah. Kondisinya sedang terickan, karena
daerah lain sedang tumbuh dengan daya saing yang lebih baik. Indeks LQ
kurang dari 1 (satu), mengindikasikan bahwa sektor/sub sektor tersebut belum
mampu untiuk memenuhi kebutuhan lokal sendiri atau masih impor.

. Klasifikasi TerBelakang, adalah sektor/sub sektor ekonomi yang memiliki
kriteria pertumbuhan lebih lambat (T'x > I's = negatif), kontribusi lebih kecil
(Yx > Yi = negatif), pergeseran diferensial negatif (Cx = negatif), dan indeks
LQ kurang dari satu (LQ >1 negatif).
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Klasifikasi terbelakang, mengindikasikan bahwa sektor/sub sektor ekonomi di
Kabupaten Kudus berada pada kondisi paling lemah. Kontribusi sektor/sub
sektor terhadap Provinsi Jawa Tengah lebih kecil dari rata-rata kontribusi
Kabupaten/Kota se Jawa Tengah. Pertumbuhannya Ilebih kecil dari
pertumbithan sektor yang sama Provinsi Jawa Tengah. Pergeseran diferensial
negatif, mengindikasikan bahwa sektor tersebut daya saingnya lemah. Begitu
pula, peluang ekspor relatif lemah, bahkan tidak mampu memenubi kebutuhan
Kabupaten Kudus sendiri. Hal ini sesuai dengan indeks LQ yang lebih kecil
dari 1 (satu). Dengan demikian sektor/sub sektor yang termasuk dalam
kiasifikasi tertinggal, secara ekonomi bukan merupakan spesialisasi dari
Kabupaten Kudus.

Berdasarkan klasifikasi tersebut, maka sektor/sub sektor ekonomi (PDRB)
riil Kabupaten Kudus, menurut lapangan usaha, tanpa komponen industri
rokok/pengolahan tembakau tahun 2000-2006, dalam lingkup wilayah Provinsi
Jawa Tengah dapat diidentifikasi seperti pada Tabel 5.7. Sebagian besar sektor
ekonomi Kabupaten Kudus termasuk dalam klasifikasi tumbuh (sebanyak empat
sektor), dua sektor termasuk dalam klasifikasi unggulan, ciua sektor termasuk
dalam klasifikasi terbelakang, dan satu sekior termasuk dalam klasifikasi
berkembang. Klasifikasi untuk sub sektor dan sub-sub sektor ekonomi
selengkapnya disajikan dalam Tabel 5.7.

Informasi yang diberikan dari hasil analisis ini, lebih berorientasi pada
pertumbuhan ekonomi. Klasifikasi dari suatu sektor, tidak mencerminkan bahwa
semua sub scktor dan sub-sub sektor yang ada di bawahnya berada pada
klasifikasi yang sama. Misalnya sektor perdagangan, hotel dan restoran, termasuk
dalam klasifikasi unggulan; (sub sektor perdagangan besar dan eceran masuk
dalam klasifikasi unggulan; sub sektor hotel termasuk klasifikasi tertinggal; dan
sub sektor restoran masuk dalam klasifikasi tertekan). Namun demikian hasil ini
dapat memberikan petunjuk secara kasar bagaimana kondisi relatif dari tiap-tiap
sektor, sub sektor dan sub-sub sektor ekonomi di Kabupaten Kudus. Klasifikasi
ini, merupakan sumber informasi yang dapat dijadikan secbagai bahan
pertimbangan dalam menyusun skala prioritas, dan penentuan kebijakan
perencanaan pembangunan daerah khususnya bidang ekonomi.
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Tabel 5.7 : Klasifikasi Sektor/Sub Sektor PDRB Kabupaten Kudus

Tahun 2000-2006
(Hasil Rangkuman Teknik Overiay}
Klasifikasi Sektor Sub Sektor Sub-sub Sektor
1 2 3 4
1, Unggulan 1. Indusiri pengolahan 1. Industri tanpa migas 1. Makanan dan mineman

2. Perdagangan, hotel dan

2. Perdagangan besar dan

2. Kertas dan barang cetakan
3. Alat angkut, mesin dan

restoran eceran
peralatan
4_Barang lainnya
5. Jasa sosial kemasyarakatan
2. Potensial 1. Bank
3. Berkembang 1. Keuangan,persewaan 1. Komunikasi
dan jasa perusahaan 2. Jasa swasia
4, Tumbuh 1. Pertambangan dan 1. Perikanan 1. Tekstil, barang kulit dan
penggalian, 2. Penggalian alas kaki.
2, Listrik, gas & air bersih | 3. Air bersih 2. Barang kayu dan hasil
3. Bangunan 4. Sewa bangunan Hutan lainnya.
4. Pengangkutan dan 3. Pupuk, kimia dan barang
komunikasi dari karet.
4. Semen dan barang lain
bukan logam.
5. Jasa penunjang angkutan
6. Hiburan dan rekreasi
5. Tertekan 1. Listrik
2. Restoran
3. Lembaga kcuangan tanpa
bank
6. Terbelakang 1. Pertanian 1. Tanaman bahan maekanan | 1. Angkutan jalan raya
2. Jasa-jasa 2. Tanaman perkebunan 2. Admin, pemerintahan dan
3. Peternakan pertahanan,
4, Kchutanan 3. Jasa perorangan dan
5. Hotel rumah tanpga
6. Pengangkutan 4. (Logam dasar,besi & bajz)
7. Jasa penunjang keuangan | 5. (Angkutan ref)
8. Jasa perusahaan 6. (Angkutan Jaut}
9. Pemerintahan umum dan | 7. {(Angkutan sungai,danay
pertahanan dan penyeberangan).

10. {Pertambangdn Migas)

H. (Pertambangan tanpa
Migas)

12. {Industri Migas)

8. (Angkutan udara)

Sumber : Tabel 5.6 dielah

Keterangan : {...) merupakan sektor/sub sektor yang tidak ada di Kudus.

Dengan demikian sesuai hipotesis, terbukti bahwa sektor/sub sektor

unggulan di Kabupaten Kudus tanpa industri rokok/pengolahan tembakau dari

tahun 2000-2006 adalah :
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1. Sektor industri pengolahan meliputi sub sektor industri tanpa migas, khususnya
industri makanan dan minuman, industri kertas dan barang cetakan.

2. Sektor perdagangan, hotel dan restoran, yaitu sub sektor perdagangan besar dan
eceran.

Sedangkan sub-sub sektor ekomomi yang tidak diperkirakan sebagai
unggulan, tetapi dari hasil analisis ternyata termasuk dalam kiasifikasi unggulan
adalah “sub-sub sektor industri alat angkut, mesin dan peralatan; industri barang
lainnya; dan jasa sosial kemasyarakatan”.

Temuan yang menarik dari penelitian ini adalah () sub-sub sektor jasa
sosial kemasyarakatan, yang dilvar dugaan ternyata masuk dalam klasifikasi
unggulan. Indikasi kuat yang memungkinkan hal ini terjadi diantaranya diperoleh
dari kegiatan pelayanan kesehatan dan pendidikan formal maupun informal.
(ii} Sub sektor pemerintahan umum dan pertahanan, masuk klasifikasi tertinggal.
Hal ini terjadi kemungkinan karena wilayah Kabupaten Kudus paling kecil di
Provinsi Jawa Tengah, sehingga unit kerja yang ada maupun jumlah pegawai juga
sedikit. Disamping itu sejak pelaksanaan otonomi daerah tahun 2001, Pemerintah
Kabupaten Kudus menerapkan Struktur Organisasi dan Tatalaksana (SOT)
minimal. ‘

Sektor industri pengolahan di Kabupaten Kudus, merupakan mesin
penggerak bagi sektor perdagangan dan sektor/sub sekior ekonomi lainnya.
Kemajuan ini diperkirakan tidak terlepas dari posisi setrategis wilayah Kabupaten
Kudus, dengan aksesibilitas yang tinggi. Lokasi yang strategis ini, menjadikan
Kabupaten Kudus sebagai wilayah penghubung sekaligus pusat pertumbuhan bagi
Kabupaten Jepara, Pati, Rembang, Blora, Demak dan Grobogan. Aksesibilitas
yang tinggi mendorong berkumpulnya berbagai kegiatan industri, dengan
memanfaatkan keuntungan aglomerasi yaitu efisiensi dalam biaya produksi dan
kemudahar dalam pemasaran. Hal lain yané diperkirakan cukup mendukung
adalah sikap mental masyarakat yang terbiasa dengan budaya kerja industri, dan
memiliki ketrampilan yang memadai. Perkembangan selama ini, kondisi
perburuan di Kabupaten Kudus relatif baik, kondusif, aman, dan tidak banyak
terjadi unjuk rasa, sehingga kelangsungan investasi lebih terjamin.
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BAB V1
KESIMPULAN PAN REKOMENDASI

6.1. Kesimpuian
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi sektor/sub sektor unggulan

di Kabupaten Kudus, menggunakan pendekatan PDRB riil Kabupaten Kudus dan
Provinsi Jawa Tengah, tanpa komponen industri rokok/pengolahan tembakau
tahun 2000-2006. Penggunaan alat analisis Tipologi Daerah (Klassen Typology),
Shifi-Share dan Location Quotient (L(Q), menghasilkan adanya sektor/sub sektor
unggulan dan bukan unggulan. Informasi hasil analisis ini, [ebih berorientasi pada
pertumbuhan ekonomi. Dengan teknik Overlay diperoleh 6 (enam) klasifikasi
yang berbeda yaitu unggulan, potensial, berkembang, tumbuh, tertekan dan
terbelakang.

Hasil akhir dari penelitian ini, yang dinyatakan sebagai sektor/sub sektor
unggulan di Kabupaten Kudus tanpa industri rokok/peﬁgolahan tembakau adalah
(i) Sektor perdagangan, hotel dan restoran; sub sektor perdagangan besar dan
eceran. (ii) Sektor industri pengolahan; sub sektor industri tanpa migas (sub-sub
sektor industri makanan dan minuman; Kkertas dan barang cetakan; alat angkut,
mesin, dan peralatan; barang lainnya). Kemudian sub-sub sektor jasa swasta sosial
kemasyarakatan.

Perkembangan perekonomian Kabupaten Kudus relatif dipengaruhi oleh
share wilayah perekonomian yang lebih luas, baik Provinsi Jawa Tengah, nasional
maupun internasional/luar negeri. Kondisi ini diduga terkait dengan pemasaran
produk industri yang diekspor keluar daerah, baik domestik maupun internasional.
Sektor industri berperan cukup menonjol sehingga relatif mampu menjadi motor
penggerak perekonomian Kabupaten Kudus. Sektor industri juga relatif memiliki
daya saing dan prospek pengembangan cukup baik, terutama industri makan dan
minuman; kertas dan barang cetakan; alat angkut, mesin, dan peralatan; barang
lainnya. Kendala yang dihadapi sektor industri terutama industri kecil dan rumah
tangga sebagian terkait dengan keterbatasan pemasaran, modal dan ketersediaan
bahan baku. Kendala lain yang dihadapi terkait dengan persoalan teknis seperti:
standar kwalitas, penggunaan merek, label dan pengemasan. Sektor perdagangan
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mempunyai peranan relatif cukup menonjol, namun persentase distribusinya
cenderung menurun. Hal ini kemungkinan dipengaruhi oleh industri
rokok/pengolahan tembakau yang pertumbuhannya cenderung melambat, bahkan
pada tahun 2006 menurun. Pemasaran hasil industri sebagian besar masih
ditujukan untuk pasar-pasar tradisional, sementara pasar modern yang berkembang
saat ini, seperti swalayan relatif belum dimanfaatkan.

Sub-sub sektor jasa swasta sosial kemasyarakatan yang berkembang di
Kabupaten Kudus meliputi kegiatan pendidikan yang didukung sekurang-
kurangnya oleh delapan perguruan tinggi. Kegiatan pendidikan lainnya yang
berkembang adalah pondok pesantren terutama hafalan Al Qur’an dan kitab
kuning. Pelayanan kesehatan juga cukup menonjol, didukung sekurang-kurangnya
oleh tiga rumah sakit besar yang sclama ini menjadi rujukan dan mampu
memberikan pelayanan bagi masyarakat Kabupaten Kudus, Jepara, Pati,
Rembang, dan Demak.

6.2. Rekomendasi
Berdasarkan temuan hasil penelitian, disampaikan beberapa rekomendasi

yang dapat dijadikan pertimbangan bagi Pemerintah Kabupaten Kudus, dalam

menentukan kebijakan perencanaan pembangunan ekonomi di masa mendatang

sebagai berikut :

1. Untuk meningkatkan perturnbuban ekonomi Kabupaten Kudus, disarankan
agar prioritas kebijakan ekonomi daerab lebih mengutamakan sektor/sub
sektor unggulan.

2. Mengupayakan ketersedizan bahan baku, terutama bahan baku impor,
mungkin dapat dilakukan dengan meningkatkan kerja sama antara perusahaan
yang menggunakan jenis bahan baku yang sama. Misalnya industri tahu,
tempe, dan kecap, sama-sama menggunakan bahan baku kedelai. Dengan
kerja sama pengadaan bahan baku, kemungkinan dapat diperoleh harga yang
lebih efisien. Ketersedizan bahan baku dapat menjaga kelangsungan produksi,
bahkan dapat meningkatkan produksi secara terukur.

3. Meningkatkan permintaan pasar ekspor domestik dan internasional,
kemungkinan dapat difakukan dengan memperluas wilayah pemasaran ke
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daerah-daerah baru, dan melakukan kerja sama pemasaran dengan pasar-pasar
modern. Dapat pula dilakukan melalui kegiatan promosi bersama melalui
program kemitraan antara industri besar, sedang, kecil dan rumah tangga baik
di daerah sendiri maupun ke daerah lain. Untuk bisa memasuki pasar modern
diperlukan pembinaan kepada pelaku industri untuk menjaga kwalitas produk,
tertib penggunaan label, merek, dan standar kemasan.

Agar manfaat pertumbuhan ekonomi dapat dirasakan oleh seluruh sektor/sub
sektor ekonomi Kabupaten Kudus, perlu diupayakan untuk menciptakan dan
meningkatkan keterkaitan antar sektor ekonomi. Misalnya industri kecap,
memiliki keterkaitan dengan industri gula tumbu, dan pertanian tanaman tebu.
Disamping itu industri kecap dan gula tumbu memiliki keterkaitan dengan
industri mesin yang berkembang di Kabupaten Kudus.

Jasa sosial kemasyarakatan yang terdiri dari pelayanan jasa pendidikan dan
kesehatan masih berpeluang dapat ditingkatkan. Jasa pendidikan dan
kesehatan memiliki reputasi dan perkembangan yang cukup baik. Pemerintah
Kabupaten Kudus dapat memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada pihak
swasta yang berminat malakukan investasi. Untuk meningkatkan daya saing
jasa pendidikan dapat dilakvkan dengan menambah fasilitas, sarana dan
prasarana pendidikan sesuai dengan perkembangan teknologi. Meningkatkan
kwalitas guru dan dosen pengajar. Unfuk pondok pesantren bisa
dikembangkan menjadi pondok pesantren modern yang juga menyediakan
kegiatan pendidikan formal. -
Pelayanan jasa kesehatan juga memiliki reputasi yang baik, terutama di
wilayah eks Pembantu Gubernur Jawa Tengah Wilayah Pati. Daya tampung
rumah sakit masih bisa dikembangkan. Fasilitas, peralatan, sarana dan
prasarana kesehatan bisa ditingkatkan sesuai dengan perkembangan teknologi
kesehatan modern. Kwalitas pelayanan perlu ditingkatkan dengan
meningkatkan kemampuan dan ketrampilan tenaga medis dan para medis.
Peluang peningkatan pelayanan jasa kesehatan masih sangat terbuka, dengan
cara menambah dokter spesialis yang jumlahnya relatif masih terbatas.

Stré.tegi kebijakan yang diterapkan supaya disesvaikan dengan kondisi dan

permasalahan dari masing-masing sektor/sub sektor ekonomi. Oleh karena
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informasi hasil penelitian ini masih bersifat terbatas, disarankan agar
dilakukan -penelitian lebih lanjut dengan menambah alat analisis sesuai
kebutuhan. Penelitian akan lebih sempurna apabila dilengkapi dengan kajian
mengenai ketenagakerjaan, dan adanya studi lebih lanjut sampai dengan
komoditas tertentu. Validitas dan ketersedian data betperan penting dalam
menghasilkan penelitian yang terbaik. Untuk itu, pemerintah Kabupaten
Kudus dan instansi terkait, perlu memberikan perhatian serius dalam
pengelolaan, pemutakhiran, dan penyusunan bank data.
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